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BABIV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Kota Tarakan 

a. Kondisi Geografis Kota Tarakan 

Penelitian ini mengambil lokasi di Kota Tarakan. Secara geografis 

wilayah Kota Tarakan berada antara 117°34'-117°38' Bujur Timur dan 

3°19' -3°20' Lintang Utara. Dengan adanya pemekaran wilayah sesuai 

dengan Perda Kota Tarakan Nomor 23 Tahun 1999, maka Kota Tarakan 

yang sebelumnya terdiri dari 3 (tiga) Kecamatan, dimekarkan menjadi 4 

(empat) Kecamatan dan 20 (dua puluh) Kelurahan. Keempat kecamatan 

tersebut adalah Tarakan Timur, Tarakan Tengah, Tarakan Barat dan 

Tarakan Utara. Disamping itu berdasarkan UU No.22 Tahun 1999 

tentang Otonomi Daerah, status desa yang ada di Kota Tarakan 

seluruhnya berubah menjadi kelurahan. Undang-Undang tersebut juga 

mengubah penyebutan "Kota Madya Tarakan" menjadi "Kota Tarakan". 

Kota Tarakan mempunyai luas 657,33 km2 dimana 38,2% nya atau 

250,8 km2 berupa daratan dan sisanya sebanyak 61,8% atau 406,53 km2 

berupa lautan. Letak Kota Tarakan terpisah dari pulau induk Kalimantan 

Utara, merupakan salah satu pintu gerbang pembangunan di wilayah 

Kalimantan Utara. Batas-batas wilayah Kota Tarakan adalah sebagai 

berikut: 
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1) Sebelah Utara berbatasan dengan Pesisir Pantai Kecamatan Pulau 

Bunyu; 

2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pulau Bunyu dan Laut 

Sulawesi; 

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Pesisir Pantai Kec. Tanjung Palas; 

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Pesisir Pantai Kec. Sesayap. 

b. Sejarah Kota Tarakan 

Tarakan menurut cerita rakyat berasal dari bahasa tidung Tarak 

(bertemu) dan Ngakan (makan) yang secara harfiah dapat diartikan 

sebagai "tempat para nelayan untuk istirahat makan, bertemu serta 

melakukan barter hasil tangkapan dengan nelayan lain". Selain itu, 

Tarakan juga merupakan tempat pertemuan arus muara Sungai Kayan, 

Sesayap dan Malinau. Ketenangan masyarakat setempat agak terganggu 

ketika pada tahun 1896, sebuah perusahaan perminyakan Belanda, BPM 

(Bataavishe Petroleum Maatchapij) yang menemukan adanya sumber 

minyak di pulau ini. Banyak tenaga kerja didatangkan terutama dari 

pulau Jawa seiring dengan meningkatnya kegiatan pengeboran. 

Mengingat fungsi dan perkembangan wilayah ini, pada tahun 1923 

perkembangan wilayah ini, pada tahun 1923 Pemerintah Hindia Belanda 

merasa perlu untuk menempatkan seorang Asisten Residen di pulau ini 

yang membawahi 5 (lima) wilayah. Wilayah tesebut adalah Tanjung 

Selor, Tarakan, Malinau, Apau Kayan, dan Berau. Namun pada masa 

pasca kemerdekaan, Pemerintah RI merasa perlu untuk merubah status 
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kewedanan Tarakan menjadi Kecamatan Tarakan sesuai dengan Keppres 

RI Nomor 22 Tahun 1963. 

Letak dan posisi Kota Tarakan yang strategis telah mampu 

menjadikan Kecamatan Tarakan sebagai salah satu sentra industri di 

wilayah Kalimantan Timur bagian utara. Dengan kondisi tersebut, 

pemeritah merasa perlu untuk meningkatkan statusnya menjadi Kota 

Administratif sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 

1981. Status Kota Administratif kembali ditingkatkan menjadi 

Kotamadya berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 29 Tahun 1997 yang 

peresmiannya dilakukan langsung oleh Menteri dalam Negeri pada 

tanggal 15 Desember 1997. Tang gal terse but sekaligus menandai 

dijadikan sebagai Hari Jadi Kota Tarakan. 

c. Visi dan Misi Pemerintah Kota Tarakan 

Visi dan misi Pemerintah Kota Tarakan diharapkan mampu 

menjadi pedoman dan semangat membangun Kota Tarakan melalui 

perurnusan strategi dan sasaran pokok pembangunan yang tepat, arah 

kebijakan dan program-program pembangunan. Untuk memberikan 

gambaran dalam pembangunan di Kota Tarakan, pemerintah daerah 

terpilih menyusun visi dan misi pembangunan. Pada hakekatnya, visi 

yang dirumuskan ini adalah kerangka berpikir bersama berkaitan dengan 

cita-cita masa depan seluruh elemen masyarakat yang berkepentingan 

(stake holders) di Kota Tarakan berdasarkan kondisi dan potensi yang 

ada. Visi pembangunan Kota Tarakan dirumuskan sebagai berikut : 
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"Mewujudkan Tarakan sebagai kota perdagangan, jasa, industri, 
perikanan dan pariwisata; didukung oleh sumber daya manusia 
serta infrastruktur yang handal dan berwawasan lingkungan". 
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Untuk mewujudkan visi pembangunan tersebut sebagai cita-cita 

yang ingin dicapai di masa yang akan datang, maka ditetapkan misi yang 

menggambarkan arah pembangunan sebagai berikut: 

1) Melaksanakan pengembangan dan pembangunan kawasan 

perdagangan, industri, perikanan dan pariwisata; 

2) Meningkatkan dan mengembang kualitas sumberdaya manusia; 

3) Melaksanakan peningkatan, pembangunan dan pengembangan 

infrastruktur; 

4) Melaksanakan pengembangan dan pembangunan lingkungan hidup. 

d. Program Strategis Kota Tarakan 

Jumlah penduduk Kota Tarakan terus meningkat. Pada tahun 1945, 

penduduk lokal Kota Tarakan yang umumnya dari suku Jawa, 

Thionghoa, dan Tidung tercatat hanya sekitar 5.000 orang. Pada 

pertengahan tahun 2006, jumlah penduduk menjadi 171.690 jiwa atau 

menjadi 34 kali dalam rentang waktu 61 tahun. Kepadatan penduduk saat 

ini sebesar 687 jiwalkm2 Untuk dapat menapai visi melalui pelaksanaan 

misi yang telah dirumuskan, pemerintah daerah Kota Tarakan tentunya 

membutuhkan program strategis yang harus dijalankan. Adapun 

program-program strategis yang dilaksanakan di Kota Tarakan adalah 

sebagai berikut: 

42617.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



9I 

I) Pemenuhan dan ketersediaan serta cadangan energy listrik (BBM 

dan gas); 

2) Pemenuhan kebutuhan dan ketersediaan serta cadangan air bersih 

(PDAM); 

3) Pengembangan dan pembangunan kawasan industri; 

4) Pengembangan dan pembangunan kawasan pergudangan; 

5) Pengembangan dan pembangunan Usaha Kecil Menengah (UKM), 

kawasan perdagangan serta pusat transaksi perdagangan nasional dan 

intemasi onal; 

6) Pengembangan pembangunan dan peningkatan pelayanan ke 

pelabuhan dan Ban dar U dara; 

7) Pengembangan dan pembangunan sarana prasarana dan sistem 

transportasi umum; 

8) Pengembangan dan pembangunan Ruang Terbuka Hijau Kota 

(RTHK); 

9) Pencegahan, penuntasan dan penanggulangan banjir, tanah longsor 

dan kawasan rawan kebakaran; 

I 0) Pengembangan dan pembangunan kawasan industri perkapalan; 

11) Pengembangan dan pembangunan sektor kelautan dan perikanan 

serta kawasan minapolitan; 

12) Pengembangan dan pembangunan sektor pertenakan, pertanian dan 

tanaman pangan; 
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13) Pengembangan dan pembangunan kawasan wisata (wisata kuliner, 

wisata sejarah dan budaya, wisata rekreasi dan wisata alam); 

14) Pengembangan dan pembangunan Kota Gas (City Gas);. 

15) Pembangunan kawasan pemakaman umum; 

16) Penataan kota dan kawasan perparkiran; 

1 7) Peningkatan serta pengembangan sumberdaya manusia aparatur dan 

masyarakat; 

18) Perluasan lapangan dan kesempatan kerja; 

19) Pemberdayaaan perempuan dan perlindungan anak; 

20) Pengembangan dan pembangunan sektor pendidikan; 

21) Pengembangan dan pembangunan sektor kesehatan; 

22) Pengembangan dan pembangunan sektor keagamaan; 

23) Pengembangan dan pembangunan teknologi, sem, budaya dan 

olahraga; 

24) Penataan dan pembangunan infrastruktur kawasan pesisir; 

25) Peningkatan keamanan, ketertiban dan ketentraman masyarakat; 

26) Pembangunan perumahan masyarakat berpenghasilan Rendah 

(MBR); 

27) Pengentasan dan penanggulangan kemiskinan. 

Berdasarkan program strategis yang diuraikan di atas dapat diketahui bahwa 

salah satu program yang menjadi prioritas sebagai program strategis adalah 

pengembangan dan pembangunan sektor pertenakan, pertanian dan tanaman 

pangan. Kondisi ini tentunya sesuai dengan topik penelitian yang berkaitan 
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dengan kebijakan program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sebagai salah 

satu program yang diimplementasikan untuk mendukung diversifikasi pangan di 

Kota T arakan. 

e. Data Kependudukan Kota Tarakan 

Berikut ini disajikan gambaran luas wilayah dan jumlah penduduk Kota 

Tarakan menurutjenis kelamin dan kecamatan tahun 2009-2013 pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kecamatan Luas Area Penduduk Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

Tarakan Timur 58,01 25.680 23.256 48.936 
Tarakan Tengah 55,54 35.711 33.309 69.020 
Tarakan Barat 27,89 40.482 36.665 77.147 
T arakan U tara 109,36 13.427 11.670 25.097 

Sumber: Tarakan Da1am Angka (2014) 

Pada tabel di atas dapat tergambar jumlah keseluruhan penduduk di Kota 

Tarakan. Jumlah penduduk tersebut terbagi dalam 55.960 Kepala Keluarga. 

Berikut disajikan rincian terkait jumlah kepala keluarga di Kota Tarakan. 

Tabel 4.2. Jumlah Kepala Keluarga Berdasarkan Kecamatan 

Kecamatan 2009 2010 2011 2012 2013 
Tarakan Timur 11.851 9.391 10.455 10.855 11.926 
Tarakan Tengah 17.170 13.738 15.293 15.879 17.446 
Tarakan Barat 18.097 15.577 17.341 18.005 19.782 
T arakan U tara 5.802 5.359 5.966 6.194 6.806 

Jumlah 52.920 44.065 49.055 50.933 55.960 
Sumber: Tarakan Dalam Angka (2014) 

Pada tabel di atas dapat dilihat jumlah kepala keluarga yang ada di Kota Tarakan, 

dimana pada tahun 2013, jumlah kepala keluarga adalah sebanyak 55.960 kepala 

keluarga. Jumlah penduduk di Kota Tarakan adalah sebanyak 220.200 orang yang 
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berasal dari 55.960 Kepala Keluarga. Mayoritas penduduk di Kota Tarakan 

bekerja sebagai buruh atau karyawan dengan jurnlah sebanyak 54,49% dari 

angkatan keija 

2. Deskripsi Jumlah Rumah Tangga Usaha Pertanian 

a) Jumlah Rumah Tangga Usaha Pertanian Menurut Kelompok Umur dan Jenis 

Kelarnin Kota Tarakan Tahun 2013 

Berikut ini disajikan data terkait dengan jumlah rumah tangga pertanian 

menurut umur dan jenis kelarnin di Kota Tarakan Provinsi Kalimantan Utara 

sebagai Berikut : 

Tabel4.3 Jurnlah Rurnah Tangga Usaha Pertanian Menurut kelompok Umur dan 
Jenis kelamin di Kota Tarakan 

No. Kclompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 

Petani Usaha Absolut % Absolut % Absolut 

1 <15 0 - 0 - 0 

% 
-

2 15-24 97 98,98 1 1,02 98 100,00 

3 25-34 1.323 98,81 16 1,19 1.339 100,00 

4 35-44 2.671 97,48 69 2,52 2.740 100,00 

5 45-54 1.909 96,03 79 3,97 1.988 100,00 

6 55-64 1.019 94,00 65 6,00 1.084 100,00 

7 ~65 362 95,26 18 4,74 380 100,00 

JUMLAH 7.381 96,75 248 3,25 7.629 100,00 

Sumber: Data BPS Kola Tara/am Tahun 2014 

Berdasarkan tabel diatas sebanyak 7.629 rumah tangga usaha pertanian, 

dimana sebanyak 7.3 81 rumah tangga usaha pertanian memiliki petani utama 

berjenis kelamin laki-laki dan 248 rumah tangga memiliki petani utama berjenis 

kelarnin perempuan. Kecenderungan bahwa petani utarna laki-laki lebih tinggi 

jumlahnya jika dibandingkan dengan petani utama perempuan, teijadi di setiap 

masing-masing kelompok umur. 
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Demikian pula halnya bila dirinci menurut kelompok umur petani utama, 

kelompok usia produktif (15--64 tahun) terlihat mendominasi jumlah rumah 

tangga usaha pertanian. Tercatat sebanyak 7.249 rumah tangga usaha pertanian 

atau sebesar 95,02 persen yang kelompok umur petani utamanya antara 15--64 

tahun. Sedangkan jumlah rurnah tangga usaha pertanian dengan kelompok umur 

petani utama di atas 64 tahun adalah sebanyak 380 rumah tangga. 

b) Jumlah Rumah Tangga Usaha Pertanian Menurut Golongan Luas Lahan yang di 

Kuasai di Kota Tarakan 

Untuk mengetahui jumlah rumah tangga pertanian menurut golongan luas 

lahan uyang di kuasai oleh masyarakat, maka kami sajikan sebagai berikut: 

Tabel4.4 Jumlah Rumah Tangga Usaha Pertanian Menurut Golongan Luas Lahan 
yang di Kuasai di Kota Tarakan 

No. Luas Lahan (M2) Sensus Sensus Perubahan 
Pertanian pertanian Absolut % 

2003 2013 
1 <1 000 2.865 3.682 817 28,52 

2 1 OOQ-1999 534 307 -227 -42,51 

3 2 OOQ-4 999 379 388 9 2,37 

4 5 OOQ-9 999 190 363 173 91,05 

5 10 OOQ-19 999 514 479 -35 -6,81 

6 20 000-29 999 143 206 63 44,06 

7 2:30 000 1.365 2.204 839 61,47 

JUMLAH 5.990 7.629 1.639 27,36 
Sumber: Data BPS Kola Tarakan Tahun 2014 

Dari tabel diatas dapat diklasifikasikan menurut golongan luas lahan, 

dimana hasil sensus pertanian (2003) menunjukkan jumlah rumah tangga usaha 

pertanian yang menguasai lahan kurang dari 0,10 ha (1.000 m2) mendominasi. 

Kondisi yang hampir serupa terjadi pada hasil sensus pertanian (2013), dimana 

jumlah rurnah tangga usaha pertanian dengan luas lahan yang dikuasai kurang dari 

0,10 ha (1.000 m2) mendominasi (3.682 rumah tangga), mengalami peningkatan 
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sebesar 28,52 persen dibandingkan hasil sensus pertanian (2003), yang tercatat 

sebanyak 2.865 rumah tangga. Rumah tangga usaha pertanian dengan luas lahan 

yang dikuasai antara 0,10-0,19 ha (1.000-1.999 m2) pada sensus pertanian (2013) 

sebanyak 307 rumah tangga, menurun sebesar 42,51 persen hila dibandingkan 

dengan sensus pertanian (2003) yang tercatat sebanyak 534 rumah tangga. 

Golongan luas lahan 0,20-0,49 ha (2.000-4.999 m2) tercatat mempunyai jumlah 

rumah tangga usaha pertanian sebanyak 388 rumah tangga pada sensus pertanian 

(2013), meningkat sedikit jika dibandingkan hasil sensus pertanian (2003) 

sebanyak 379 rumah tangga. Sedangkan untuk golongan luas lahan yang dikuasai 

lebih dari 0,50 hektar (5.000 m2), jumlah usaha rumah tangga pertanian hasil 

sensus pertanian (2013) meningkat sebanyak 1.040 rumah tangga jika 

dibandingkan dengan hasil sensus pertanian (2003 ). 

c) Jumlah Rumah Tangga Usaha Hortikultura Tahunan dan Semusim Menurut 

Kelompok Tanaman dan Kecamatan 

Pada tabel dibawah ini akan disajikan jumlah rumah tangga hortikultura 

tahunan dan semusim menurut kelompok tanaman dan kecamatan sebagai berkut : 

Tabe 4.5 Jumlah Rumah Tangga Usaha Hortikultura Tahunan dan Semusim 
Menurut Kelompok Tanaman dan Kecamatan 

Rumah Buah-buahan Sa uran Tanaman obat-obatan Tanaman Hias 
Tangga 

Kecamatan Hortikul Tahunan Semusim Tahunan Semusim Tahunan Semusim Tahuna Semusim 
tura n 

Tarakan Timur 448 246 4 2 297 32 47 0 1 
Tarakan Tengah 156 122 1 10 77 5 8 3 1 
Tarakan Barat 596 314 4 6 420 16 29 1 4 
Tarakan Utara 662 547 12 10 327 19 28 1 11 

Kota Tarakan 1.862 1.229 21 28 1.121 72 112 5 17 
Sumber: Data BPS Kota Taralwn Tahun 2014 
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Pada tabel diatas dapat terlihat, bahwa jumlah rumah tangga usaha 

hortikultura di Kota Tarakan adalah sebesar 1.862 rumah tangga. Dilihat dari pola 

penyebaran, rumah tangga usaha hortikultura paling banyak dijumpai di 

Kecamatan Tarakan Utara (662 rumah tangga) yang diikuti penyebaran rumah 

tangga di Kecamatan Tarakan Barat yang mencapai 596 rumah tangga. Sedangkan 

rumah tangga usaha pertanian tanaman hortikultura paling sedikit berada di 

Kecamatan Tarakan Tengah sebesar 156 rumah tangga (8,38%). 

Menurut hasil sensus pertanian (2013), kelompok tanaman hortikultura yang 

paling banyak diusahakan oleh rumah tangga usaha hortikultura di Kota Tarakan 

adalah kelompok tanaman buah-buahan 67,13 persen (1250 rumah tangga) dan 

yang paling sedikit diusahakan adalah kelompok tanaman hias (22 rumah tangga). 

Jika melihat perbandingan antara jumlah rumah tangga usaha tanaman 

hortikultura tahunan dan semusim dapat dilihat bahwa untuk kelompok tanaman 

buah-buahan, jenis tanaman tahunan lebih banyak diusahakan dibandingkan 

dengan tanaman semusim. Hal yang berbeda teijadi pada tiga kelompok tanaman 

hortikultura lainnya karena dibandingkan dengan tanaman tahunan, tanaman 

semusim lebih banyak diusahakan pada kelompok tanaman sayuran, tanaman hias, 

dan obat-obatan sensus pertanian tahun 2013 mencatat bahwa dari keempat 

kelompok tanaman hortikultura tahunan, kelompok tanaman buah-buahan 

merupakan kelompok tanaman yang paling banyak diusahakan oleh rumah tangga 

usaha hortikultura dengan persentase sebesar 66,00 persen (1.229 rumah tangga). 

Potensi usaha kelompok tanaman buah-buahan tahunan terdapat di Kecamatan 

Tarakan Utara. Hal ini terlihat dari jumlah rumah tangga usaha tanaman buah-
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buahan di kecamatan tersebut yang mencapai 547 rumah tangga (44,51%). Untuk 

kelompok tanaman sayuran tahunan, Kecarnatan Tarakan Tengah dan Utara sarna

sarna memiliki jurnlah rumah tangga usaha tanaman sayuran tahunan terbanyak 

yaitu sebesar 1 0 rumah tangga. Rumah tangga usaha tanaman hias tahunan paling 

banyak dijumpai di Kecarnatan Tarakan Tengah walau hanya berjumlah 3 (tiga) 

rumah tangga dan rumah tangga usaha tanarnan obat-obatan tahunan paling 

banyak terdapat di Kecamatan Tarakan Timur (32 rumah tangga). 

Berbeda dengan kelompok tanaman hortikultura tahunan, kelompok tanaman 

hortikultura semusim yang paling banyak diusahakan oleh rumah tangga usaha 

hortikultura adalah kelompok tanaman sayuran. Dari 1. 862 rumah tangga usaha 

hortikultura, sebanyak 1.121 rumah tangga mengusahakan kelompok tanaman 

sayuran semusim. Kelompok tanarnan buah-buahan semusim diusahakan 

sebanyak 21 rumah tangga, sedangkan kelompok tanaman obat-obatan semusim 

diusahakan oleh 112 ribu rumah tangga. Tanaman hias merupakan kelompok 

tanarnan hortikultura semusim yang paling sedikit diusahakan oleh rumah tangga 

usaha hortikultura di Kota T arakan dengan 1 7 rumah tangga. 

3. Deskripsi Usaha Pertanian Subsektor Tanaman Pangan di Kota Tarakan 

Usaha Subsektor Tanaman Pangan meliputi usaha tanaman padi dan 

palawija. Berdasarkan hasil Sensus Pertanian (2013), diketahui bahwa rumah 

tangga tanaman pangan di Kota Tarakan didominasi oleh rumah tangga yang 

mengelola palawija. Dari keseluruhan rumah tangga yang mengelola tanaman 

palawija (801 rumah tangga), sebanyak 72,28% (579 rumah tangga) diantaranya 

mengelola ubi kayu. Sedangkan rumah tangga yang mengelola tanaman pangan 
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hanya sebanyak 4,58% (38 rumah tangga) dari seluruh rumah tangga tanaman 

pangan dimana sebagian besar merupakan pengelolaan tanaman padi sawah yang 

mencapai 94,74% (36 rumah tangga). 

Jenis tanaman padi di Kota Tarakan terdiri dari padi sawah dan padi 

ladang. Jenis padi sawah lebih banyak diusahakan oleh rumah tangga, bila 

dibandingkan dengan padi ladang. Menurut data Sensus Pertanian (2013) dari 38 

rumah tangga tanaman padi, sekitar 94,74% (36 rumah tangga) mengelola 

tanaman padi sawah, sedangkan padi ladang hanya dike lola oleh sekitar 7,89% 

rumah tangga tanaman padi. Selain jumlah rumah tangga usaha pertanian tanaman 

pangan, 

Sensus Pertanian (2013) juga memberikan informasi mengenai luas tanam 

dari masing-masing komoditas tanaman pangan. Luas tanam untuk tanaman padi 

secara keseluruhan berjumlah 50,11 ha yang terdiri dari luas tanam tanaman padi 

sawah seluas 46,87 ha dan padi ladang seluas 3,2 ha. Jika dilihat rata-rata luas 

tanaman padi per rumah tangga usaha dapat dilihat bahwa rata-rata luas tanam per 

rumah tangga tanaman padi sawah lebih besar jika dibandingkan tanaman padi 

ladang. Satu rumah tangga usaha tanaman padi sawah memiliki luas tanam sekitar 

1,30 ha, sedangkan luas tanam yang dimiliki oleh rumah tangga tanaman padi 

ladang hanya sekitar 1,08 ha. 

Tanaman palawija meliputi kelompok biji-bijian, kacang-kacangan, dan 

umbi-umbian. Dari 7 (tujuh) komoditas utama palawija yang ditanam di Kota 

Tarakan, ubi kayu merupakan komoditas yang paling banyak ditanam oleh rumah 

tangga palawija di Kota Tarakan diikuti oleh komoditas jagung dan ubi jalar. 
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Persentase jumlah rumab tangga pada tiga komoditas utama ini terbadap jumlah 

rumah tangga palawija masing-masing adalab 72,28% (579), 42,20% (338), dan 

4,74% (38). Sedangkan komoditas palawija yang paling sedikit ditanam adalah 

kedelai dan talas yang masing-masing banya dikelola oleb 3 (tiga) rumah tangga 

dan 5 (lima) rumab tangga. 

Jika dilibat dari besaran luas tanam per komoditas, jagung merupakan 

komoditas tanaman palawija yang memiliki luas tanam terbesar. Dari 216,89 ba 

luas tanam palawija, sekitar 53,20% (115,38 ba) merupakan luas tanam untuk 

komoditas jagung. Sementara itu, luas tanam terkecil adalah komoditas kedelai 

dan talas yang banya seluas 0,12 dan 1,11 ba. Rata-rata luas tanam usaba tanaman 

palawija lebib kecil bila dibandingkan dengan tanaman padi, yaitu banya sekitar 

0,27 ba. Menurut komoditasnya, tanaman palawija yang memiliki rata-rata luas 

tanam terbesar adalab jagung yaitu seluas 0,34 ba per satu rumab tangga usaba 

tanaman jagung, sedangkan rata-rata luas tanam terkecil adalab talas yang rata

rata banya ditanam seluas 0,02 ba per rumah tangga tanaman talas. 

Berbeda dengan subsektor lainnya, pada subsektor tanaman pangan, rumab 

tangga yang mengelola tanaman pangan dengan tujuan selurub basilnya 

digunakan untuk dikonsumsi sendiri (tidak dijual) juga tergolong sebagai rumab 

tangga usaba pertanian. Berdasarkan basil Sensus Pertanian (2013), terlibat babwa 

sebagian besar rumab tangga tanaman pangan melakukan usaba tanaman 

pangannya dengan tujuan basil panennya untuk dijual. Dari 1.029 rumah tangga 

usaba tanaman padi, sekitar 64,14% rumab tangga bertujuan menjual selurub basil 

panennya. Sementara itu, rumah tangga yang menjual sebagian basil panennya 
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sekitar 25,66% (264 rumah tangga), sedangkan yang mengkonsumsi sendiri 

seluruh basil panennya ada sekitar 10,20% (1 05 rumah tangga). 

Berbeda dengan rumah tangga padi, sebagian besar rumah tangga palawija 

(65,76%) menjual selurub basil panennya. Sementara itu, rumah tangga yang 

menjual sebagian basil panen palawijanya ada sekitar 25,25% (250 rumab 

tangga), sedangkan jum1ah rumah tangga yang mengkonsumsi sendiri seluruh 

basil panen palawijanya adalab sebesar 8,99%. Karakteristik penjualan basil 

panen ini juga berlaku pada semua komoditas palawija kecuali kacang bijau dan 

talas dimana kacang bijau hanya dijual seluruhnya dan dikonsumsi sendiri, 

sedangkan komoditas talas tidak ada yang selurub basil panennya dikonsumsi 

sendiri karena minimal ada basil panen dijual walau banya sebagian. 

Sistem pemanenan utama yang dipakai oleb sebagian besar rumah tangga 

usaba tanaman padi adalah dipanen sendiri. Jumlab rumab tangga tanaman padi 

yang memanen sendiri hasil panennya mencapai 89,74%. Di Kota Tarakan tidak 

ada satupun petani yang menebaskan atau mengijonkan basil panennya. Seperti 

halnya padi, sistem pemanenan utama yang dipakai oleh sebagian besar rumah 

tangga usaba tanaman palawija pada periode yang sama adalah dipanen sendiri. 

Jum1ab rumah tangga tanaman palawija yang memanen sendiri basil panennya 

mencapai 74,04%. Meskipun tidak terlalu banyak, beberapa rumab tangga ada 

yang mengijonkan atau menebaskan tanaman palawijanya terutama komoditas ubi 

kayu. Sensus Pertanian (20 13) mencatat bahwa sebesar 0,1 0% rumah tangga 

menebaskan tanamannya, sedangkan yang mengijonkan tanaman ubi kayunya 

hanya sekitar 0,40%. 
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Rumah tangga tanaman padi paling banyak berlokasi di Tarakan Timur 

dengan jumlah rumah tangga tanaman padi (sawah dan ladang) sebanyak 23 

rumah tangga (60,53%). Meskipun begitu, untuk tanaman pangan palawija, 

Tarakan Timur hanya memiliki 12,11% rumah tangga palawija diantara 801 

rumah tangga palawija se-Kota Tarakan. Sedangkan rumah tangga yang 

mengelola komoditas palawija tertinggi berada di Kecamatan Tarakan Utara yang 

mencapai 381 rumah tangga palawija atau sebanyak 47,56%, dimana komoditas 

jagung menjadi komoditas dominan palawija yang dikelola oleh rumah tangga 

tersebut. Secara umum, Kecamatan Tarakan Utara merupakan kecamatan yang 

memiliki banyak rumah tangga pertanian yang mengusahakan Subsektor Tanaman 

Pangan yang mencapai 46,14% (383 rumah tangga) dan diikuti oleh Kecamatan 

Tarakan Barat yang mencapai 28,67% (238 rumah tangga). Sedangkan kecamatan 

yang paling sedikit rumah tangga yang mengusahakan pertanian Subsektor 

Tanaman Pangan adalah Kecamatan Tarakan Tengah (95 rumah tangga atau 

11,44%). 

4. Deskripsi Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 

Program KRPL merupakan wujud kegiatan optimalisasi pemanfaatan 

pekarangan sebagai bentuk keberlanjutan Gerakan Percepatan 

Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP) Berbasis Sumber Daya Lokal 

yang telah dimulai sejak tahun 2010. Melalui program ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas konsumsi pangan masyarakat untuk membentuk pola 

konsumsi pangan yang baik. Kegiatan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi 

Pangan (P2KP) sendiri merupakan salah upaya implementasi sukses dari 
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Peraturan Presiden (PP) Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Kebijakan Percepatan 

Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal, yang 

ditindaklanjuti oleh Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43 Tahun 2009 Tentang 

Gerakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber 

Daya Lokal. Peraturan tersebut merupakan acuan untuk mendorong upaya 

penganekaragaman konsumsi pangan dengan cepat melalui basis kearifan lokal 

serta keija sama terintegrasi antara pemerintah, pemerintah daerah, dan 

masyarakat. Di tingkat provinsi, kebijakan tersebut seharusnya ditindaklanjuti 

melalui surat edaran atau Peraturan Gubemur (Pergub ), dan di tingkat 

kabupaten!kota ditindaklanjuti dengan surat edaran atau Peraturan 

Bupati/Walikota (Perbup/Perwalikota ). 

Optimalisasi pemanfaatan pekarangan dilakukan melalui upaya 

pemberdayaan wanita untuk mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan sebagai 

sumber pangan dan gizi keluarga. Upaya ini dilakukan dengan membudidayakan 

berbagai jenis tanaman sesuai kebutuhan pangan keluarga seperti aneka umbi, 

sayuran, buah, serta budidaya temak dan ikan sebagai tambahan untuk 

ketersediaan pangan sumber karbohidrat, vitamin, mineral, dan protein bagi 

keluarga pada suatu lokasi kawasan perumahan/warga yang saling berdekatan 

sehingga akan dapat terbentuk sebuah kawasan yang kaya akan sumber pangan 

yang diproduksi sendiri dari basil optimalisasi pekarangan. Pendekatan 

pengembangan ini dilakukan dengan mengembangkan pertanian berkelanjutan 

(sustainable agriculture), antara lain dengan membangun kebun bibit dan 

mengutamakan sumber daya lokal disertai dengan pemanfaatan pengetahuan 
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lokal (local wisdom) sehingga kelestarian alarn pun tetap terjaga. lmplementasi 

kegiatan ini disebut Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL). 

Kegiatan optimalisasi pemanfaatan pekarangan melalui konsep KRPL 

dilakukan dengan pendarnpingan oleh Penyuluh Pendarnping P2KP 

des/kelurahana dan Pendamping P2KP kabupaten/kota, serta dikoordinasikan 

bersarna dengan aparat kabupaten/kota. Selain pemanfaatan pekarangan, juga 

diarahkan untuk pemberdayaan kemampuan kelompok wanita membudayakan 

pola konsumsi pangan beragarn, bergizi seimbang, dan aman (B2SA), termasuk 

kegiatan usaha pengolahan pangan rumah tangga untuk menyediakan pangan 

yang lebih beragam. Di setiap kelurahan dibangun kebun bibit untuk memasok 

kebutuhan bibit tanarnan, temak, dan ikan bagi anggota kelompok dan 

masyarakat, sehingga tercipta keberlanjutan kegiatan. Pengembangan kebun 

bibit ini diharapkan dapat diintegrasikan dengan kegiatan pembibitan yang ada 

di Direktorat Jenderal Hortikultura dan Badan Litbang Kementerian Pertanian. 

Untuk itu, pengembangan kebun bibit pada kegiatan ini harus berkoordinasi 

dengan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) setempat, dan 

mengutamakan menanam tanaman yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat 

setempat maupun jenis tanarnan baru yang memiliki nilai gizi tinggi. 

Kelompok sasaran kegiatan optimalisasi pemanfaatan pekarangan adalah 

kelompok wanita yang beranggotakan minimal 15 yang berdomisili berdekatan 

dalarn satu desa/kelurahan. Setiap anggota wajib memanfaatkan pekarangan 

dengan menanarn tanaman sumber pangan (sayuran, buah, umbi-umbian) 

ataupun memelihara temak dan ikan, dengan tujuan untuk mencukupi 
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ketersediaan pangan dan gizi di tingkat keluarga atau rumah tangga. Hasil dari 

usaha pekarangan ini diutarnakan untuk dikonsumsi oleh rumah tangga 

bersangkutan dan apabila berlebih dapat dibagikan/disumbangkan kepada 

anggota kelompok atau secara bersama-sama dijual oleh kelompok. Setiap 

pekarangan rumah anggota kelompok diharapkan dilengkapi dengan sarana 

pembuatan pupuk kompos dari sisa-sisa tanaman dan kotoran temak serta sisa-

sisa limbah dapur untuk digunakan sendiri. 

Berikut ini disajikan nama-nama kelompok wanita tani, nama ketua, 

alamat dan jumlah anggota kelompok yang menenma bantuan Program 

Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) di Kota Tarakan sebagai berikut: 

Tabel4.6 Nama-Nama Kelompok Wanita Tani (KRPL) di KotaTarakan 

Nama Ketua 
Jumlah No. Kelompok Kelompok Alamat 

Anggota 

1. Kecubung Fenny Kel. Karang Anyar 30 
Kec. Tarakan Barat 
Kota Tarakan 

2. Kampung Melati Ratna Kel. Kampung I Skip 27 
Kec.Tarakan Tengah 
Kota T arakan 

3. PKK Kelurahan Salbiah Kel. Mamburungan 30 
Mamburungan Kec. Tarakan Timur 

Kota Tarakan 
4. Hidayatullah Hapsa Kel. Mamburungan 30 

Timur Kec.Tarakan 
Timur Kota Tarakan 

5. PKK Kelurahan Sumiati Kel.Kampung Enam Kec. 30 

Kampung Enam Tarakan Timur Kota 
Tarakan 

6. Dahlia Susiani Kel. Juata Permai 30 
Suwandi Kec. Tarakan Utara 

Kota Tarakan 
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5. Pola Pangan Harapan (PPH) Kota Tarakan 

Pola pangan harapan (PPH) atau Desirable Dietary Pattern adalah 

susunan beragam pangan yang didasarkan pada sumbangan energi dari 

kelompok pangan utama (baik secara absolut maupun relatif) dari suatu pola 

ketersediaan dan atau konsumsi pangan. Berikut ini disajikan pola pangan 

harapan (PPH) di Kota Tarakan sebagai berikut: 

Tabel4.7 Pola Pangan Harapan (PPH) Kota Tarakan 

No Jenis Bahan Pangan Gram Energi(Kkal) %AKG Bobot SorPPH 

1. Beras 250 956,47 55,5 0,5 27,75 

2. Umbi-umbian 110 125,23 7,27 0,5 3,63 

3. Pangan Hewani 114 194,44 11,28 2,00 22,56 

4. Minyak dan Lemak 18,7 164,71 9,56 0,50 4,78 

5. Buah/Biji Berminyak 9 48,70 2,83 0,50 1,41 

6. Kacang-kacangan 30 84,81 4,92 2,00 9,84 

7. Gula 21,44 76,71 4,43 0,50 2,21 

8. Sayur/buah 150 66,30 3,85 5,00 19,23 

9. Lain-lain 5,8 6,45 0,37 0,00 0,00 

Total 966,78 1723,42 100 91,43 

Dari tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa sasaran konsumsi energi 

tahun 2015 untuk Kota Tarakan adalah 1723,42 Kkal/Kap!hari yang berasal 

dari 9 (sembilan) kelompok bahan pangan dengan persentase Angka 

Kecukupan Gizi 100 % dan capaian skor PPH 91,43. Dalam rangka 

pemenuhan penyediaan kebutuhan pangan untuk dikonsumsi penduduk kota 
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tarakan tahun 2015 adalah dengan memperhatikan pola konsumsi pangan dan 

tingkat ketersediaan pangan yang dinyatakan dalam Kkal/Kap/hari seperti 

tabel diatas yang kemudian dapat dikonversikan ke dalam bentuk (gr/kap/hari; 

kg/kap/tahun dan ton/tahun). 

B. Hasil Penelitian 

1. Proses Implementasi Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 

(KRPL) di Kota Tarakan 

a. Perencanaan Program 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan diketahui bahwa regulasi 

terkait dengan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang pangan, 

Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2009 dan Permentan Nomor 43 

tentang Percepatan P2KP dan Gerakan Percepatan P2KP. Ada sebagian 

anggota kelompok belum memahami isi regulasi tersebut. Sedangkan 

hasil wawancara menunjukkan bahwa informan dari Dinas Peternakan 

dan Tanaman Pangan di Kota Tarakan sangat memahami regulasi yang 

terkait dengan program KRPL. Hal ini dapat diketahui dari kutipan 

wawancara berikut : 

"Ya, tentuya kami memahami regulasi tcntang kebijakan P2KP 
terkait program KRPL. Kebijakan terkait antara lain Undang
undang Nomor 18 Tahun 2012, Peraturan Pemerintah Nomor 
22 Tahun 2009 dan Permentan Nomor 43 tentang Pangan, 
Percepatan P2KP dan Gerakan Percepatan P2KP" (D.WWCR-
1, 12 Oktober 2015). 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas dapat diketahui regulasi 

yang menjadi dasar dari program KRPL di Kota Tarakan. Kebijakan 

tersebut antara lain UU Nomor 18 Tahun 2012, Peraturan Presiden 
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Nomor 22 Tahun 2009 dan Permentan Nomor 43 tentang Pangan, 

Percepatan P2KP dan Gerakan Percepatan P2KP. Dengan adanya 

kebijakan-kebijakan tersebut, Dinas Peternakan dan Tanaman Pangan di 

Kota Tarakan kemudian merespon melalui pelaksanaan rapat internal. 

Hal ini dapat dipahami dari kutipan wawancara dengan Kepala Dinas 

Peternakan dan Tanaman Pangan di Kota Tarakan berikut: 

"Kita kemudian mengadakan rapat internal dengan bidang 
terkait, yaitu bidang ketahanan pangan. Rapat internal ini 
menjadi awal untuk melaksanakan perencanaan" (D.WWCR-1, 
12 Oktober 2015). 

Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa setelah ada 

kebijakan yang mendasari, Dinas Peternakan dan Tanaman Pangan di 

Kota Tarakan selaku pihak implementator kebijakan kemudian 

mengadakan rapat internal untuk membahas tentang perencanaan 

program KRPL yang akan di1aksanakan. Pada dasamya, perencanaan 

ada1ah proses mendefinisikan tujuan organisasi, membuat strategi untuk 

mencapai tujuan itu, dan mengembangkan rencana aktivitas kerja 

organisasi. Da1am implementasi program KRPL tentunya diperlukan 

perencanaan yang baik agar program dapat berja1an dan mencapai tujuan 

sesuai dengan yang diharapkan. Untuk dapat menyusun perencanaan, 

penetapan tujuan dari program harus menjadi dilaksanakan. Tujuan dari 

program KRPL dapat diketahui dari kutipan wawanara dengan Kepala 

Dinas Peternakan dan Tanaman Pangan di Kota Tarakan berikut: 

"Tujuannya untuk memotivasi masyarakat khususnya kelompok 
wanita tani, ibu rumah tangga untuk memanfaatkan lahan 
pekarangan yang ada di sekeliling rumahnya untuk menanam 
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Kutipan wawancara di atas menginformasikan bahwa program 

KRPL bertujuan memotivasi masyarakat agar memanfaatkan laban 

pekarangan untuk menanam sayur-sayuran, buah dan temak guna 

pemenuhan pangan dan gizi keluarga. Tujuan ini harus dipahami oleh 

seluruh pelaksana kebijakan, termasuk pelaksana di lapangan seperti 

halnya penyuluh program KRPL dan juga kelompok wanita tani. Dari 

wawancara yang dilaksanakan, penyuluh program KRPL menyatakan 

tentang tujuan program sebagaimana berikut: 

"Tentu, untuk memotivasi peran aktif masyarakat kelompok 
wanita tani memanfaatkan pekarangan rumahnya untuk 
menanam sayuran, umbi dan temak guna pemenuhan pangan 
dan gizi keluarga" (D.WWCR-2, 03 Oktober 2015). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

penyuluh memiliki pemahaman yang sama tentang tujuan program 

KRPL. Di level pelaksana lapangan, kelompok wanita tani 

megungkapkan pemahamannya tentang tujuan program KRPL 

sebagaimana utipan wawancara berikut: 

"KRPL adalah program pemerintah berupa bansos untuk 
memberdayakan ibu rumah tangga menanam sayur-mayur di 
pekarangan. Kami setuju dan mendukung program P2KP 
tersebut" (D.WWCR-3, 02 Oktober 2015). 

Kutipan wawancara di atas juga menunjukkan bahwa program 

KRPL dilaksanakan dengan tujuan untuk memberdayakan masyarakat, 

khususnya ibu rumah tangga untuk menggunakan lahan pekarangan 

menanam sayur-sayura guna mendukung pemenuhan gizi keluarga. 
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Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

seluruh implementator kebijakan progam KRPL sangat memahami tujuan 

dari program KRPL. Selanjutnya, tentu dapat disusun perencanaan 

berdasarkann tujuan yang mgm dicapai tersebut. Kepala Dinas 

Peternakan dan Tanaman Pangan di Kota Tarakan mengemukakan 

tentang proses perencanaan program sebagaimana kutipan berikut: 

"Tahap perencanaan dilakukan dengan melaksanakan rapat 
internal di bidang ketahanan pangan untuk membentuk tim 
selekasi CP/Cl, menetapkan tenaga Koordinator Penyuluh 
P2KP Dinas Peternakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan 
yang mengkoordinir di tingkat kota dan kelurahan dan 
penanggung jawab kegiatan pelaksanaan dan tenaga monev" 
(D.WWCR-1, 12 Oktober 2015). 

Me1a1ui kutipan wawancara di atas dapat dipahami proses 

perencanaan program KRPL di level dinas. Perencanaan dilakukan 

melalui rapat internal, pembentukan tim seleksi CP/CI, serta menetapkan 

tenaga penyuluh. Adapun dokumen perencanaan yang disusun oleh Dinas 

Peternakan dan Tanaman Pangan di Kota Tarakan dapat diketahui dari 

kutipan wawancara berikut : 

"Ada. Dokumen berupa DIPA/POK bantuan APBN 2013, 
penetapan Koordinator Penyuluh P2KP Dinas Peternakan dan 
Tanaman Pangan Kota Tarakan dan penetapan CP/CL, rapat
rapat koordinasi" (D.WWCR-1, 12 Oktober 2015). 

Kutipan wawancara di atas menginformai adanya dokumen 

perencanaan program KRPL di level dinas, yaitu DIP A/POK bantuan 

APBN 2013, penetapan Koordinator Penyuluh P2KP Dinas Peternakan 

dan Tanaman Pangan Kota Tarakan dan penetapan CP/CL. Di level 
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penyuluh program KRPL, perencanaan yang disusun diungkapkan dalam 

kutipan wawancara berikut : 

"Perencanaan dimulai dengan tahapan persiapan sosialisasi 
pedoman umum, pedoman pelaksanaan, petunjuk teknis, 
pembuatan RKKA kepada kelompok penerima manfaat, yaitu 
kelompok wanita tani" (D.WWCR-2, 03 Oktober 2015). 

Adapun dokumen perencanaan yang disusun oleh Koordinator 

Penyuluh P2KP Dinas Peternakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan 

dapat diketahui dari kutipan berikut : 

"Ada. Proposal usulan kelompok, daftar hadir pertemuan 
kelompok, visi misi kelompok, kelembagaan, SK dan berita 
acara pembentukan kelompok, buku rekening kelompok, 
administrasi surat masuk/keluar kelompok" (D.WWCR-2, 03 
Oktober 20 15). 

Pada level pelaksana lapangan, perencanaan dilakukan melalui 

pesiapan sosialisasi dengan melaksanakan sosialisasi pedoman umum, 

pedoman pelaksanaan, petunjuk teknis, dan pembuatan RKKA kepada 

kelompok penerima manfaat. Setelah penyuluh melaksanakan sosialisasi, 

maka kelompok penerima manfaat atau kelompok wanita tani 

melaksanakan perencanaan sebagaimana kutipan wawancara berikut: 

"Tahapan awal setelah kami mendapat sosialisasi dari penyuluh 
kota dan kelurahan, maka kami berinisiatif mengadakan rapat 
pembentukan kelompok, pembuatan rencana kerja anggota, dan 
pembuatan proposal pengajuan bantuan dan mengusulkan 
kepada dinas" (D.WWCR-3, 02 Oktober 2015). 

Dari kutipan wawancara di atas dapat dipahami bahwa setelah 

mendapat sosialisasi dari penyuluh, kelompok wanita tani juga menyusun 

perencanaan. Langkah perencanaan yang oleh kelompok penerima 

manfaat adalah mengadakan rapat pembentukan kelompok, pembuatan 
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rencana kerja anggota, dan pembuatan proposal pengajuan bantuan dan 

mengusulkan kepada dinas. Berkaitan dengan jadwal dan tahap dalam 

pelaksanaan, Kepala Dinas Peternakan dan Tanaman Pangan di Kota 

Tarakan megungkapkan sebagaimana berikut : 

"Ada pembagian tahapan. Mu1ai tahap persiapan, pelaksanaan, 
monev dan eva1uasi program yang barn akan, telah, dan pasca 
pelaksanaan (D.WWCR-1, 12 Oktober 2015). 

Tahap pelaksanan program telah direncanakan sebelumnya, yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, serta tahap monitoring dan evaluasi. 

Berdasarkan kese1uruhan data mengenai perencanaan yang telah 

diuraikan di atas dapat dipahami bahwa perencanaan program KRPL di 

Kota Tarakan sudah disusun dengan baik. Dengan adanya perencanaan 

yang baik, tentunya tujuan dan dampak positif dari kebijakan program 

KRPL dapat dicapai tercapai sesuai harapan. 

b. Pengorganisasian Program 

Pengorganisasian dapat dipahami sebagai proses kegiatan 

penyusunan struktur organisasi sesuai dengan tujuan-tujuan, sumber-

sumber, dan lingkungannya. Dengan demikian, basil pengorganisasian 

adalah struktur organisasi. Pengorganisasian adalah suatu langkah untuk 

menetapkan, menggolongkan dan mengatur berbagai macam kegiatan 

yang dilakukan. Seperti bentuk fisik yang tepat bagi suatu ruangan kerja 

administrasi, lapangan, serta penetapan tugas dan wewenang seseorang 

pendelegasian wewenang dan seterusnya dalam rangka untuk mencapai 

tujuan. Pada tahap sebelumnya diketahui bahwa sudah ada penunjukan 
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terhadap penyuluh sebagai pelaksana lapangan. Penunjukan ini dilakukan 

oleh Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan di Kota Tarakan. 

Penunjukan penyuluh dapat diketahui dari kutipan wawancara dengan 

Kepala Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan di Kota Tarakan berikut: 

"Kita punya tenaga penyuluh PNS, THL, TBPP atau penyuluh 
swadaya atau tokoh masyarakat yang bisa dilibatkan dalam 
program ini. Sumber daya manusia yang terkait dengan 
program ini antara lain Seluruh masyarakat Kota Tarakan, 
pemerintah kota khususnya Dinas Petemakan dan Tanaman 
Pangan yang membidangi Ketahanan Pangan, kelompok wanita 
tani hasil penetapan CP /CL, dan Koordinator Penyuluh P2KP 
Dinas Petemakan dan Tat1aman Pangan Kota Tarakan" 
(D.WWCR-1, 12 Oktober2015). 

Koordinator Penyuluh P2KP Dinas Petemakan dan Tanaman 

Pangan Kota Tarakan juga mengungkapkan sumber daya manusia yang 

terkait dalam implementasi progam KRPL sebagaimana kutipan 

wawancara berikut : 

"Seluruh pegawai dalam lingkup bidang ketahanan kota 
Tarakan, Koordinator Penyuluh P2KP Dinas Petemakan dan 
Tanaman Pangan Kota Tarakan, tokoh masyarakat, alim ulama 
yang berada pada KRPL" (D.WWCR-2, 03 Oktober 2015). 

Adapun tugas Koordinator Penyuluh P2KP Dinas Petemakan dan 

Tanaman Pangan Kota Tarakan dapat diketahui dari kutipan wawacara 

berikut: 

"Melaksanakan pertemuan sosialisasi P2KP pada masyarakat, 
pembuatan RKKA kelompok, pendampingan pelaksanaan 
pengembangan pekarangan, kebun bibit dan demplot tanaman" 
(D.WWCR-2, 03 Oktober 2015). 
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Terkait denga kesiapan Koordinator Penyuluh P2KP Dinas 

Peternakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan dapat diketahi dari 

kutipan wawacara dengan penyuluh berikut : 

"Dengan mempelajari pedoman umum, pedoman pelaksanaan 
dan petunjuk teknis P2KP tahun 2015" (D.WWCR-2, 03 
Oktober 20 15). 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas dapat diketahui pihak 

pelaksana lapangan yang ditunjuk oleh Dinas Peternakan dan Tanarnan 

Pangan di Kota Tarakan. Pihak pelaksana lapangan antara lain tenaga 

penyuluh PNS, THL, TBPP atau penyuluh swadaya atau tokoh 

masyarakat Pelaksanaan Program. Dalarn hal ini, penyuluh melalui 

persiapan dengan mempelajari pedoman umum, pedoman pelaksanaan 

dan petunjuk teknis P2KP tahun 2015. Seluruh pihak terse but 

bekerjasama dan dilibatkan dalam program KRPL. Adapun penganggung 

jawab dari pelaksanaan program KRPL di level dinas adalah Kepala 

Bidang Tanaman Pangan Dinas Peternakan dan Tanarnan Pangan di Kota 

Tarakan. Hal ini · diungkapkan oleh Kepala Dinas Peternakan dan 

Tanaman Pangan di Kota Tarakan dan juga penyuluh program KRPL. 

Narnun demikian, pihak yang bertanggung jawab mengambil keputusan 

dalam pelaksanaan program KRPL adalah Kepala Dinas Peternakan dan 

Tanaman Pangan di Kota Tarakan. Pengelompokan dan pembagian tugas 

dalarn implementasi progra KRPL di Kota Tarakan dapat diketahui dari 

kutipan wawacara berikut: 

"Ada. Penanggung jawab Program Kepala dinas; Ir. Elang 
Buana, Penanggung jawab Kegiatan Kepala Bidang ketahana 
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Penge1ompokan dan pembagian tugas Juga dijelaskan oleh 

penyuluh sebagaimana kutipan wawancara berikut: 

"Ada pengelompokan tugas, secara berjenjang sesuai dengan 
tugas dan fungsi dari masing-masing personil yang di tunjuk 
oleh kepala dinas melalui surat penetapan. Sesuai dengan peran 
masing-masing dalam program, seperti yang bertanggungjawab 
di administrasi, pelaksanaan, monev" (D. WWCR-2, 03 Oktober 
2015). 

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa ada pegelompokan 

dan pembagian tugas yang jelas dalam implementasi program KRPL. Hal 

ini sesuai dengan struktur organisasi Dinas Petemakan dan Tanaman 

Pangan di Kota Tarakan. Pengelompokan dan pembagian tugas 

dilaksanakan berdasarkan tugas pokok dan fungsi dari masing-masing 

pihak. Di level kelompok penerima manfaat, pengorgansiasian dilakukan 

terhadap failitas bantuan yang diterima sebagaimana kutipan berikut : 

"Ada dari bantuan APBD Provinsi berupa bahan dan alat 
pertanian untuk mendukung program KRPL. Bantuan bahan 
dan alat pertanian dari APBD Provinsi berupa: polibag, 
guntung, cangkul, paranet, benih sayuran, gunting, sprayer. 
Sedangkan dari APBN tahun 2015 tidak ada" (D.WWCR-3, 02 
Oktober 2015). 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa fasilitas yang diterima oleh 

kelompok penerima manfaat adalah bantuan dari APBD Provinsi berupa 

bahan dan alat pertanian. Fasilitas yang diberikan antara lain polibag, 

guntung, cangkul, paranet, benih sayuran, gunting, sprayer. Berdasarkan 
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uraian di atas dapat dipahami bahwa pada tahap pengorganisasian, sudah 

ada pengaturan yang je1as terhadap sumber daya manusia berupa 

penge1ompokan dan pembagian tugas secara terstruktur. 

c. Pelaksanaan Program 

Tahap pe1aksanaan merupakan tahap penting yang menentukan 

keberhasilan program. Tanpa adanya pe1aksanaan, tentunya tujuan 

program tidak akan pemah tercapai. Pe1aksanaan adalah suatu tindakan 

untuk mengusahakan agar semua anggota kelompok berusaha untuk 

mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan manajerial dan usaha. 

Pelaksanaan program KRPL di Kota Tarakan dilakukan melalui langkah-

1angkah tertentu sebagaimana ungkapan informan Kepala Dinas 

Petemakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan berikut: 

"Melaksanakan sosialisasi di tingkat kota, kelurahan 
mengundang masyarakat dan tokoh masyarakat, alim ulama 
untuk memberikan pemahaman dan pencerahan tentang tujuan, 
sasaran dan manfaat program yang akan dilaksankan" 
(D.WWCR-1, 12 Oktober 2015). 

Hal senada juga diungkakan oleh peenyuluh lapangan sebagaimana 

kutpan wawancara berikut: 

"Sosia1isasi tentang program P2KP khususnya optimalisasi 
pengembangan pekarangan, membuat rencana kerja anggaran 
(RKA) sesuai dengan kebutuhan belanja kelompok, penanaman 
dan pemeliharaan" (D.WWCR-2, 03 Oktober 2015). 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

langkah awal yang di1akukan adalah sosialisasi di tingkat kota dan 

kelurahan. Mela1ui sosialisasi inilah masyarakat, khususnya kelompok 

wanita tani dapat mengenai program KRPL. Da1am wawancara yang 
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dilakukan, kelompok wanita tani mengungkapkan bahwa mereka 

mendapatkan cukup informasi tentang program KRPL melalui sosialisasi 

yang dilakukan Koordinator Penyuluh P2KP Dinas Petemakan dan 

Tanaman Pangan Kota Tarakan. Setelah memperoleh informasi dan 

memahami informasi mengenai program KRPL, tahap yang dilakukan 

antara lain media tumbuh, pembibitan, penanaman dan perawatan. Hal 

ini dapat diketahui dari hasil wawancara dengan Koordinator Penyuluh 

P2KP Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan berikut: 

"Ada. tahapan awal penyiapan media tumbuh, pembibitan, 
penanaman dan perawatan" (D.WWCR-2, 03 Oktober 2015). 

Sampai dengan saat ini perlu diketahui bahwa program KRPL 

sudah dilaksanakan dengan baik. Pelaksanaan progam KRPL diuraikan 

oleh Kepala Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan 

sebagaimana kutipan wawancara berikut: 

"Berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan. Program KRPL 
tahun 2013 ada bantuan dari APBN untuk 6 kelompok masing
masing 4 7 juta untuk pengembangan pekarangan, kebun bibit, 
dan demplot kelompok. Pada tahun 2014 bantuan dari APBN 
hanya 3 juta tambahan pengembangan kebun bibit saja. Tahun 
2015 ada bantuan dari APBD Provinsi Kalimantan Utara berupa 
bantuan bahan dan alat pertanian" (D.WWCR-1, 12 Oktober 
2015). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan program KRPL sudah berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan sebelunnya. Kutipan wawancara di atas 

juga menginforrnasikan bantuan dana yang diberikan kepada kelompok 

wanita tani setiap tahunnya, mulai dari tahun 2013 sampai dengan tahun 
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2015. Pada tahun 2013, kelompok wanita tani memperoleh bantuan 

berupa dana sebesar Rp.47.000.000,- untuk masing-masing kelompok. 

Dana ini dipergunakan untuk pengembangan pekarangan, kebun bibit, 

dan demplot kelompok. Pada tahun 2014, diberikan bantun dari APBN 

sebesar Rp.3.000.000,- untuk tambahan pengembangan kebun bibit. Pada 

tahun 2015, kelompok wanita tani kembali memperoleh batuan dari 

APBD berupa bahan dan alat pertanian. Tahap pelaksanaan prgram pada 

tingkat kelompok penerima manfaat dapat diketahui dari kutipan 

wawanccara berikut : 

"Setelah rencana kerja anggota disepakati lalu kelompok 
membeli kebutuhan sesuai dengan RKA yang ada. Penyiapan 
lahan untuk pengembangan pekarangan, kebun bibit, dan 
demplot kelompok. Pembibitan dapat dilakukan" (D. WWCR-3, 
02 Oktober 2015). 

Kutipan wawancara di atas menceritakan mengenai tahap yang 

dilaksanakan di lapangan. Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa 

pelaksanaan program sesuai dengan rencana yang telah disepakati. 

Keberhasilan pelaksanaan program KRPL diungkapkan oleh penyuluh 

sebagaimana kutipan berikut : 

"Cukup berhasil bila di dukung dengan anggaran yang cukup 
dari pemerintah, sebaliknya bila tidak jalan di tempat" 
(D.WWCR-2, 03 Oktober 2015). 

Pe1aksanaan program yang baik tentunya diharapkan sesuai dengan 

rencana yang telah disusun sebelumnya. Dalam pelaksanaannya, program 

KRPL sudah berjalan sesuai dengan rencana yang disusun sebelumnya. 

42617.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



119 

Hal ini diungkapkan oleh Kepala Dinas Pertanian dan Tanaan Pangan 

sebagaimana kutipan berikut: 

"Sudah beijalan sesuai dengan rencana namun kendala 
pendanaan yang harus distimulasi kontinyu, karena program 
akan beijalan bilamana ada dukungan dana yang cukup" 
(D.WWCR-1, 12 Oktober 2015). 

Berdasarkan fakta yang terungkap melalui kutipan di atas dapat 

dipahami bahwa program sudah beijalan dengan baik. Akan tetapi, untuk 

dapat tetap berjalan dengan baik harus ada pendanaan yang 

berkesinambungan sehingga pelaksanaan program dapat berjalan lancar 

tanpa kendala yang berarti. Namun demikian, pendapat ini sedikit 

berbeda dengan Koordinator Penyuluh P2KP Dinas Petemakan dan 

Tanaman Pangan Kota Tarakan. 

Penyuluh justru berpendapat bahwa tidak semua tahap dalam 

program KRPL berjalan lancar sesuai rencana. Pelaksanaan program 

KRPL sangat tergantung pada situasi di lapangan. Adapun yang 

dimaksud dengan situasi di lapangan adalah lokasi lahan pekarangan 

yang digunakan untuk bertani. Dalam pelaksanaan di lapangan, program 

KRPL mengalami sedikit kendala seperti ungkapan Kepala Dinas 

Petemakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan berikut: 

"Ada. Lahan pekarangan yang sangat terbatas sehingga untuk 
tahap pengembangan mengalami hambatan. Sumber daya 
penyuluh, dan pendanaan" (D.WWCR-1, 12 Oktober 2015). 

Hal senada juga diungkapkan oleh Penyuluh P2KP Dinas 

Petemakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan, kutipan wawancara 

berikut: 
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"Ada. Mencari laban untuk kebun bibit dan demplot yang 
refresentatif. Solusinya memanfaatkan laban yang ada seefektif 
mungkin" (D.WWCR-2, 03 Oktober 2015). 

Berdasarkan kutipan di atas dapat diketabui babwa kendala yang 

ditemui di lapangan berkaitan dengan laban yang digunakan. Laban yang 

dapat digunakan sangat terbatas sehingga untuk tahap pengembangan 

mengalami hambatan. Begitu pula halnya dengan surnber daya penyuluh 

dan pendanaan yang dinilai masih kurang. Hal yang sama juga 

diungkapkan oleh kelompok penerima manfaat yang merasa babwa 

bantuan pendanaan untuk pengembangan pekarangan anggota kelompok, 

dan kebun bibit masih kurang. Solusi dalam permasalahan ini adalah 

mencari laban untuk kebun bibit dan demplot yang refresentatif. Selain 

itu, dalam pe1aksanaan juga perlu pemanfaatan laban yang ada secara 

efektif. Di tingkat kelompok penerima manfaat, kesulitan yang dirasakan 

dapat diketahui dari kutipan berikut : 

"Ya. Terutama pada penyediaan media tumbuh yang digunakan 
mengisi polibag serta musim kemarau yang berkepanjangan 
saat ini" (D.WWCR-3, 02 Oktober 2015). 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pelaksanaan 

program sudah dijalankan sesuai dengan rencana yang disusun 

sebelurnnya. Akan tetapi, dalam pelaksanaan di lapangan masih ditemui 

sejumlab kendala dan kesulitan, terutama berkaitan dengan sumber daya 

dan pendanaan. Kesulitan ini yang kemudian menjadi hambatan dalam 

pelaksaan program KRPL. 
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d. Pengawasan Program 

Optimalisasi Pemanfaatan Pekarangan melalui konsep KRPL 

selama ini telah terbukti banyak memberikan manfaat bagi masyarakat 

baik bagi anggota kelompok wanita maupun lingkungan kawasan di 

sekitarnya. Bagi pelaku anggota kelompok wanita, kegiatan ini dapat 

memberikan sumbangan pangan untuk dikonsumsi bagi keluarga, 

menghemat pengeluaran keluarga dalam memenuhi kebutuhan pangan 

dan gizi sehari-hari dan terjadinya diversifikasi konsumsi pangan pada 

rumah tangga anggota. Bagi lingkungan kawasan, kegiatan ini dapat 

membuat suasana asri dan lingkungan lebih nyaman. Keberhasilan dari 

program KRPL yang telah dilaksanakan tergambar dalam kutipan 

wawancara dengan Kepala Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan 

berikut: 

"Kelompok Wanita Tani (Ibu rumah tangga) merasakan sangat 
terbantu dengan adanya program ini, karena untuk kebutuhan 
pangan sehari-hari tidak harus membeli ke pasar lagi. Cukup 
pemenuhan dengan mengambil hasil pekarangan yang ada 
untuk kebutuhan sehari-hari" (D.WWCR-1, 12 Oktober 2015). 

Keberhasian program KRPL di Kota Tarakan dalam mencapai 

tujuan juga diungkapkan oleh penyuluhh lapangan sebagaimana kutipan 

wawancara berikut : 

"Pelaksanaan progam dapat menekan pengeluaran untuk 
pembe1ian kebutuhan konsumsi dan gizi rumah tangga terutama 
sayur-mayur" (D.WWCR-2, 03 Oktober 2015). 
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Program KRPL di Kota Tarakan dipandang sebagai suatu program 

yang berdampak positif o1eh kelompok wanita tai sebagaimana kutipan 

berikut: 

"Tentu positif sekali, karena kita ibu-ibu di lingkungan ini 
sudah merasakan manfaat KRPL yaitu untuk kebutuhan sayur
mayur kami tidak perlu membel lagi ke pasar, banyak manfaat 
yang dapat diperoleh bukan hanya produk sayuran tapi 
silaturahmi yang lebih luas. Kelompok ibu rumah tangga dapat 
menekan pengeluaran belanja kebutuhan sayur-mayur sehari
hari, bahkan melalui kebun bibit hasilnya dapat kita jual ke 
perusahaan" (D.WWCR-3, 02 Oktober 2015). 

Dengan keberhasilan tersebut, sangat WaJar apabila kelompok 

penerima manfaat memiliki harapan dalam pelaksaan program di masa 

yang akan datang. Hal ini diungkapkan oleh kelompok wanita tani 

sebagaimana kutipan wawancara berikut : 

"Program ini sangat baik dan membantu ibu-ibu rumah tangga 
yang tergabung dalam kelompok KRPL dan diupayakan 
program 1m selalu di-support oleh pemerintah baik 
pendampingan dilapangan maupun pendanaannya" (D.WWCR-
3, 02 Oktober 2015). 

Program KRPL yang telah dilaksanakan dapat dikatakan cukup 

berhasil dalam mencapai tujuan. Melalui program tersebut, kelompok 

wanita tani sebagai penerima manfaat merasa sagat terbantu untuk 

memenuhi pangan sehari-hari. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

kelompok wanita tani atau ibu rumah tangga dapat mengambil hasil 

pekarangan yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa program KRPL sudah 

mencapai tujuan yang diharapkan. Untuk menjamin program KRPL 

tetaap terlaksana dengan baik, dilakukan pengawasan dan monitoring 
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sebagaimana ungkapan Kepa1a Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan 

Kota Tarakan berikut: 

"Ada. Dan di1akukan pengawasan dan peni1aian kelompok yang 
berprestasi diberikan hadiah dan penghargaan" (D.WWCR-1, 
12 Oktober 2015). 

Pengawasan dan evaluasi dilakukan oleh Dinas Petemakan dan 

Tanaman Pangan Kota Tarakan. Hal ini diungkapkan oleh Koordinator 

Penyu1uh P2KP Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan. 

Kelompok wanita tani dalam wawancara yang dilaksanakan peneliti juga 

membenarkan adalah monitoring dan evaluasi dari Dinas Petemakan dan 

Tanaman Pangan Kota Tarakan. Lebih 1anjut, kelompok wanita tani 

menyampaikan bahwa monitoring dan evaluasi dilaksanakan minimal 

dua kali dalam setahun. Monitoring dan evaluasi dilakukan pada setiap 

semester di tahun 2014. Pada tahun ini, karena bantuan yang diberikan 

hanya berupa bahan dan alat pertanian, maka monitoring dan evaluasi 

hanya dilakukan dengan memeriksa sejauh mana bantuan telah 

disalurkan kepada masyarakat. Hal ini dapat diketahui dari kutipan 

wawancara berikut : 

"Ada. Setiap semester dilakukan tahun sebelumnya. Tahun ini 
karena bantuannya berupa bahan dan alat pertanian maka hanya 
mengecek sejauh mana telah disalurkan ke masyarakat" 
(D.WWCR-1, 12 Oktober 2015). 

Eva1uasi atau penilaian terhadap pelaksanaan program KRPL 

dilakukan menggunakan instrurnen penilaian. Adapun komponen yang 

dinilai melalui instrumen penilaian tersebut digambarkan melalui kutipan 
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wawancara dengan Kepala Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan Kota 

Tarakan sebagaimana uraian berikut: 

"Ada. Meliputi tingkat partisipasi anggota kelompok, 
pendampingan penyuluh, struktur organisasi, kelengkapan 
administrasi kelompok, pertemuan kelompok" (D.WWCR-1, 12 
Oktober 20 15). 

Komponen yang dinilai dalam instrumen penilaian JUga 

diungkapkan oleh Koordinator Penyuluh P2KP Dinas Petemakan dan 

Tanaman Pangan Kota Tarakan sebagaimana kutipan berikut: 

"Ada. Keanggotaan kondisi awal dan akhir, kelembagaan, 
keadministrasian dan partisifasi dan peran aktif dari anggota 
kelompok pada program KRPL" (D.WWCR-2, 03 Oktober 
2015). 

Adapun elemen yang dinilai melalui instrumen penilaian dalam 

pelaksanaan evaluasi program adalah tingkat partisipasi anggota 

kelompok, pendampingan penyuluh, struktur organisasi, kelengkapan 

administrasi kelompok, pertemuan kelompok yang dibentuk oleh Dinas 

Petemakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan. Seluruh komponen yang 

dinilai tersebut akan menentukan keberhasilan pelaksanaan program 

KRPL di Kota Tarakan. Sampai dengan saat ini, pelaksanaan progam 

dinilai sudah cukup berhasil. Keberhasilan program KRPL disampaikan 

oleh Kepala Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan dalam kutipan 

wawancara berikut : 

"Ya. Masyarakat antusias pada program ditandai dengan 
keanggotaan kelompok yang bertambah. Pemahaman, 
kesadaran dan partisipasi masyarakat bertambah" (D.WWCR-1, 
12 Oktober 20 15). 

42617.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



125 

Keberhasilan program KRPL di Kota Tarakan juga diunkapkan 

oleh penyuluh dalam kutipan wawancara berikut : 

"Ya cukup berhasil ditandainya dengan masyarakat wanita tani 
memahami program KRPL dan mengerti manfaat untuk 
pemenuhan gizi keluarga. Semakin banyaknya partisipasi ibu 
rumah tangga masuk keanggotaan kelompok" (D. WWCR-2, 03 
Oktober 2015). 

Adapun yang menjadi indikator dari keberhasilan program secara 

keseluruhan adalah progam tersebut berhasil mencapai tujuan yang 

diharapkan sehingga masyarakat mcnjadi lebih antusias untuk mengikuti 

program KRPL. Keberhasilan program juga ditandai dengan peningkatan 

pemahaman, kesadaran, dan partisipassi masyarakat terhadap program 

KRPL di Kota Tarakan. 

2. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Implementasi 

Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) di Kota Tarakan 

Implementasi suatu program kebijakan tentunya membutuhkan 

berbagai faktor pendukung. Namun demikian, tidak dapat pula dipungkiri 

bahwa ada faktor penghambat implementasi kebijakan. Faktor pendukung 

dan penghambat tersebut merupakan faktor-faktor yang sangat krusial dalam 

mempengaruhi implementasi suatu kebijakan. Dalam penelitian ini, ada 

empat faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan atau kegagalan 

implementasi suatu kebijakan, yaitu faktor sumber daya, birokrasi, 

komunikasi, dan disposisi. Kondisi keempat faktor tersebut dapat diketahui 

dari hasil wawancara dengan informan penelitian. Berikut ringkasan hasil 

wawancara dengan Kepala Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan Kota 
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Tarakan dan wawancara dengan Koordinator Penyuluh P2KP Dinas 

Petemakan dan Tanarnan Pangan Kota Tarakan. 

Berikut disajikan tabel tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

implementasi program kawasan rumah tangga lestari (KRPL) meliputi 

indikator, sub-indikator dan jawaban informan sebagai berikut : 

Tabel4.8 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Implementasi Program KRPL 

No lndikator Sub-lndikator Jawaban lnforman 

Aparat pemerintah Pelaksana 
I Komunikasi Transmisi Baik, sering diadakan pertemuan Baik, setiap minggu ada rap at evaluasi 

(penyaluran komunikasi antar konsolidasi untuk perccpatan program program KRPL yang difasi\itasi o\ch dinas 
dinas terkait) dengan mclibatkan penyuluh 

Kejelasan (kejelasan komunikasi Ya, din as yang terkait berkomunikasi Y a, din as yang terkait berkomunikasi secara 
antar dinas terkait) secara jela<> dan akurat jelas dan akurat 

Konsistensi (kejelasan instruksi Ya, dinas yang terkait sudah Ya, berdasarkan SK Pcnunjukan 
kepada pelaksana di lapangan) memberikan instruksi yang jelas kepada Pendampingan P2KP 

pelaksana di lapangan 

2 Sumber Staf (kecukupan dan kompetensi Ya, memadai, mencukupi, dan kompeten Cukup memadai 
daya stat) dibidangnya 

lnformasi (kctepatan informasi yan Sudah sesuai tahun dengan pedoman Ya, berpedoman pad a pedoman umum, 
diperoleh pelaksana lapangan) umum, pedoman pelaksana dan pctunjuk pedoman pelaksanaan dan petunjuk 

teknis tahun 2015 pelaksanaan KRPL tahun 2015 

Wewenang (pemahaman Ya sesuai dengan Tupoksi Ya sesuai dengan pembagian tugas yang 
pelaksana terhadap wewenang Ielah ditetapkan 
yang dimiliki 

Fasilitas (keetersediaan fasilitas) Fasilitas untuk promosi berupa brosur, Ya, bah an dan ala! dari bantu an APBD 
leaflet dan bulctin ada Provinsi Kalimantan Utara dengan kondisi 

baik 

3 Disposisi Pegangkatan birokrat (pelaksanaan Pengumuman melalui media cetak dan Diumumkan melalui sural kabar setempat, 
(Sikap) pemilihan dan pengangkatan pengumuman dengan kualitikasi yang pengumuman di kantor dinas, diseleksi dan 

personil) sesuai dengan kebutuhan ditetapkan oleh Kepala Dinas 

Inscntif (ketcrsediaan inscntif) Ada untuk tahun 2013 dan 2014 dari Ada pad a tahun 2013 dan tahun 2014, 
APBN, scdangkan tahun 2015 tidak ada sedangkan tahun 2015 tidak dapat yang ada 

hanya bantuan saprotan dari Dinas 
Pertanian, Kchutanan dan Ketahanan 
Pangan Prov. Kalimantan Utara 

4 Struktur SOP (adanya SOP) Bclum Be1um ada 
birokrasi 

Fragmentasi (keje1asan Sesuai dengan Tupoksi dan di1aksanakan Sesuai dengan hasi\ rapat dan penunjukan 
penyebaran tanggungjawab) penuh tanggungjawab dari kepala dinas 

Pada tabel di atas terlihat hasil penilaian informan terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan. Berdasarkan hasil 

wawancara informan tersebut dapat diketahui faktor-faktor yang menjadi 
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pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program. Berikut urman 

dari masing-masing kondisi faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi 

program KRPL di Kota Tarakan. 

a. Faktor Komunikasi 

Terdapat tiga indikator yang dapat dipakai dalam mengukur 

keberhasilan variabel komunikasi, yaitu: 

1) Transmisi 

Penyaluran komunikasi yang baik akan dapat menghasilkan 

suatu implementasi yang baik pula. Seringkali komunikasi yang telah 

melalui beberapa tingkatan birokrasi menyebabkan terjadinya salah 

pengertian (miskomunikasi). Berdasarkan hasil wawancara diketahui 

bahwa transmisi atau penyaluran komunikasi sudah berlangsung 

dengan baik diantara implementator kebijakan. Untuk dapat 

berkomunikasi dengan baik, sering diadakan pertemuan konsolidasi 

untuk percepatan program. Setiap minggu juga diadakan rapat 

evaluasi program KRPL yang difasilitasi oleh dil):as dengan 

melibatkan penyuluh. Oleh karena itu, transmisi komunikasi dapat 

menjadi faktor pendukung dalam implementasi program KRPL. 

2) Kejelasan 

Komunikasi yang diterima oleh para pelaksana kebijakan 

haruslah jelas, akurat, dan tidak bersifat ambigu, sehingga dapat 

dihindari terjadinya perbedaan tujuan yang hendak dicapai oleh 

kebijakan seperti yang telah ditetapkan (tidak tepat sasaran). 

42617.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



128 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa kejelasan komunikasi 

sudah berlangsung dengan baik diantara implementator kebijakan. 

Dinas yang terkait sudah berkomunikasi secara jelas dan akurat. Oleh 

karena itu, kejelasan komunikasi dapat menjadi faktor pendukung 

dalam implementasi program KRPL. 

3) Konsistensi 

Perintah yang diberikan kepada implementor haruslah konsisten 

dan jelas. Karena apabila perintah sering berubah-ubah akan 

membingungkan pelaksana kebijakan, sehingga tujuan dari kebijakan 

tidak akan dapat tercapai. Berdasarkan hasil wawancara diketahui 

bahwa konsistensi komunikasi sudah berlagsung dengan baik diantara 

implementator kebijakan. Dinas yang terkait sudah memberikan 

instruksi yang jelas kepada pelaksana di lapangan. Hal ini dilakukan 

berdasarkan SK Penunjukan Pendampingan P2KP. Oleh karena itu, 

konsistensi komunikasi dapat menjadi faktor pendukung dalam 

implementasi program KRPL. 

b. Faktor Sumber Daya 

Indikator-indikator yang dipergunakan untuk melihat sejauhmana 

sumber daya dapat berjalan dengan rapidan baik adalah: 

1) Staf 

Sumberdaya utama dalam implementasi kebijakan adalah staf I 

pegawai, atau lebih tepatnya street-level bureaucrats. Kegagalan yang 

sering terjadi dalam implementasi kebijakan salah satunya disebabkan 
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oleh staf I pegawai yang tidak memadai, mencukupi ataupun tidak 

kompeten dibidangnya. Selain itu, cakupan atau luas wilayah 

implementasi perlu juga diperhitungkan manakala bendak menentukan 

staf pelaksana kebijakan. Berdasarkan basil wawancara diketahui 

bahwa kondisi dan kecukupan sumber daya manusia sudah baik. 

Jumlah dan kompetensi staf yang dimiliki untuk implementasi 

program KRPL sudah cukup memadai. Oleh karena itu, staf dapat 

menjadi faktor pendukung dalam implementasi program KRPL. 

2) Informasi 

Dalam implementasi kebijakan, informasi mempunym dua 

bentuk. Pertama, informasi yang berbubungan dengan cara 

melaksanakan kebijakan, implementor harus mengetahui apa yang 

hams mereka lakukan disaat mereka diberi perintah untuk melakukan 

tindakan. Kedua, informasi mengenai data kepatuhan dari para 

pelaksana terhadap peraturan dan regulasi pemerintah yang telah 

ditetapkan, implementor hams mengetahui apakab orang lain yang 

terlibat dalam pelaksanaan tersebut patub terbadap hukum. 

Berdasarkan basil wawancara diketahui bahwa ketepatan informasi 

yang diperoleh oleh pelaksana di lapangan sudah baik. lnformasi yang 

diberikan kepada pelaksana di lapangan sudah sesuai dengan pedoman 

umum, pedoman pelaksana, dan petunjuk teknis yang ada. Oleh 

karena itu, informasi dapat menjadi faktor pendukung dalam 

implementasi program KRPL. 
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3) Wewenang 

Dalam implementasi kewenangan merupakan otoritas atau 

legitimasi bagi para pelaksana dalam melaksanakan kebijakan yang 

telah ditetapkan secara politik. Kewenangan harus bersifat formal 

untuk menghindari gagalnya proses implementasi karena dipandang 

oleh publik implementor tersebut tidak terlegitimasi. Tetapi dalam 

konteks yang lain, efektivitas kewenangan dapat menyurut manakala 

diselewengkan oleh para pelaksana demi kepentingannya sendiri 

maupun demi kepentingan kelompoknya. Berdasarkan hasil 

wawancara diketahui bahwa pemahaman pelaksana terhadap 

wewenang yang dimiliki sudah baik. Pemahaman pelaksana terhadap 

wewenang sudah sesuai dengan Tupoksi dan pembagian tugas yang 

telah ditetapkan. Oleh karena itu, informasi dapat menjadi faktor 

pendukung dalam implementasi program KRPL. 

4) Fasilitas 

Fasilitas fisik JUga merupakan faktor penting dalam 

implementasi kebijakan. Implementor memiliki staf yang mencukupi, 

mengerti apa yang harus dilakukannya dan memiliki wewenang, akan 

tetapi tanpa didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, maka 

implementasi kebijakan tidak akan berhasil. Berdasarkan hasil 

wawancara diketahui bahwa fasilitas yang dimiliki berada dalam 

kondisi baik. Oleh karena itu, fasilitas dapat menjadi faktor 

pendukung dalam implementasi program KRPL. 
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c. Faktor Disposisi (sikap) 

Hal-hal penting yang perlu diperhatikan pada variabel disposisi 

antara lain: 

1) Pengangkatan birokrat 

Pemilihan dan pengangkatan personil pe1aksana kebijakan 

harus1ah orang-orang yang memiliki dedikasi pada kebijakan yang 

telah ditetapkan, lcbih khusus lagi pada kepentingan warga. Disposisi 

atau sikap para implementor yang tidak mau melaksanakan kebijakan 

yang telah ditetapkan akan menimbulkan hambatan-hambatan bagi 

tercapainya tujuan dari pengimplementasian kebijakan. Berdasarkan 

hasil wawancara diketahui bahwa pengangkatan birokrat sudah 

di1aksanakan dengan baik. Dalam pengangkatan birokrat, diberikan 

pengumuman melalui media cetak dan pengumuman dengan 

kualifikasi yang sesuai dengan kebutuhan. Pengumuman juga 

dilakukan di kantor dinas, diseleksi dan ditetapkan oleh Kepala Dinas. 

Oleh karena itu, pengangkatan birokrat dapat menjadi faktor 

pendukung dalam implementasi program KRPL. 

2) Insentif 

Salah satu teknik yang disarankan untuk mengatasi 

kecenderungan sikap para pelaksana kebij akan adalah dengan 

memanipulasi insentif. Pada umumnya, orang bertindak berdasarkan 

kepentingannya sendiri, maka memanipulasi insentif oleh pembuat 

kebijakan dapat mempengaruhi tindakan para pelaksana kebijakan. 
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Dengan menambah keuntungan atau biaya tertentu mungkin dapat 

memotivasi para pelaksana kebijakan untuk dapat melaksanakan 

perintah dengan baik. Hal ini dilakukan dalam upaya memenuhi 

kepentingan pribadi (self interest) atau organisasi. Berdasarkan hasil 

wawancara diketahui bahwa pada awalnya sudah ada ketersediaan 

insentif yang memadai. Namun demikian, pada tahun 2015 tidak ada 

insentif yang tersedia. Untuk tahun 2013 dan 2014 ada insentif dari 

APBN, sedangkan tahun 2015 tidak ada, melainkan hanya bantuan 

sarana produksi pertanian untuk KRPL dari Dinas Pertanian, 

Kehutanan dan Ketahanan Pangan Provinsi Kalimantan Utara. Oleh 

karena itu, kurangnya ketersediaan insentif dapat menjadi faktor 

penghambat dalam implementasi program KRPL. 

d. Faktor Struktur Birokrasi 

Terdapat dua karakteristik yang dapat mendongkrak kinerja 

struktur birokrasi ke arah yang lebih baik, yaitu dengan melakukan 

Standard Operating Prosedures (SOPs) dan melaksanakan fragmentasi. 

1) Standard Operating Prosedures (SOPs) 

SOP adalah suatu kegiatan rutin yang memungkinkan para 

pegawai atau pelaksana kebijakan untuk melaksanakan kegiatan

kegiatannya setiap hari sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa belum ada SOP yang 

jelas dalam pelaksanaan program KRPL. Oleh karena itu, tidak 
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adanya SOP dapat rnenjadi faktor penghambat dalam irnplernentasi 

program KRPL. 

2) Fragrnentasi 

Fragrnentasi adalah upaya penyebaran tanggungjawab kegiatan

kegiatan dan aktivitas-aktivitas pegawai diantara beberapa unit. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa fragrnentasi atau 

penyebaran tanggung jawab sudah dilaksanakan dengan baik. 

Penyebaran tanggungjawab dilakukan sesuai dengan Tupoksi dan 

dilaksanakan penuh tanggungjawab karena sesuai dengan hasil rapat 

dan penunjukan dari kepala dinas. Oleh karena itu, fragrnentasi dapat 

rnenjadi faktor pendukung dalarn irnplernentasi program KRPL. 

C. Pembahasan 

1. Proses Implementasi Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 

(KRPL) di Kota Tarakan 

a. Perencanaan Program 

Perencanaan rnerupakan tahap awal dari irnplernentasi suatu 

kebijakan. Perencanaan dilakukan agar pelaksanan program dapat 

dilaksanakan dengan tepat guna rnencapm tujuannya. Dalam 

pengernbangan Kawasan Rurnah Pangan Lestari (KRPL ), agar dapat 

berjalan baik dan sesuai harapan, rnaka diperlukan teknik yang tepat 

dalam pelaksanaannya. Mekanisrne pengernbangan KRPL dilakukan 

rnelalui beberapa tahapan: (1) pernbentukan kelornpok, (2) identifikasi 

kebutuhan, (3) penyusunan rencana kegiatan, (4) sekolah lapang (SL) dan 
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pelatihan, (5) pembuatan dan pengelolaan kebun bibit, (6) pengembangan 

demplot kelompok dan (7) penataan lingkungan kawasan. Sebelum 

perencanaan disusun, pelaksana program dan kebijakan tentunya harus 

memahami benar tentang program dan kebijakan yang mendasari 

program tersebut. 

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, program KRPL 

merupakan wujud kegiatan optimalisasi pemanfaatan pekarangan sebagai 

bentuk keberlanjutan Gerakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi 

Pangan (P2KP) Berbasis Sumber Daya Lokal. Percepatan 

Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP) sendiri merupakan salah 

upaya implementasi sukses dari Peraturan Presiden (PP) Nomor 22 Tahun 

2009 Tentang Kebijakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan 

Berbasis Sumber Daya Lokal, yang ditindaklanjuti oleh Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 43 Tahun 2009 Tentang Gerakan Percepatan 

Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, bahwa proses 

implementasi kebijakan program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 

di Kota Tarakan telah mencapai tujuan yang diharapkan. Hal ini sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh Winarno (2008: 101) menjelaskan bahwa 

implementasi kebijakan dibatasi sebagai menjangkau tindakan-tindakan 

yang dilakukan oleh individu-individu pemerintah dan individu-individu 

swasta (kelompok-kelompok) yang diarahkan untuk mencapai tujuan

tujuan yang telah ditetapkan dalam keputusan-keputusan kebijaksanaan 
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sebelumnya. Hal senada juga diungkapkan Van Meter dan Van Hom 

(1975) bahwa implementasi kebijakan menekankan pada suatu tindakan

tindakan, baik yang dilakukan pihak pemerintah maupun individu yang 

diarahkan untuk mncapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu 

keputusan kebijakan sebelumnya. Demikian pula dipertegas Handoko 

(20 11) bahwa perencanaan adalah pilihan sekumpulan kegiatan dan 

pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan 

oleh siapa. Adapun tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu

individu pemerintah dan individu-individu swasta (kelompok-kelompok) 

dalam proses implementasi program KRPL terdiri dari tahap perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Perencanaan dilakukan di setiap tingkat implementator yang 

meliputi Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan, penyuluh 

lapangan, serta di kelompok penerima manfaat. Hasil penelitian 

meunjukkan bahwa perencanaan sudah disusun sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan dengan diawali tahap penyusunan dokumen perencanaan. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa tahap perencanaan implemetasi program 

KRPL telah dilakukan dengan baik. 

Sebagaimana diketahui bahwa program KRPL merupakan 

optimalisasi pemanfaatan pekarangan dilakukan melalui upaya 

pemberdayaan wanita untuk mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan 

sebagai sumber pangan dan gizi keluarga. Upaya ini dilakukan dengan 

membudidayakan berbagai jenis tanaman sesuai kebutuhan pangan 
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keluarga seperti aneka umbi, sayuran, buah, serta budidaya temak dan ikan 

sebagai tambahan untuk ketersediaan pangan sumber karbohidrat, vitamin, 

mineral, dan protein bagi keluarga pada suatu lokasi kawasan 

perumahan/warga yang saling berdekatan. Melalui program ini akan dapat 

terbentuk sebuah kawasan yang kaya akan sumber pangan yang diproduksi 

sendiri dari hasil optimalisasi pekarangan. Pendekatan pengembangan ini 

dilakukan dengan mengembangkan pertanian berkelanjutan (sustainable 

agriculture), antara lain dengan membangun kebun bibit dan 

mengutamakan sumber daya lokal disertai dengan pemanfaatan 

pengetahuan lokal (local wisdom) sehingga kelestarian alam pun tetap 

terjaga. Implementasi kegiatan ini disebut Kawasan Rumah Pangan Lestari 

(KRPL). Oleh karena itu, perencanaan harus disusun sesuai dengan tujuan 

pengembangan program KRPL. 

Hal senada diungkapkan oleh Mulyono (2008:22), bahwa 

perencanaan adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumber 

yang dimiliki. Dalam pelaksanaan perencanaan, implementor suatu 

kebijakan harus menyusun dengan jelas apa yang akan dilaksanakan 

selama program berlangsung. Perencanaan yang baik harus dilakukan 

melalui penyusunan dokumen perencanaan. Perencanaan adalah 

memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumber yang dimiliki. 

Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan suatu program secara 

keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu. Implementor 

mengevaluasi berbagai rencana altematif sebelum mengambil tindakan 
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dan kemudian melihat apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat 

digunakan untuk memenuhi tujuan perusahaan. Perencanaan merupakan 

proses terpenting dari semua fungsi manajemen karena tanpa perencanaan, 

fungsi-fungsi lainnya tak dapat betjalan. Apabila dilihat proses 

perencanaan yang dilaksanakan dalam program KRPL maka dapat 

dikatakan bahwa perencanaan dilakukan dengan cukup baik, melibatkan 

seluruh pelaksana kebijakan dan memiliki dokumen perencanaan yang 

jelas. 

Di tingkat lapangan, penyusunan rencana kegiatan dilakukan 

dengan melibatkan pengurus dan anggota kelompok dengan cara mengisi 

formulir (blangko) secara bersama-sama yang dibimbing oleh petugas 

lapangan atau penyuluh dan mendapat arahan dari pendamping 

desalkelurahan maupun kabupaten/kota. Rencana kegiatan yang disusun 

meliputi jenis kegiatan, lokasi, waktu pelaksanaan, dan pelaksana 

termasuk di dalamnya kebun bibit, demplot kelompok, penataan kawasan, 

dan pengembangan. Teknis penyusunan rencana kegiatan dilakukan 

dengan mengisi satu persatu kegiatan dalam blangko isian, sehingga 

penetapan jenis kegiatan, lokasi dan waktu pelaksanaan sudah merupakan 

komitmen bersama dari kelompok. Rencana kegiatan disusun untuk 

periode waktu tertentu dengan target hasil yang jelas, termasuk yang 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan. 

Rencana kegiatan tersebut merupakan pedoman dalam 

melaksanaakan kegiatan KRPL bagi kelompok. Meskipun telah disusun 
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disertai jadwal yang telah ditentukan, namun bersifat fleksibel dan 

menyesuaikan perkembangan pelaksanaan kegiatan. Target hasil dari 

setiap jenis kegiatan merupakan acuan yang digunakan untuk menentukan 

langkah selanjutnya. Rencana kegiatan tersebut juga disusun disesuaikan 

dengan kondisi sumberdaya manusia di kelompok dan keadaan 

sumberdaya alam di wilayah setempat. 

Oleh karena itu, dalam perencanaan program KRPL, perlu ada 

perencanaan yang baik, menyangkut langkah yang harus dilaksanakan, 

waktu pelaksanaan, cara pelaksanaan, dan pihak yang melaksanakan. 

Dalam hal ini, program KPRL telah memiliki susunan yang jelas 

mengenai faktor-faktor tersebut. Adapun faktor yang harus dilakukan 

dalam program KRPL adalah kegiatan program rumah pangan lestari itu 

sendiri, yaitu optimalisasi pemanfaatan pekarangan sebagai bentuk 

keberlanjutan Gerakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan 

(P2KP) Berbasis Sumber Daya Lokal. W aktu pelaksanaan dimulai dari 

kebijakan terkait dengan program KPRL ditetapkan. Cara pelaksanaan 

sudah dijelaskan dalam Panduan Teknis P2KP, dan pihak yang 

melaksanakan adalah kelompok wanita tani sebagai kelompok sasaran 

dengan pembinaan dari Dinas Pertemakan dan Tanaman Pangan Kota 

Tarakan. 

Selanjutnya Salam ( 2004: 15) telah dijelaskan bahwa jenis-jenis 

rencana terdiri dari kebijakan, anggaran, dan prosedur. Dalam 

implementasi kebijakan program KRPL, perencanaan yang dilaksanakan 
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sudah cukup baik. Hal ini disebabkna perencanaan telah memenuhi dua 

kriteria jenis rencana, yaitu ada kebijakan dan anggaran. Kebijakan yang 

menjadi dasar hukum bagi kegiatan KRPL adalah Peraturan Presiden 

Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Kebijakan Percepatan Penganekaragaman 

Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal, yang ditindaklanjuti oleh 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43 Tahun 2009 Tentang Gerakan 

Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya 

Lokal. Program KRPL juga telah memiliki angaran yang jelas 

sebagaimana yang dikemukakan oleh informan penelitian. Namun 

demikian, terkait dengan prosedur, program KRPL belum memiliki SOP. 

Hal inilah yang menjadi kekurangan dalam implementasi program KRPL 

di Kota T arakan. 

b. Pengorganisasian Program 

Menurut Mulyono (2008: 22), bahwa tahapan pengorgamsasmn 

program KRPL meliputi pengangkatan sumber daya manusia yang 

bertugas sebagai pelaksana program di lapangan. Pengorganisasian 

dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan besar menjadi kegiatan

kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian dilakukan dengan 

pengelompokan dan pembagian tugas serta tanggung jawab secara jelas 

dan terstruktur. Pengorganisasian juga dilakukan dengan menyalurkan 

bantuan dan fasilitas yang diberikan kepada kelompok penerima manfaat. 

Pengorganisasian mempermudah pelaksana dalam melakukan pengawasan 

dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas 
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yang telah dibagi-bagi tersebut. Pengorganisasian dapat dilakukan dengan 

cara menentukan tugas apa yang harus dikerj akan, siapa yang harus 

mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokkan, siapa 

yang bertanggung jawab atas tugas tersebut, pada tingkatan mana 

keputusan harus diarnbil. 

Hal 1m dipertegas oleh Hasibuan (1995: 123 ), bahwa 

pengorgamsastan adalah suatu proses penentuan, pengelompokan dan 

pengaturan bermacam-macam aktifitas yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan 

alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif 

didelegasikan kepada setiap individu yang akan memerlukan aktifitas 

tersebut. Hal senada juga diungkapkan Terry (2011 :73) bahwa 

pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen dilaksanakan 

untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk 

manusia, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses. merupakan 

kegiatan dasar dari manajemen .Dalarn pengorganisasian program KRPL, 

sudah dilaksanakan penentuan, pengelompokan, dan pengaturan dari setiap 

aktifitas yang harus dilaksanakan. Dalarn tahap pengorganisasian juga 

dilakukan penunjukan terhadap tenaga teknis atau penyuluh lapangan. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pengorgansasian program KRPL 

sudah sesuai dengan teori mengenai pengorganisasian. 

Dalam pedoman pelaksanaan P2KP, diketahui bahwa kegiatan 

optimalisasi pemanfaatan pekarangan melalui konsep KRPL dilakukan 
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dengan pendampingan oleh Penyuluh Pendamping P2KP desalkelurahan 

dan Pendamping P2KP kabupaten!kota, serta dikoordinasikan bersama 

dengan aparat kabupaten!kota. Selain pemanfaatan pekarangan, juga 

diarahkan untuk pemberdayaan kemampuan kelompok wanita 

membudayakan pola konsumsi pangan beragam, bergizi seimbang, dan 

aman (B2SA), termasuk kegiatan usaha pengolahan pangan rumah tangga 

untuk menyediakan pangan yang lebih beragam. Adapun yang teijadi di 

lapangan menunjukkan bahwa proses pengorganisasian juga berjalan 

dengan baik. Ada pendelegasian wewenang yang cukup baik dari 

pemerintah daerah kepada penyuluh sebagai pelaksana program di 

lapangan yang akan menjelaskan dan membina kelompok wanita tani selau 

kelompok penerima manfaat. 

Secara teknis di lapangan, tahap pengorgamsas1an dilaksanakan 

pada tahap pembentukan kelompok. KRPL idealnya dilakukan oleh 

kelompok sebagai kumpulan individu yang mempunyai tujuan yang sama, 

baik kelompok dibentuk baru atau menggunakan kelompok yang telah 

terbentuk di wilayah terse but (kelompok lama yang sudah ada dan eksis ). 

Pengorganisasian adalah penentuan, pengelompokan dan penyusunan 

macam-macam kegiatan yang diperlukan untuk mencapai kegiatan, 

penempatan orang-orang (pegawai) terhadap kegiatan-kegiatan dari 

penyediaan fisik yang cocok bagi keperluan keija dan penyuluhan 

hubungan wewenang yang dilimpahkan terhadap setiap orang dalam 

hubungannya dengan pelaksanaan kegiatan yang diharapkan (Salam, 2004: 
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19). Untuk lebih jelasnya mengenai proses penentuan, pengelompokan, 

dan penyusuna kegiatan KRPL dapat diketahui dari Panduan Pelaksanaan 

Program P2KP berikut. 

1) Mekanisme penetapan desalke1urahan dan kelompok penerima manfaat 

KRPL 

a) Tim Teknis P2KP kabupaten!kota melakukan identifikasi CP/CL 

berkoordinasi dengan Camat untuk memilih lokasi desalkelurahan 

dengan Kepala Desa/Lurah untuk memilih kelompok yang 

memenuhi kriteria sesuai dengan pedoman P2KP, meliputi identitas 

penerima manfaat (nama dan alamat kelompok, jumlah anggota 

kelompok, nama dan alamat ketua dan anggota kelompok, nomor 

rekening kelompok). 

b) Seleksi Calon Penerima dan Calon Lokasi (CP/CL) secara umum 

meliputi se1eksi administrasi dan seleksi aspek teknis dengan 

tahapan meliputi seleksi daftar panjang (long-list), daftar sedang 

(medium-list), dan daftar pendek (short-list). Adapun tahap seleksi 

CP/CL adalah seluruh usulan/proposal yang masuk dalam daftar 

panjang (long-list) diseleksi secara administratif. Bagi yang lulus 

seleksi administratif akan masuk ke dalam daftar sedang (medium

list) untuk selanjutnya dilakukan seleksi aspek teknis dan bagi yang 

lulus akan masuk ke dalam daftar pendek (short-list). Calon yang 

masuk dalam daftar pendek (short-list) ini kemudian diusulkan untuk 

ditetapkan sebagai kelompok penerima manfaat. 
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2) Syarat dan kriteria yang harus dipenuhi Calon Penerima dan Calon 

Lokasi (CP/CL) yang diidentifikasi 

a) Kelompok wanita yang beranggotakan minimal 15 (lima belas) 

rumah tangga yang berdomisili berdekatan dalam satu kawasan, 

sehingga dapat membentuk kawasan pekarangan dengan konsep 

KRPL; 

b) Bukan kelompok penenma bantuan so sial lainnya dari lingkup 

kementerian pertanian di tahun berjalan; 

c) Memiliki kelembagaan yang sah dan struktur 

organisasi/kepengurusan yang jelas dan diketahui kepala desa 

minimal ketua, sekretaris, bendahara serta seksi pengelola kebun 

bibit dan pemasaran hasil; 

d) Mampu menyediakan lahan untuk kebun bibit (bukan menyewa 

lahan) dan memeliharanya untuk kepentingan anggota kelompok dan 

masyarakat desa lainnya (surat pemyataan); 

e) Setiap anggota wajib mengembangkan pemanfaatan pekarangan 

dengan menanam tanaman sumber pangan (sayur, buah, umbi) 

ataupun memelihara temak kecil dan ikan; 

f) Mampu mengelola keuangan kelompok dan melaksanakan kegiatan 

secara berkesinambungan (surat pemyataan); 

g) Mempunyai anggota yang dapat berpartisipasi dan memiliki 

semangat yang tinggi terhadap kegiatan KRPL. Sejak awal 

kelompok agar mendapat pendampingan dari petugas lapang atau 
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penyuluh. Untuk itu, kelompok sebaiknya memiliki jadwal rutin 

untuk pertemuan atau aktifitas kelompok, sehingga petugas lapang 

atau penyuluh dapat melakukan pembinaan pada saat pertemuan 

terse but; 

h) Selanjutnya hasil CPCL tersebut ditetapkan melalui Keputusan 

Kuasa Pengguna Anggaran (KP A) yang menangani ketahanan 

pangan di kabupaten/kota untuk dana TP dan KP A yang menangani 

ketahanan pangan di provinsi untuk dana dekonsentrasi; 

i) Keputusan tersebut selanjutnya dilaporkan kepada Badan Ketahanan 

Pangan c.q Pusat Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan 

Pangan serta kepada Badan/Dinas/ Kantor/unit kerja ketahanan 

pang an tingkat provinsi pada bulan F ebruari 2015; 

j) Kelompok yang telah diidentifikasi harus membuat surat pernyataan 

sebelum ditetapkan dengan Keputusan KP A. 

Hal senada juga disampaikan oleh Salam (2004: 19), bahwa 

beberapa tahap dalam proses pengorgantsastan, yaitu penentuan 

kegiatan, pengelompokan kegiatan, dan pendelegasian wewenang. 

Kegiatan tahap tersebut telah dilaksanakan dengan baik dalam 

implementasi kebijakan program KRPL. Berdasarkan kondisi di 

lapangan dapat diketahui bahwa sudah ada aturan yang jelas mengenai 

pelaksanaan tahap pegorganisasian dalam implementasi program 

kebijakan terkait dengan KRPL di Kota Tarakan. Sampai dengan saat ini, 

pengorganisasian telah berjalan sesuai dengan ketentuan tersebut. Ada 
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pembagian tahapan yang jelas dalam implementasi program KRPL 

sehingga pengorganisasian ini dapat dikatakan berjalan denga baik. 

c. Tahap Pelaksanaan 

Tahap selanjutnya dalam implementasi kebijakan program KRPL 

adalah tahap pelaksanaan. Menurut Mulyono (2008: 22), bahwa 

pelaksanaan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua 

anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan 

perencanaan manajerial dan usaha-usaha yang telah dilakukan 

sebelumnya). Dalam hal ini, pelaksanaan adalah menggerakkan orang

orang agar mau bekerja dengan sendirinya atau penuh kesadaran secara 

bersama-sama untuk mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektif. 

Dalam tahap pelaksanaan dibutuhkan adalah kepemimpinan (leadership). 

Berdasarkan pedoman pelaksanaan P2KP diketahui bahwa dalam 

pelaksanaan program KRPL di setiap desa/kelurahan dibangun kebun bibit 

untuk memasok kebutuhan bibit tanaman, temak, dan ikan bagi anggota 

kelompok dan masyarakat, sehingga tercipta keberlanjutan kegiatan. 

Pengembangan kebun bibit ini diharapkan dapat diintegrasikan dengan 

kegiatan pembibitan yang ada di Direktorat Jenderal Hortikultura dan 

Badan Litbang Kementerian Pertanian. Untuk itu, pengembangan kebun 

bibit pada kegiatan ini harus berkoordinasi dengan Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian (BPTP) setempat, dan mengutamakan menanam 

tanaman yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat setempat maupun jenis 

tanaman baru yang memiliki nilai gizi tinggi. 
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Hal senada juga dikemukakan oleh Hasibuan (1995: 176), bahwa 

penggerakan atau pelaksanaan adalah membuat semua kelompok agar mau 

bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai 

tujuan sesuat dengan perencanaan dan usaha pengorganisasian. 

Pelaksanaan program KRPL di Kota Tarakan bisa dikatakan sudah cukup 

baik. Hal ini ditandai dengan kerjasama yang baik antara kelompok. 

Dalam pelaksanaan kebijakan, kelompok sasaran kegiatan optimalisasi 

pemanfaatan pekarangan adalah kelompok wanita yang beranggotakan 

minimal 15 yang berdomisili berdekatan dalam satu desa. Setiap anggota 

wajib memanfaatkan pekarangan dengan menanam tanaman sumber 

pangan (sayuran, buah, umbi-umbian) ataupun memelihara temak dan 

ikan, dengan tujuan untuk mencukupi ketersediaan pangan dan gizi di 

tingkat keluarga atau rumah tangga. Hasil dari usaha pekarangan ini 

diutamakan untuk dikonsumsi oleh rumah tangga bersangkutan dan 

apabila berlebih dapat dibagikan/disumbangkan kepada anggota kelompok 

atau secara bersama-sama dijual oleh kelompok. 

Hal ini juga dipertegas oleh Salam (2004: 20), bahwa pelaksanaan 

adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota kelompok agar 

berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan 

ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian 

dari pihak pimpinan. Semangat dan usaha keras dalam mencapai tujuan 

program KRPL dapat dilihat dari pelaksanaan program yang cukup 

berhasil. Setiap pekarangan rumah anggota kelompok diharapkan 
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dilengkapi dengan sarana pembuatan pupuk kompos dari sisa-sisa tanaman 

dan kotoran ternak serta sisa-sisa limbah dapur untuk digunakan sendiri. 

Pada tahap pelaksanaan ini, sudah dilakukan implementasi program KRPL 

di Kota Tarakan sesuai dengan perencanaan yang disusun sebelumnya. 

Namun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa masih terhadap beberapa 

kendala dan hambatan yang berkaitan dengan kondisi lapangan. Kendala 

yang ditemui dalam pelasanaan program KRPL di Kota Tarakan antara 

lain keterbatasan lahan dan berkurangnya penyediaan bantuan anggaran. 

Untuk dapat terns melaksanakan program secara berkelanjutan, tentunya 

diperlukan juga anggaran yang tersedia secara kontinyu. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa implementasi program KRPL 

di Kota Tarakan sudah berjalan dengan cukup baik. Apabila ditinjau 

berdasarkan pedoman pelaksanaan program P2KP, maka dapat diketahui 

bahwa mekanisme pengembangan KRPL dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yaitu ( 1) pembentukan kelompok, (2) identifikasi kebutuhan, (3) 

penyusunan rencana kegiatan, (4) Sekolah lapang (SL) dan pelatihan, (5) 

pembuatan dan pengelolaan kebun bibit, (6) pengembangan demplot 

kelompok dan (7) penataan lingkungan kawasan. KRPL idealnya 

dilakukan oleh kelompok sebagai kumpulan individu yang mempunyai 

tujuan yang sama, baik kelompok dibentuk baru atau menggunakan 

kelompok yang telah terbentuk di wilayah tersebut. Adapun masing

masing tahap tersebut diuraikan sebagaimana berikut: 

1) Pembentukan kelompok 
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Pembentukan kelompok dilakukan sebagaimana pelaksanaan 

pengorganisasian yang telah dijelaskan sebelumnya. 

2) Identifikasi kebutuhan 

Langkah selanjutnya apabila kelompok sudah ditetapkan oleh 

KP A, maka kelompok perlu membuat identifikasi kebutuhan kelompok 

sebagai salah satu langkah pers1apan sebelum melakukan 

pengembangan KRPL. ldentifikasi kebutuhan meliputi: kebutuhan 

sarana, prasarana dan teknologi, serta komoditas tanaman dan air 

misalnya kebutuhan bibit tanaman, kebun bibit, peralatan dan 

perlengkapan lainnya. Informasi yang diperlukan termasuk luas kebun 

bibit, penempatan kebun bibit dan sarana pendukung yang diperlukan 

untuk operasional kebun bibit. Kebutuhan tersebut dituangkan dalam 

Rencana Kegiatan dan Kebutuhan Anggaran (RKKA). 

Identifikasi kebutuhan ini dapat diperoleh melalui diskusi dalam 

suatu pertemuan kelompok atau pendalaman kepada beberapa anggota 

kelompok pada pertemuan terbatas. Dalam identifikasi juga digali 

permasalahan dan solusi pemecahan terkait dengan rencana 

pengembangan KRPL. ldentifikasi kebutuhan ini diperlukan untuk 

mendapatkan database karakteristik lokasi dan kondisi sosial ekonomi 

dan budaya di kawasan tersebut sebelum dilakukan kegiatan KRPL. 

Setiap anggota kelompok dapat mengusulkan kebutuhan untuk masing

masing pekarangannya dalam musyawarah kelompok yang dituangkan 

dalam Rencana Kegiatan dan Kebutuhan Anggaran (RKKA). 
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3) Penyusunan rencana kegiatan 

Penyusunan rencana kegitan dilaksnaakan sesum dengan 

perencanaan ditingkat lapangan sebagaimana yang telah dijelaskan pada 

tahap perencanaan sebelumnya. 

4) Sekolah Lapangan (SL) dan Pelatihan Kelompok 

Kegiatan pemberdayaan kelompok wanita dan optimalisasi 

pemanfaatan pekarangan dilaksanakan dengan metode Sekolah 

Lapangan (SL). Metode ini menggunakan pendekatan praktek langsung 

(Self Learning) dalam pengembangan pekarangan mulai dari aspek 

budidaya hingga pengolahan basil pekarangan (from farm to table) 

dengan tetap memperhatikan kebutuhan gizi keluarga sehari-hari dan 

kelestarian lingkungan. Sekolah lapangan dan sosialisasi dilakukan dan 

dibimbing oleh pendamping P2KP desa kepada para penerima manfaat. 

Melalui sekolah lapangan, para penerima manfaat diharapkan 

mengetahui potensi wilayah, permasalahan serta memecahkan masalah 

sesuai dengan karakteristik wilayah. Pemilihan jenis pangan (sumber 

karbohidrat, protein, vitamin dan mineral) dimasukkan dalam rencana 

kegiatan dan kebutuhan anggaran (RKKA) kelompok yang disusun dan 

dibimbing bersama-sama oleh penyuluh pendamping P2KP 

desalkelurahan maupun kabupatenlkota. Penyusunan RKKA dilakukan 

setelah ditetapkan CPCL. 

Ada beberapa faktor dominan dalam menentukan keberhasilan 

pelaksanaan, yaitu motivasi, kepemimpinan, sikap, dan komunikasi 
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(Salam, 2004:21 ). Seluruh faktor tersebut diwujudkan dalam bentuk 

adanya Sekolah Lapangan. Sekolah Lapangan P2KP dilaksanakan 

dalam rangka Optimalisasi Pemanfaatan Pekarangan dan dikembangkan 

atas dasar pemikiran, bahwa sistem pelatihan tersebut harus mampu 

mengubah sasaran dari sikap "ketergantungan" (dependent) kearah 

"kemandirian" (independent) dan sikap "saling ketergantungan" 

(interdependent) kearah kerja dalam kelompok (team work); dari sikap 

kerja berdasarkan kebiasaan atau pemberianlpetunjuk ke arah sikap 

kerja rasional; dari sekedar bisa bekerja atau terampil ke arah bekerja 

secara professional (ahli). Tujuan khusus penyelenggaraan Sekolah 

Lapangan P2KP adalah: 

1) Membudayakan pemanfaatan pekarangan dalam mendukung 

penganekaragaman konsumsi pangan di kalangan masyarakat. 

2) Mempercepat penerapan pengetahuan tentang penganekaragaman 

konsumsi pangan, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran dalam mengelola pekarangan. 

3) Meningkatkan motivasi dan partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan penganekaragaman konsumsi pangan melalui 

pemanfaatan pekarangan. 

Pelaksanaan SL dilakukan melalui pendampingan yang intensif 

oleh penyuluh pendamping P2KP desa yang telah dilatih dan ditunjuk 

selaku fasilitator dan penyedia input intelektual di lapangan, dan tetap 

berkoordinasi dengan penyuluh pendamping P2KP kabupatenlkota dan 
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aparat kabupaten/kota serta provinsi. Sekolah Lapangan P2KP (SL

P2KP) berfungsi sebagai pusat pembelajaran bagi kelompok wanita, 

sekaligus sebagai media pengambilan keputusan, tukar menukar 

informasi dan pengalaman lapangan, pembinaan manajemen kelompok 

serta sebagai percontohan bagi kawasan lainnya. Kelompok SL-P2KP 

nantinya akan mampu mengambil keputusan atas dasar pertimbangan 

teknis dan ekonomis dalam setiap tahapan kegiatan pengembangan 

pemanfaatan pekarangan serta mampu mengaplikasikan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap secara benar sehingga meningkatkan kualitas 

konsumsi pangan keluarga dan pendapatannya. 

d. Pengawasan Program 

Tahap selanjutnya implementasi kebijakan program KRPL adalah 

pengawasan. Menurut Mulyono (2008: 22), bahwa pengawasan adalah 

proses pengawasan dan pengendalian performa orgamsas1 yang 

mengimplementasikan kebijakan untuk memastikan bahwa jalannya 

program sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengawasan harus 

dilakukan agar program berhasil. Seorang implementor dituntut untuk 

menemukan masalah yang ada dalam operasional program, kemudian 

memecahkannya sebelum masalah itu menjadi semakin besar. Hal senada 

juga disampaikan Hasibuan (1995:222) bahwa pengawasan berkaitan erat 

sekali dengan perencanaan dan kedua fungsi ini merupakan saling mengisi 

dan tujuan baru diketahui tercapai dengan baik atau tidak setelah 

pengawasan dan pengukuran dilakukan. Meskipun masih menghadapi 
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kendala di lapangan, namun implementasi program KRPL di Kota Tarakan 

tetap dapat dikategorikan berhasil. Hal ini dapat diketahui dari 

keberhasilan program KRPL Kota Tarakan dalam mencapai tujuan 

program yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil penelitian pada data 

yang telah dipaparkan sebelumya menunjukkan bahwa keberhasilan KRPL 

Kota Tarakan dalam mencapai tujuannya ini dinilai melalui pelaksanaan 

monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan secara berkala minimal 

sebanyak dua kali dalam setahun. Monitoring dan evaluasi program KRPL 

yang telah dilaksanakan dilakukan oleh Dinas Petemakan dan Tanaman 

Pangan dengan menggunakan instrumen penilaian. 

Selanjutnya Hasibuan (1995: 223), bahwa pengawasan dapat 

dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu 

standar, apa yang sedang dilakukan yaitu menilai pelaksanaan dan bila 

perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai 

dengan rencana yaitu selaras dengan standar. Pelaksanaan program KRPL 

sudah dapat dikatakan cukup berhasil dengan pengawasan yang 

dilaksanakan. Berdasarkan uraian sebelumnya sudah cukup jelas bahwa 

implementasi kebijakan program KRPL di Kota Tarakan sudah 

dilaksanakan dengan baik melalui tahap perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. Program ini dapat dikatakan cukup berhasil 

karena adanya pencapaian tujuan yang diharapkan. Pada dasamya, 

implementasi kebijakan program dapat dikatakan berhasil apabila ada 

pencapaian terhadap tujuan yang diharapkan. 
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Apabila dilihat dari makna implementasi menurut Mazmanian dan 

Sabatier (dalam Wahab, 2008: 65) dapat diketahui bahwa implementasi 

adalah memahami apa yang senyatanya terjadi sesudah suatu program 

dinyatakan berlaku atau dirumuskan merupakan fokus perhatian 

implementasi kebijaksanaan yakni kejadian-kejadian dan kegiatan

kegiatan yang timbul sesudah disahkannya pedoman-pedoman 

kebijaksanaan negara, yang mencakup baik usaha-usaha untuk 

mengadministrasikannya maupun untuk menimbulkan akibat/dampak 

nyata pada masyarakat atau kejadian kejadian. 

2. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Implementasi 

Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) di Kota Tarakan 

Menurut Edward III (dalam Juliartha, 2009: 58) Mengajukan 

pendekatan masalah implementasi dengan terlebih dahulu mengemukakan 

dua pertanyaan pokok, yakni: (a) faktor apa yang mendukung keberhasilan 

implementasi kebijakan? dan (b) faktor apa yang menghambat keberhasilan 

implementasi kebijakan? Menurut model yang dikembangkan oleh Edward 

III (dalam Juliartha, 2009: 58) ada empat faktor yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan atau kegagalan implementasi suatu kebijakan, yaitu faktor 

sumber daya, birokrasi, komunikasi, dan disposisi. Empat faktor tersebut 

menjadi kriteria penting dalam implementasi suatu kebijakan. 

Berdasarkan basil penelitian dapat diketahui faktor-faktor yang 

menjadi pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program. Berikut 

akan dibahas uraian dari masing-masing kondisi faktor-faktor yang 
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mempengaruhi implementasi program KRPL di Kota Tarakan sebagai 

berikut: 

a. Faktor Komunikasi 

Komunikasi merupakan salah satu faktor yang menentukan 

dalam pelaksanaan program KRPL. Antara pemegang kebijakan dan 

pelaksana dilapangan serta kelompok penerima manfaat (kelompok tani 

wanita) diperlukan komunikasi yang baik sehingga informasi-informasi 

sehubungan dengan pedoman umum, petunjuk teknis, petunjuk 

pelaksana dan regulasi yang berhubungan dengan pelaksanaan program 

dapat terdistribusi dengan baik sehingga tidak temyadi kesalahan 

penafsiran dalam pelaksanaan program. Hal ini di tegaskan oleh 

Edward III (dalam Juliartha, 2009:58), bahwa masalah utama dari 

administrasi publik adalah lack attention toimplementation bahwa 

without effective implementation the decision of policymakerswill not 

be carried out successfully. Komunikasi berkenaan dengan bagaimana 

kebijakan dikomunikasikan kepada organisasi dan/atau publik, 

ketersedian sumber daya untuk melaksanakan kebijakan, sikap,dan 

tanggapan dari para pihak yang terlihat dan bagaimana struktur 

organisasi pelaksanaaan kebijakan. 

Berkaitan dengan hal tersebut ada tiga indikator yang dapat 

dipakai untuk mengukur keberhasilan komunikasi, yaitu: 

1) Transmisi 
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Menurut Winarno (2008: 127), bahwa Penyaluran kornunikasi 

yang baik akan dapat rnenghasilkan suatu irnplernentasi yang baik 

pula. Seringkali kornunikasi yang telah rnelalui beberapa tingkatan 

birokrasi rnenyebabkan terjadinya salah pengertian (rniskornunikasi). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa transrnisi atau 

penyaluran kornunikasi sudah berlangsung dengan baik diantara 

irnplernentator kebijakan. Untuk dapat berkornunikasi dengan baik, 

senng diadakan perternuan konsolidasi untuk percepatan program. 

Setiap rninggu juga diadakan rapat evaluasi program KRPL yang 

difasilitasi oleh dinas dengan rnelibatkan penyuluh. Oleh karena itu, 

transrnisi kornunikasi dapat rnenjadi faktor pendukung dalarn 

irnplernentasi program KRPL. 

2) Kejelasan 

Komunikasi yang diterirna oleh para pelaksana kebijakan 

haruslah jelas, akurat, dan tidak bersifat ambigu, sehingga dapat 

dihindari terjadinya perbedaan tujuan yang hendak dicapai oleh 

kebijakan seperti yang telah ditetapkan. Hal senada juga disampaikan 

oleh Goggin, et al. (1990: 34), bahwa dengan pendekatan kornunikasi 

dengan kejelasan, akurat tentu dalam irnplementasi sebagai suatu 

proses, serangkaian keputusan dan tindakan negara yang diarahkan 

untuk rnenjalankan suatu rnandat yangtelah ditetapkan, 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kejelasan 

komunikasi sudah berlangsung dengan baik diantara implernentator 
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kebijakan. Dinas selaku penanggung jawab sudah berkomunikasi 

secara jelas dan akurat. Oleh karena itu, kejelasan komunikasi dapat 

menjadi faktor pendukung dalam implementasi program KRPL. 

3) Konsistensi 

Menurut Winamo (2008: 127), bahwa Perintah yang diberikan 

kepada implementor haruslah konsisten dan jelas. Karena apabila 

perintah sering berubah-ubah akan membingungkan pelaksana 

kebijakan, sehingga tujuan dari kebijakan tidak akan dapat tercapai. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa konsistensi 

komunikasi sudah berlagsung dengan baik diantara implementator 

kebijakan. Dinas yang terkait sudah memberikan instruksi yang jelas 

kepada pelaksana di lapangan. Hal ini dilakukan berdasarkan SK 

Penunjukan Pendampingan P2KP. Oleh karena itu, konsistensi 

komunikasi dapat menjadi faktor pendukung dalam implementasi 

program KRPL. 

b. Faktor Sumber Daya 

Kita ketahui bersam bahwa faktor sumber daya mempunyat 

peranan penting dalam implementasi kebijakan, sebagaimana di 

jelaskan oleh Widodo (200 1: 73), bahwa jika para personil yang 

bertanggungjawab mengimplementasikan kebijakan kurang 

mempunyai sumber-sumber untuk melakukan pekeijaan secara 

efektif, maka implementasi kebijakan tersebut tidak akan bisa efektif. 
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Indikator-indikator yang dipergunakan untuk melihat 

sejauhmana sumber daya dapat berjalan dengan rapi dan baik adalah: 

1) Staf 

Sumberdaya utama dalam implementasi kebijakan adalah staf I 

pegawm, atau lebih tepatnya street-level bureaucrats. Menurut 

pendapat Winamo (2008: 132, bahwa salah satu kegagalan yang 

sering terjadi dalam implementasi kebijakan salah satunya disebabkan 

oleh staf I pegawai yang tidak memadai, mencukupi ataupun tidak 

kompeten dibidangnya. Selain itu, cakupan atau luas wilayah 

implementasi perlu juga diperhitungkan manakala hendak menentukan 

staf pelaksana kebijakan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa kondisi dan kecukupan sumber daya manusia sudah baik. 

Jumlah dan kompetensi staf yang dimiliki untuk implementasi 

program KRPL sudah cukup memadai. Oleh karena itu, staf dapat 

menjadi faktor pendukung dalam implementasi program KRPL. 

2) Informasi 

Dalam implementasi kebijakan, informasi mempunym dua 

bentuk. Pertama, informasi yang berhubungan dengan cara 

melaksanakan kebijakan, implementor harus mengetahui apa yang 

harus mereka lakukan disaat mereka diberi perintah untuk melakukan 

tindakan. Kedua, informasi mengenai data kepatuhan dari para 

pelaksana terhadap peraturan dan regulasi pemerintah yang telah 

ditetapkan, hal senada juga dikemukakan oleh Winamo (2008: 134), 
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bahwa implementor harus mengetahui apakah orang lain yang terlibat 

dalam pelaksanaan tersebut patuh terhadap hukum. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa ketepatan informasi yang diperoleh oleh 

pelaksana di lapangan sudah baik. Informasi yang diberikan kepada 

pelaksana di lapangan sudah sesuai dengan pedoman umum, pedoman 

pelaksana, dan petunjuk teknis yang ada. Oleh karena itu, informasi 

dapat menjadi faktor pendukung dalam implementasi program KRPL. 

3) Wewenang 

Dalam implementasi kewenangan merupakan otoritas atau 

legitimasi bagi para pelaksana dalam melaksanakan kebijakan yang 

telah ditetapkan secara politik. Kewenangan harus bersifat formal 

untuk menghindari gagalnya proses implementasi karena dipandang 

oleh publik implementor tersebut tidak terlegitimasi. Tetapi dalam 

konteks yang lain, efektivitas kewenangan dapat menyurut manakala 

diselewengkan oleh para pelaksana demi kepentingannya sendiri 

maupun demi kepentingan kelompoknya. Hal senada Juga 

diungkapkan oleh Winarno (2008: 134) implementator harus 

mengetahui apakah orang lain yang terlibat dalam pelaksanaan 

tersebut patuh terhadap hukum. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pemahaman 

pelaksana terhadap wewenang yang dimiliki sudah baik. Pemahaman 

pelaksana terhadap wewenang sudah sesuai dengan Tupoksi dan 
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pembagian tugas yang telah ditetapkan. 01eh karena itu, informasi 

dapat menjadi faktor pendukung dalam imp1ementasi program KRPL. 

4) Fasilitas 

Fasilitas fisik JUga merupakan faktor penting dalam 

imp1ementasi kebijakan. Implementor memi1iki staf yang mencukupi, 

mengerti apa yang harus dilakukannya dan memiliki wewenang, akan 

tetapi tanpa didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, maka 

imp1ementasi kebijakan tidak akan berhasil. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa fasilitas yang 

dimi1iki berada dalam kondisi baik. Oleh karena itu, fasilitas dapat 

menjadi faktor pendukung dalam implementasi program KRPL. 

c. Faktor Disposisi (sikap) 

Hal-hal penting yang perlu diperhatikan pada variabel disposisi 

antara lain: 

1) Pengangkatan birokrat 

Pemilihan dan pengangkatan personil pelaksana kebijakan 

haruslah orang-orang yang memiliki dedikasi pada kebijakan yang 

telah ditetapkan, lebih khusus lagi pada kepentingan warga. Menurut 

Winarno (2008: 144), bahwa disposisi atau sikap para implementor 

yang tidak mau melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan akan 

menimbulkan hambatan-hambatan bagi tercapainya tujuan dari 

pengimplementasian kebijakan. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa pengangkatan birokrat sudah dilaksanakan dengan 
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baik. Dalam pengangkatan birokrat, diberikan pengumuman melalui 

media cetak dan pengumuman dengan kualifikasi yang sesuai dengan 

kebutuhan. Pengumuman juga dilakukan di kantor dinas, diseleksi dan 

ditetapkan oleh Kepala Dinas. Oleh karena itu, pengangkatan birokrat 

dapat menjadi faktor pendukung dalam implementasi program KRPL. 

2) Insentif 

Salah satu teknik yang disarankan untuk mengatasi 

kecenderungan sikap para pelaksana kebijakan adalah dengan 

memanipulasi insentif. Pada umumnya, orang bertindak berdasarkan 

kepentingannya sendiri, maka memanipulasi insentif oleh pembuat 

kebijakan dapat mempengaruhi tindakan para pelaksana kebijakan, hal 

senada juga disampaikan oleh Winamo (2008: 146). Dengan 

menambah keuntungan atau biaya tertentu mungkin dapat memotivasi 

para pelaksana kebijakan untuk dapat melaksanakan perintah dengan 

baik. Hal ini dilakukan dalam upaya memenuhi kepentingan pribadi 

(self interest) atau organisasi. (Winamo, 2008: 146). Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa pada awalnya sudah ada ketersediaan 

insentif yang memadai. Namun demikian, pada tahun 2015 tidak ada 

insentif yang tersedia. Untuk tahun 2013 dan 2014 ada insentif dari 

APBN, sedangkan tahun 2015 tidak ada, melainkan hanya bantuan 

sarana produksi pertanian untuk KRPL dari Dinas Pertanian, 

Kehutanan dan Ketahanan Pangan Provinsi Kalimantan Utara. Oleh 
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karena itu, kurangnya ketersediaan insentif dapat menjadi faktor 

penghambat dalam implementasi program KRPL. 

d. Faktor Struktur Birokrasi 

Menurut Edward III ( dalam Winamo, 2008: 151 ), bahwa terdapat 

dua karakteristik yang dapat mendongkrak kinerja struktur birokrasi ke 

arah yang lebih baik, yaitu dengan melakukan Standard Operating 

Prosedures (SOPs) dan melaksanakan fragmentasi. 

1) Standard Operating Prosedures (SOPs) 

SOP adalah suatu kegiatan rutin yang memungkinkan para 

pegawai atau pelaksana kebijakan untuk melaksanakan kegiatan

kegiatannya setiap hari sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa belum ada SOP yang 

jelas dalam pelaksanaan program KRPL. Oleh karena itu, tidak 

adanya SOP dapat menjadi faktor penghambat dalam implementasi 

program KRPL. 

2) Fragmentasi 

Menurut Winamo (2008:153) bahwa Fragmentasi adalah upaya 

penyebaran tanggungjawab kegiatan-kegiatan dan aktivitas-aktivitas 

pegawai diantara beberapa unit. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa fragmentasi atau penyebaran tanggung jawab sudah 

dilaksanakan dengan baik. Penyebaran tanggungjawab dilakukan 

sesuai dengan Tupoksi dan dilaksanakan penuh tanggungjawab karena 

sesuai dengan hasil rapat dan penunjukan dari kepala dinas. Oleh 
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karena itu, fragmentasi dapat menjadi faktor pendukung dalam 

implementasi program KRPL. 

Keempat faktor tersebut dapat menjadi pendukung ataupun 

penghambat dari implementasi kebijakan progra KRPL di Kota 

Tarakan. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang diperoleh dalam 

pelaksanaan penelitian, diperoleh bahwa dalam implementasi program 

KRPL, lebih banyak faktor pendukung dibandingkan faktor 

penghambat. Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan 

implementasi program KRPL di Kota Tarakan antara lain aspek 

transmisi, kejelasan proses informasi, dan konsistensi dalam faktor 

komunikasi, aspek staf, informasi, wewenang, dan fasilitas dalam 

faktor sumber daya pelaksana, aspek pengangkatan birokrat pada 

faktor disposisi, dan aspek fragmentasi pada faktor struktur birokrasi. 

Adapun faktor yang menjadi penghambat adalah aspek insentif dalam 

faktor disposisi dan aspek SOP pada faktor struktur birokrasi. 

Hasil identifikasi terhadap faktor pendukung dan penghambat 

menunjukkan bahwa dalam implementasi progran1 KRPL di Kota 

Tarakan ditemui lebih banyak faktor pendukung dibandingkan dengan 

faktor penghambat. Hal ini tentunya sangat baik mengingat bahwa 

faktor-faktor pendukung tersebut merupakan faktor yang sangat 

mempengaruhi implementasi program KRPL di Kota Tarakan. 

Namun demikian, kedua faktor yang menjadi penghambat tentunya 
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juga harus mendapatkan perhatian agar implementasi program KRPL 

di Kota Tarakan dapat berjalan dengan lebih baik lagi. 
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BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil beberapa 

kesimpulan dan saran terkait dengan hasil penelitian ini. 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Dari hasil analisis data yang telah dilakukan bahwa implementasi program 

Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) di Kota Tarakan beijalan efektif, 

namun masih menghadapi beberapa kendala dalam pelaksanaan di lapangan. 

Bentuk tahapan kegiatan implementasi program KRPL adalah melakukan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan program, serta pengawasan. 

Tujuan Pemerintah Kota Tarakan melaksanakan program KRPL adalah 

memotivasi dan memberdayakan masyarakat agar memanfaatkan lahan 

pekarangan seoptimal dan seefisien mungkin untuk menanam sayur-

sayuran, buah dan temak guna pemenuhan pangan dan gizi keluarga untuk 

mendukung Ketahanan Pangan; 

2. Ada beberapa kendala yang menjadi faktor pendukung dan faktor 

penghambat implementasi program KRPL di Kota Tarakan sebagai berikut: 

a. Komunikasi 

1) Dari segi transmisi dapat diketahui bahwa koordinasi dan komunikasi 

antara dinas beijalan dengan baik. Sering diadakan pertemuan 

konsolidasi untuk percepatan program. Setiap minggu juga ada rapat 

164 
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evaluasi program KRPL yang difasilitasi oleh dinas dengan 

melibatkan penyuluh. 

2) Dari segi kejelasan dapat dipahami bahwa masing-masing pihak sudah 

berkomunikasi secara jelas dan akurat. 

3) Dari segi konsistensi dapat dipahami bahwa konsistensi perintah yang 

diberikan Dinas Peternakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan 

kepada aparat pelaksana di lapangan sudah baik. Dinas yang terkait 

sudah memberikan instruksi yang jelas kepada pelaksana di lapangan 

berdasarkan SK Penunjukan Pendampingan P2KP. 

b. Sumber Daya 

1) Dari segi aparat pelaksana, dapat diketahui bahwa jumlah sumber 

daya pegawai yang menangani KRPL sudah memadai dengan 

kompetensi yang sesuai di bidangnya. 

2) Dari segi informasi dapat diketahui bahwa sosialisasi yang dilakukan 

pemerintah Kota Tarakan kepada pelaksana di lapangan dan 

masyarakat sudah terlaksana dengan baik, mengacu pada pedoman 

umum, pedoman pelaksana dan petunjuk teknis yang ada; 

3) Dari segi wewenang dapat diketahui bahwa masing-masing aparat 

pelaksana sudah memiliki 
. . 

wewenang masmg-masmg dan 

menggunakan kewenangan tersebut dengan sebaik-baiknya, 

melaksanakan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing; 
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4) Dari segi fasilitas dapat diketahui bahwa fasilitas yang dibutuhkan 

dalam implementasi proram KRPL memadai dan berada dalam 

kondisi yang baik. 

c. Disposisi/Sikap 

1) Dari seg1 pengangkatan birokrat, cukup baik. Pengumuman 

pengangkatan birokrat dilakukan melalui media cetak dengan 

kualifikasi yang sesuai dengan kebutuhan yang ada; 

2) Dari segi insentif dapat diketahui bahwa pelaksanaan program KRPL 

tahun 2013 dan tahun 2014 mendapat insentif, sedangkan pelaksanaan 

tahun 2015 tidak ada, hal ini dapat dij adikan faktor penghambat dalam 

implementasi program; 

d. Struktur Birokrasi 

1) Dari segi SOP dapat diketahui bahwa belum pemah dibuat SOP 

mengenai implementasi program KRPL. Hal ini juga dapat menjadi 

faktor penghambat dalam implementasi program KRPL. 

2) Dari segi fragmentasi diketahui bahwa struktur organisasi dan 

pembagian kewenangan dalam implementasi program KRPL sudah 

jelas, sesuai dengan Tupoksi dan dilaksanakan penuh tanggungjawab. 

B. Saran 

Saran yang diberikan peneliti terkait dengan hasil penelitian ini adalah: 

1. Walikota Tarakan diharapkan dapat berperan sebagai integrator utama 

dalam mengoordinasikan program KRPL sebagai salah satu upaya 
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diversifikasi pangan , khususnya terhadap Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) sebagai agen pembawa perubahan (agent of change); 

2. Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan hendaknya selalu 

berupaya melakukan perbaikan untuk mengatasi kendala yang ada pada 

pelaksanaan program KRPL, dengan cara melakukan evaluasi secara 

berkala antara pelaksana lapangan KRPL dan pihak kelompok wanita tani, 

sehingga ketika ada kendala dilapangan dapat segera ditindaklanjuti dan 

diselesaikan bersama; 

3. Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan sebaiknya 

mengupayakan dan mengusulkan agar ada anggaran yang jelas untuk 

mendukung implementasi program KRPL di Kota Tarakan; 

4. Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan hendaknya 

mengupayakan penyusunan SOP Program KRPL agar ada prosedur yang 

pasti dan tidak terjadi kesenjangan atau kesalahpahaman ketika program 

tersebut dilaksanakan; 

5. Bagi peneliti selanjutnya dengan topik yang relevan terhadap penelitian 

ini, diharapkan dapat melakukan pengembangan agar memperoleh hasil 

penelitian yang lebih baik lagi. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
(Kepada Pihak Pegawai Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Kota 

Tarakan) 

1. Apa yang Anda ketahui rnengenm kebijakan Program Kawasan Rurnah 
Pang an Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 

2. Bagaimana proses ditunjuknya Kota Tarakan menjadi salah satu kota untuk 
rnelaksanakan Program Kawasan Rurnah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 

3. Bagaimana kesiapan Kota Tarakan dalam pelaksanaan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL) baik teknis maupun nonteknis? 
Jawaban: 

4. Menurut Anda, apakah tujuan dilaksanakannya Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 

5. Siapa saja pihak yang berperan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Mohon dijelaskan! 
Jawaban: 
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6. Apakah kriteria yang diperlukan untuk menjadi Tim Teknis Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 

7. Bagaimana proses untuk menjadi Tim Teknis Program Kawasar1 Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 

8. Bagaimana cara pemerintah Kota Tarakan memberikan informasi kepada 
masyarakat dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 

9. Apakah informasi yang diberikan mengenai kebijakan program tersebut sudah 
memberikan kejelasan dan kepatuhan dalam pelaksanaan kebijakannya? 
Jawaban: 

10. Bagaimana cara Kota Tarakan melakukan koordinasi dengan masyarakat agar 
Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut dapat beijalan 
sesuai tujuan? 
Jawaban: 
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11. Apakah wewenang dari Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan dalam 
pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) terse but? 
Jawaban: 

12. Apa saja kendalalhambatan yang dialami pemerintah Kota Tarakan dalam 
pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pang an Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 

13. Apa saja upaya pemerintah Kota Tarakan dalam menangani kendalalhambatan 
yang terjadi dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 

14. Apa saja yang telah berhasil dicapai dalam pelaksanaan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 

15. Menurut Anda, fasilitas apa saja yang dibutuhkan untuk melaksanakan 
Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
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Jawaban: 

16. Adakah fasilitas tambahan yang diberikan pemerintah Kota Tarakan jika 
Dinas Peternakan dan Tanaman Pangan mengalami kendala? 
Jawaban: 

17. Menurut Anda, perlukan kesiapan Sumber Daya Man usia untuk melaksanakan 
Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 

18. Bagaimanakah tujuan strategis/target kerja yang ditetapkan oleh Dinas 
Peternakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan dalam mengimplemetasikan 
kebijakan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 

19. Apa harapan Anda selaku pemerintah Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan 
dalam penerapan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
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20. Menurut Anda, apakah pelaksanaan Program Kawasan Rurnah Pangan Lestari 
(KRPL) oleh Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan sudah 
dapat dinyatakan berhasil? 
Jawaban: 

21. Apakah darnpak positif dari implementasi program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) di Kota Tarakan? 
Jawaban: 

22. Apakah dampak negatif dari implementasi program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) di Kota Tarakan? 
Jawaban: 
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PEDOMAN WAWANCARA 
(Kepada Tim Teknis Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) di 

Kota Tarakan) 

1. Menurut anda selaku Tim Teknis Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL), apa tujuan dilaksanakannya kebijakan mengenai Program Kawasan 
Rumah Pang an Lestari (KRPL) terse but? 
Jawaban: 

2. Apa dampak positif dari Program Kawasan Rumah Pang an Lestari (KRPL) 
terse but? 
Jawaban: 

3. Bagaimana kesiapan anda selaku Tim Teknis dalam pelaksanaan Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 

4. Bagaimana proses ditujuknya Anda sebagai Tim Teknis Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 

5. Apa saja yang Anda dapatkan ketika diberikan pelatihan oleh pihak Kota 
Tarakan dalam rangka implementasi Penganekaragaman Konsumsi Pangan 
Melalui Konsep Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
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6. Bagaimana Anda melakukan pelayanan kepada masyarakat terkait dengan 
impementasi Penganekaragaman Konsumsi Pangan Melalui Konsep Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 

7. Apakah anda mengalami kendala/hambatan dalam pelaksanaan Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 

8. Bagaimana upaya anda untuk menangani kendalalhambatan dalam 
pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 

9. Bagaimana koordinasi yang dilakukan pihak Tim Teknis dengan dinas dan 
masyarakat agar Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut 
dapat berjalan sesuai tujuan? 
Jawaban: 

10. Apakah fasilitas yang tersedia dalam rangka implementasi Penganekaragaman 
Konsumsi Pangan Melalui Konsep Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
sudah memenuhi harapan? 

42617.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Jawaban: 

11. Apakah dampak positif dari implementasi program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) di Kota Tarakan? 

Jawaban: 

12. Apakah dampak negatif dari implementasi program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) di Kota Tarakan? 
Jawaban: 
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PEDOMAN WA W ANCARA 
(Kepada Kelompok Wanita Tani Penerima Bantuan Pengisian KPRL dan 

Masyarakat di Kota Tarakan) 

1. Apakah pendapat anda tentang dilaksanakanya Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 

2. Apakah anda setuju dengan adanya program tersebut? Alasanya? 
Jawaban: 

3. Menurut Anda selaku masyarakat apa dampak positif dari pelaksanaan 
Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 

4. Bagaimana tahapan pembuatan Progran1 Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 

5. Apakah anda mendapat kesulitan dalarn pembuatan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
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6. Menurut anda bagaimana pelayanan yang diberikan tim teknis P2KP dalam 
menangani Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Apakah sudah 
cukup memuaskan? 
Jawaban: 

7. Apa saja kekurangan yang anda rasakan dalam implementasi Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 

8. Apakah anda mendapatkan cukup informasi tentang Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL) dari Kota Tarakan? 
Jawaban: 

9. Apakah fasilitas yang diberikan pemerintah dalam Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL) sudah cukup baik? 
Jawaban: 

1 0. Apakah dampak positif dari implementasi program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) di Kota Tarakan? 
Jawaban: 
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11. Apakah dampak negatif dari imp]ementasi program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) di Kota Tarakan? 
Jawaban: 

12. Apa harapan anda selaku masyarakat dengan adanya Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
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Nama Responden 
Jabatan/Posisi 
Ala mat 

IR. ELANG BUANA 
Kepala dinas Petemakan dan T anaman Pangan 
Kantor Gadis Tarakan 

Hari/T anggal Senin, 12 Oktober 2015 
Jam 11.12 Wita 
Kede D .WWWC-1, 12 Oktober 2015 

TRANSKRIP WAWANCARA 

1. Apakah anda mengetahui regulasi tentang kebijakan P2KP terkait Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
Ya. UU no.18 Th. 2012, PP No.22 Th.2009 dan Permentan N0.43 tentang pangan, percepatan p2kp dan gerakan 
percepatan p2kp 

2. Bagaimana tindak lanjut pemerintah Kota Tarakan untuk melaksanakan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Kita adakan rapat internal dengan bidang terkait (ketahanan pangan) untuk rnelaksanakan perencanaan 

3. Bagaimana kesiapan pelaku yang ada dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) baik teknis maupun nontcknis? 
Jawaban: 
Kita punya tenaga penyuluh PNS, THL, TBPPatau penyu/uh swadaya atau tokoh masyarakat yang bisa dilibatkan dalam 
program ini 

4. Menurut Anda, apakah tujuan yang ingin dicapai pada Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) kota Tarakan? 
Jawaban: 
Untuk memotivasi masyarakat khususnya kelompok wanita tani (lbu rumah tangga) untuk memanfaatkan lahan pekarangan 
yang ada di seke/iling rumahnya untuk menanam sayur-sayuran, buah dan ternak guna pemenuhan pangan dan giji 
keluarga 

5. Bagaimanakah perencanaan yang dilakukan untuk mensukseskan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? Mohon dijelaskan! 
Jawaban: 
Tahap persiapan: melaksanakan rapat internal di bidang ketahana pangan untuk rnembentuk tim se/ekasi CP/CI, 
menetapkan tenaga penyu/uh lapangan yang mengkoordinir di tingkat kota dan ke/urahan dan penanggung jawab 
kegiatan pelaksanaan dan tenaga monev 
T a hap pe/aksanaan : 

6. Langkah apakah yang dilaksanakan dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 
Melaksanakan sosia/isasi di tingkat kota, kelurahan mengundang masyarakt dan tokoh rnasyarakat, alim ularna untuk 
memberikan pemahaman dan pencerahan tentang tujuan, sasaran dan manfaat program yang akan dilaksankan 

7. Apakah ada dokumen perencanaan yang disusun terkait Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? Mohonjelaskan, bentuk dokumen tersebut! 
Jawaban: 
Ada. Dokumen berupa 0/PA/POK bantuan APBN 2013, penetapan penyuluh /apangan dan penetapan CP/CL, rapat-rapat 
koordinasi 

8. Apakah ada pembagian tahapan (skedul) dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Ada. Mq/ai tqhap persiapan, pelaksanaan, monev dan evaluasi program yang baru akan, telah dan pasca pelaksanaan 
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9. Siapakah saja sumber daya manusia yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Seluruh masyarakat Kota T arakan, Pemerintah Kota khususnya DinasPeternakan dan T anaman Pangan yang membidangi 
Ketahana Pangan, kelompok wanita tani hasil penetapan CPICL, Penyuluh lapangan 

10. Siapakah penanggungjawab dilapangan peiaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Penyu/uh lapangan yang telah di SK-kan untuk pendampingan ke/ompok 

11. Adakah pengelompokan tugas dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
tKRPL)? Mohon jeiaskan! 
Jawaban: 
Ada. Penanggung jawab Program Kepala dinas (/r. Elang Buana), Penanggung jawab Kegiatan Kepala Bidang ketahana 
Pangan (lr. Tali), Penanggung jawab administrasi Shinfa, SP), koordinalor penyuluh (Hari K, S.Pi), dan penyuluh pendamping 
di tingkat kelurahan 

12. Adakah pembagian tugas da\am pelaksanaan Program Ka'>%san Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Ada. Sesuai dengan pengeiompokan tugas, maka ada tupoksi masirrq-masing untuk menjadi tanqqungjawab dalam 
peiaksanaan program 

13. S\apakah yang bertanggung ja\.vab mengarnb\l keputusan dalam pelaksanaan Prograrn Ka\vasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
,l{epala Dinas 

14. Sejauh ini bagaimana pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) yang 
sudah dilaksanakan? Mohon je\askant 
Jawaban: 
Berja/an dengan baik sesuai dengan tujuan. Program KRPL tahun 2013 ada bantuan dari APBN untuk 6 kelompok masing
m.Jsing 47 juta untuk ppengemb2ng2n pek2rangan, kebun bibit dan demp!ot ke!ompok. Pada talwn 2014 bantrJan dari APBN 
hanya 3 juta tambahan pengembangan kebun bibit saja, Tahun 2015 ada bantuan dari APBD Provinsi Kalimantan Utara berJpa 
Bantuan bahan dan a/at pertanian 

15. Apakah dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah sesum 
dengan perencanaan yang disusun sebelumnya? 
Jawaban: 
Sudah berjalan sesuai dengan rencana namun kendala pendanaan yang harus distimulasi kontinyu. karena program akan 
berjalan bilamana ada dukungan dana yang cukup 

16. Apakah ada kendala yang ditemui dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bila ada, bagaimana cara mengatasinya? 
Jawaban: 
Ada. Lahan pekarangan yang sangat terbatas sehingga untuk tahap pengembangan mengalami hambatan. Sumber daya 
penyuluh, dan pendanaan 
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17. Apa saja yang telah berhasil dicapai dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Ke/ompok Wanita T ani (lbu rumah tangga) merasakan sangat terbantu dengan adanya program ini, karena untuk kebutuhan 
pangan sehari-hari tidak harus membeli ke pasar lagi. Cukup pemenuhan dengan mengambil hasil pekarangan yang adauntuk 
kebutuhan sehari-hari 

18. Adakah pengawasan dan monitoring yang dilakukan terhadap pelaksanaan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Bagaimana pengawasan dilakukan? Siapa yang melaksanakan 
pengawasan dan monitoring tersebut? 
Jawaban: 
Ada. Dan dilakukan monev dan peni/aian kelompok yang berprestasi diberikan hadiah dan penghargaan 

19. Apakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah terbilang 
berhasil? Apa indikator keberhasilannya? 
Jawaban: 
Ya. Masyarakat antusius pada program ditandai dengan keanggotaan kelompok yang bertambah dan pemahaman, kesadaran 
dan partisifasi masyarakat bertambah 

20. Adakah evaiuasi yang diiaksanakan daiam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Siapa yang melaksanakan evaluasi tersebut? Bagaimana metode evaluasinya? Bagaimana basil 
evaluasinya? 
Jawaban: 
Ada. SeUap semester dilakukan tahun sebelumnya. T ahun ini karen a bantuannya berupa bahan dan a/at pertanian mka hanya 
mengecek sejauh mana Ielah disalurkan ke masyarakat 

21. Adakah instrumen penilaian yang digunakan dalam evaluasi Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? Bagaimana bentuk instrumen tersebut? 
Jawaban: 
Ada. Meliputi tingkat partisipasi anggota kelompok, pendampingan penyu/uh, struktur organisasi , kelengkapan adm kelompok, 
pertemuan kelompok 

22. Bagaimanakah penyaiuran komunikasi antara dinas yang terkait dengan penerapan Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Baik. Sering diadakan pertemuan konsolidasi untuk percepatan program 

23. Apakah dinas yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
dapat berkomunikasi secara jelas dan akurat? 
Jawaban: 
Ya. 

24. Apakah dinas yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (K_RPL) 
sudah memberikan instruksi yang jelas kepada pelaksana di lapangan? 
Jawaban: 
Ya 

25. Apakah staf yang menjadi pelaksana Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
memadai, mencukupi, dan kompeten dibidangnya? 
Jawaban: 
Ya 
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26. Apakah pelaksana di lapangan sudah memperoleh informasi yang tepat mengenai Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) dan melaksanakannya sesuai dengan kebijakan yang 
berlaku? 
Jawaban: 
Sudah sesuai tahun dengan pedoman umum, pedoman pe/aksana dan petunjuk teknis tahun 2015 

27. Apakah pelaksana Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah memahami dan 
melaksanakan wewenangnya masing-masing dengan baik? 
Jawaban: 
Ya sesuai dengan tufuksi 

28. Apakah fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) sudah tersedia? Apa saja fasilitas tersebut? Bagaimana kondisinya? 
Jawaban: 
Fasililas untuk promosi berupa brosur, leatplet dan buletin ada 

29. Bagaimanakah pelaksanaan pemilihan dan pcngangkatan personil yang menjadi pelaksana 
lapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Pengumuman melalui media celak dan pengumuman dengan kualifikasi yang sesuai dengan kebutuhan 

30. Apakah ada insentif bagi pelaksana lapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bagaimana alokasinya? 
Jawaban: 
Ada untuk tahun 2013 dan 2014 dari APBN, sedangkan tahun 2015 tidak ada 

31. Adakah SOP dari Program Kawasan Rumah Pan2an Lestari (KRPL )? Mohon ielaskan! 
.._, .._, ' / J 

Jawaban: 
Belum 

32. Bagaimanakah penyebaran tanggung jawab dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
Sesuai dengan tu(oksi dan dilaksanalwn penuh tanggungjawab 
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Nama Responden 
Jabatan/Posisi 
Ala mat 

lr. Tatik 
Kepala Bidang T ana man Pang an 
Kantor Gad is T arakan 

Hari/T anggal Kamis, 15 Oktober 2015 
Jam 11.05 Wita 
Kode D.WWCR-4, 15 Olctober 2015 

TRANSKRIP WAWANCARA 

1. Apakah anda mengetahui regulasi tentang kebijakan P2KP terkait Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Tentu tersurat pada. UU no.18 Th. 2012, PP No.22 Th.2009 dan Permentan N0.43 

2. Bagaimana tindak lanjut pemerintah Kota Tarakan untuk melaksanakan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Karena amanat uu. PP. dan Permentan serta di anggarkan melalui APBN. maka kami merencanakan mulai dari persiapan. 
pe/aksanaan sampai pada mengevaluasi 

3. Bagaimana kesiapan pelaku yang ada dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) baik teknis maupun nonteknis? 
Jawaban: 
Pe/aku kegiatan pendamping lapangan kami siap baik PNS, THL, TBPPatau penyuluh swadaya atau tokoh masyarakat 

4. Menurut Anda, apakah tujuan yang ingin dicapai pada Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) kota Tarakan? 
Jawaban: 
Membangun peran aktif ibu rumah tangga melalui ke/ompok wanita tani untuk memanfaatkan pekarangan untuk pemenuhan 
kebutuhan keluarga 

5. Bagaimanakah perencanaan yang dilakukan untuk mensukseskan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? Mohon dijelaskan! 
Jawaban: 
Mempersiapkan administrasi SK Penerima manfaat, SK Pendamping, RKKA ,SK Tim selekasi CP/CI 

6. Langkah apakah yang dilaksanakan dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (K_RPL)? 
Jawaban: 
Setelah CP/CL Penerima manfaat ditetapkan dilakukan sosialisasi program 

7. Apakah ada dokumen perencanaan yang disusun terkait Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? Mohon jelaskan, bentuk dokumen terse but! 
Jawaban: 
Ada. SK Penerima manfaat. SK Pendamping, RKKA 

8. Apakah ada pembagian tahapan (skedul) dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Ada. 
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9. Siapakah saja sumber daya manusia yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Dinas Petemakan dan T anaman Pangan yang membidangi Ketahana Pangan, kelompok wanita tani hasi/ penetapan CPICL, 
Penyuluh lapangan 

l 0. Siapakah penanggungjawab diiapangan peiaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Leslari 
(KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Penyuiuh iapangan yang teiah di SK-kan untuk pendampingan keiompok 

11. Adakah pengelompokan tugas dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Ada. Penanggung Kepa/a dinas (Jr. Elang Buana), Penanggung jawab Kegiatan Kepala Bidang ketahana Pangan (Jr. Tatik), 
Penanggung jawab administrasi Shirda, SP) , koordinator penyuiuh (Hari K, S.P), dan penyuluh pendamping di tingkat 
keiurahan 

12. Adakah pembagian tugas dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL )? 
~-w1oh.on jelaskan ~ 
Jawaban: 
Ada. Sesuai masing-masing tufuksi 

13. Siapakah yang hertanggung jawah mengamhil keputusan dalam pelaksanaan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Kepala Dinas 

14. Sejauh ini bagaimana pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) yang 
sudah dilaksanakan? Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Berja/an sesuai dengan perencanaan dan berpedoman pad a pedoman umum dan pedoman pe/aksanaan P2KP 

15. Apakah dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah sesua1 
dengan perencanaan yang disusun sehelumnya? 
Jawaban: 
Ya. Wa/aupun masih ada kendala di Japangan 

16. Apakah ada kendala yang ditemui dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bila ada, bagaimana cara mengatasinya? 
Jawaban: 
Ada. Media tumbuh untuk menan am di poi-pot, cara mengatasinya mencari ianah yang memungkin untuk digunakan 

17. Apa saja yang telah herhasil dicapai dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) terse but? 
Jawaban: 
Kebutuhan rumah tangga para anggota terutama pemenuhan sayur-sayuran dan kebutuhan dapur lainnya Ielah tercukupi 

18. Adakah pengawasan dan monitoring yang dilakukan terhadap pelaksanaan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Bagaimana pengawasan dilakukan? Siapa yang melaksanakan 
pengawasan dan monitoring terscbut? 
Jawaban: 
Ada. Dilakukan minimal 2 dalam semester. Ada tim yang dibentuk oleh kola yang ditugaskan 
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19. Apakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah terbilang 
berhasil? Apa indikator keberhasilannya? 
Jawaban: 
Ya berhasil. Keanggotaan kelompok berlambah dan parlisifasi meningkat 

20. Adakah evaluasi yang dilaksanakan dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL )? 
Siapa yang melaksanakan evaluasi tersebut? Bagaimana metode evaluasinya? Bagaimana hasil 
evaluasinya? 
Jawaban: 
Ada. Setiap semester dilakukan tahun sebelumnya. T ahun ini karena bantuann_va berupa bahan dan a/at oertanian mka hanya 
mengecek sejauh mana Ielah disa/urkan ke masyarakat 

2 i. Adakah instrumen peniiaian yang digunakan daiam evaiuasi Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? Bagaimana bentuk instrumen tersebut? 
Jawaban: 
Ada. Meliputi tingkat panisipasi anggota kelompok, penctampingan penyuluh, strur:-rur organisasi , kelengkapan adm kelompok, 
pertemuan kelompok 

.!..L.. tlagaimanaKan penyaiuran k.omunikasi antara dinas yang terkait dengan penerapan Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Baik. Sering diadakan pertemuan konsoiidasi untuk percepatan program 

23. Apakah dinas yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
dapat berkomunikasi secara jelas dan akurat? 
Jawaban: 
Ya. 

24. Apakah dinas yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
sudah memberikan instruksi yang jelas kepada pelaksana di lapangan? 
Jawaban: 
Ya 

25. Apakah staf yang menjadi pelaksana Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
memadai, mencukupi, dan kompeten dibidangnya? 
Jawaban: 
Ya 

26. Apakah pelaksana di l:1p;:mgan sudah rnemperoleh informasi yang tepat mengenai Program 
Kawasan Rumah Pangan Lcstari (KRPL) dan melaksanakannya sesuai dengan kebijakan yang 
berlaku? 
Jawaban: 
Sudah sesuai dengan pedoman umum, pedoman pelaksana dan petunjuk teknis tahun 2015 

27. Apakah pelaksana Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah memahami dan 
melaksanakan wewenangnya masing-masing dengan baik? 
Jawaban: 
Ya sesuai dengan tug as dan fungsi 

28. Apakah fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) sudah tersedia? Apa saja fasilitas tersebut? Bagaimana kondisinya? 
Jawaban: 
Fasilitas untuk promosi berupa brosur, Jeatp/et dan buletin ada 
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29. Bagaimanakah pelaksanaan pemilihan dan pengangkatan personil yang menjadi pelaksana 
lapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Pengumuman melalui media cetak dan pengumuman dengan kualifikasi yang sesuai dengan kebutuhan 

30. Apakah ada insentif bagi pelaksana lapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bagaimana alokasinya? 
Jawaban: 
Ada untuk tahun 2013 dan 2014 dari APBN, sedangkan tahun 2015 tidak ada 

31. Adakah SOP dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Be fum 

32. 8::1gaimanakah penyebaran tanggung jawab dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Sesuai dengan tu{oksi dan dilaksanakan penuh tanggungjawab 
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Nama Responden 
Jabatan/Posisi 
Ala mat 
Hari/Tanggal 

Shinta .SP. MP 
Kepala Seksi T anaman Pang an 
Kantor Gadis Tarakan 
Kamis, 15 Oktober 2015 

Jam 15.25 Wita 
Kode D.'#'NCR-7, 15 Oktober 2015 

TRANSKRIP WAWANCARA 

I. Apakah anda mengetahui regulasi tentang kebijakan P2KP terkait Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Tentu, yaitu UU no.18 Th. 2012, PP No.22 Th.2009 dan Pennentan N0.43 

2. Bagaimana tindak lanjut pemerintah Kota Tarakan untuk melaksanakan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Untuk tahun 2015 ada bantuan dari provinsi kaltara me/alui Dinas Pertanian. Kehutanan dan Ketahanan Pangan. karena 
bantu an dari APBN hanya dialokasi tahun 2013 masing-masing kelompok 4 7 jut a, tahun 2014 3 juta per kelompok dari 6 
kelompok penerima bantuan dan tahun 2015 dari APBD Provinsi berupa bahan dan a/at Pertanian (KRPL), maka kita 
mengusu/kan ke Provfnsi dan dapat bantu an 

3. Bagaimana kesiapan pelaku yang ada dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) baik teknis maupun nonteknis? 
Jawaban: 
Tenaga penyuluh lapangan siap memfasilitasi dan selalu berkoordinasi 

4. Menurut Anda, apakah tujuan yang ingin dicapai pada Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) kota Tarakan? 
Jawaban: 
Pemenuhan kebutuhan pangan keluarga berupa sayur-mayur. lombok. seletri.kacang. kemangi dll.bertujuan untuk menekan 
pengeluaran rumah tangga dari sisi pang an 

5. Bagaimanakah perencanaan yang dilakukan untuk mensukseskan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? Mohon dijelaskan! 
Jawaban: 
Tahap persiapan: melaksanakan rapat internal di bidang ketahana panqan untuk membentuk tim selekasi CP/CI, menetapkan 
tenaga penyuluh lapangan yang mengkoordinir di tingkat kola dan kelurahan 

6. Langkah apakah yang diiaksanakan daiam Program Ka\\asan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Melaksanakan sosialisasi di tingkat kola, kelurahan mengundang masyarakt dan tokoh masyarakat, alim ulama untuk 
memberik.an pemahaman dan pencerahan ientang iujuan, sasaran dan man fa at program yang ak.an diiak.sankan 

7. Apakah ada dokumen perencanaan yang disusun terkait Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? Mohon jeiaskan, bentuk dokumen tersebutl 
Jawaban: 
Ada. Dokumen berupa SK-SK penerima manfaat, pendamping, format RKKA, Keanggotaan Kelompok, susunan pengurus d/1 

8. Apakah ada pemhagian tahapan (skedul) dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
Ada. Mu/ai tahap persiapan, pe/aksanaan, monev dan evaluasi program yang baru akan, te/ah dan pasca pelaksanaan 
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9. Siapakah saja sumber daya manusia yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Seluruh masyarakat Kota Tarakan, Pemerintah Kota khususnya Dinas Peternakan dan Tanaman Pangan yang membidangi 
Ketahana Pangan, ke/ompok wanita tani hasi/ penetapan CPICL, Penyuluh Japangan 

i 0. Siapakah penanggungjawab diiapangan peiaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Penyufuh iapangan yang teiah di S/'\-kan untuk pendampingan kelompoK 

11. Adakah pengelompokan tugas dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Mohonjeiaskan! 
Jawaban: 
Ada. Penanggung jawab Program Kepala dinas (Jr. Elang Buana), Penanggung jawab Kegiatan Kepala Bidang ketahana 
Pangan (lr. Tati}, Penanggung jawab iapangan sdri. Shinta, SP) , koordinator penyuiuh (Hari), dan penyulur'i pendamping di 
tingkat keiurahan 

1 '1 A dnlrnh p""mbag;an ~ngn~ da1nm pe1a1rsnnnan °r"g~nm Kn"•asan Ru~ah Pa~n .... ~ T us~a~; (KP>nT \') 1_~.~ Uh..U.l '-'1 (. 11 \.U U.:> lU 1 h UlU 1 .1 '-' lUU. U't'f l 1H HC,UHl.../\..t \. tl ~L.I)~ 

Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Ada. Sesuai dengan 
peiaksanaan program 

....................... , ...................... t, .......... 
f1C1 lljVIVI I lfJVrtOII tugas. tupoksi ;nas;ng-rnas;ng ........ .1 •• 1 .. 

utrtun rner~adi tanggungjan:ab da!ant 

13. Siapakah yang bertanggung jawab men gambit keputusan dalam pelaksanaan Program Kawa::.an 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
,'<epa/a Dinas 

14. Sejauh ini bagaimana pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) yang 
sudah dilaksanakan? Mohonjelaskan! 
Jawaban: 
Berjalan dengan baik berpedoman pada pedoman umum, pedoman pelaksanaan P2KP 

15 Apakah dalam pelaksanaan Program Kawasan R11mah Pangan L.estari (KRPL) sudah sesua1 
dengan perencanaan yang disusun sebelumnya? 
Jawaban: 
Sudah berja/an sesuai dengan rencana namun kendala pendanaan vang harus di stimulasi kontinvu. karena program akan 
berjalan bilamana ada dukungan dana yang cukup 

16. Apakah ada kendaia yang ditemui daiam pdaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bila ada, bagaimana cara mengatasinya? 
Jawaban: 
Ada. Lahan pekarangan yang sangat terbatas sehingga untuk tahap pengembangan menga/ami hambatan. 

17. Apa saja yang telah berhasil dicapai dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Kelompok Wanita Tani (lbu rumah tangga) merasakan sangal terbantu dengan adanya program ini, karena untuk kebutuhan 
pangan sehari-hari tidak harus membeli ke pasar /agi. Cukup pemenuhan dengan mengambil hasi/ pekarangan yang adauntuk 
kebutuhan sehari-hari 
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18. Adakah pengawasan dan monitoring yang dilakukan terhadap pelaksanaan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Bagaimana pengawasan dilakukan? Siapa yang melaksanakan 
pengawasan dan monitoring tersebut? 
Jawaban: 
Ada. Dilakukan oleh tim yang di bentuk kepala dinas dan melibatkan personil intern 

19. Apakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah terbilang 
berhasil? Apa indikator keberhasilannya? 
Jawaban: 
Ya. Masyarakat antusius pada program ditandai dengan keanggotaan kelompok yang bertambah dan pemahaman, kesadaran 
dan partisifasi masyarakat bertambah 

20. Adakah evaluasi yang diiaksanakan daiam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Siapa yang melaksanakan evaluasi tersebut? Bagaimana metode evaluasinya? Bagaimana hasil 
evaluasinya? 
Jawaban: 
Ada. Setiap semester dilakukan tahun sebelumnya. T ahun ini karena bantuannya berupa bahan dan a/at pertanian mka hanya 
mengecek sejauh mana telah disalurkan ke masyarakat 

21. Adakah instrumen penilaian yang digunakan dalam evaluasi Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL )? Bagaimana bentuk instrumen terse but? 
Jawaban: 
Ada. Meliputi tingkat partisipasi anggota kelompok, pendampingan penyuluh, struktur organisasi , kelengkapan adm kelompok, 
pertemuan kelompok 

22. Bagaimanakah penyaluran komunikasi antara dinas yang terkait dengan penerapan Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Baik. Sering diadakan pertemuan konsolidasi untuk percepatan program 

23. Apakah dinas yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
dapat berkomunikasi secara jelas dan akurat? 
Jawaban: 
Ya. 

24. Aoakah dinas van!! terkait dalam oelaksanaan Prol!ram Kawasan Rumah PanQan Lestari (KRPL) 
I -' <.-- I ..._, '-"' \. / 

sudah memberikan instruksi yangjclas kepada pelaksana di lapangan? 
Jawaban: 
Ya 

25. Apakah staf yang menjadi pelaksana Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
memadai. mencukupi, dan kompeten dibidangnya? 
Jawaban: 
Ya 

26. Apakah pelaksana di lapangan sudah memperoleh informasi yang tepat mengenai Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) dan melaksanakannya sesuai dengan kebijakan yang 
berlaku? 
Jawaban: 
Sudah sesuai tahun dengan pedoman umum, pedoman pelaksana dan petunjuk teknis tahun 2015 
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27. Apakah pelaksana Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah memahami dan 
melaksanakan wewenangnya masing-masing dengan baik? 
Jawaban: 
Ya sesuai dengan tufuksi 

28. Apakah fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) sudah tersedia? Apa saja fasilitas tersebut? Bagaimana kondisinya? 
Jawaban: 
Fasilitas untuk promosi berupa brosur, /eatplet dan buletin ada 

29. Bagaimanakah pelaksanaan pemilihan dan pengangkatan personil yang menjadi pelaksana 
lapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Pengumuman melalui media cetak dan pengumuman dengan kualifikasi yang sesuai dengan kebutuhan 

30. Apakah ada insentif bagi pelaksana lapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bagaimana alokasinya? 
Jav.aban: 
Ada untuk tahun 2013 dan 2014 dari APBN, sedangkan tahun 2015 tidak ada 

31. Adakah SOP dari Program K<1wasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Belum 

32. Bagaimanakah penyebaran tanggung jawab dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lcstari (KRPL)? 
Jawaban: 
Sesuai dengan tu(oksi dan dilaksanakan penuh tanggungjawab 
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Nama Responden 
Jabatan/Posisi 
Alamat 
Hari/Tanggal 

lr. Toto 
Kepala Seksi Perkebunan 
Kantor Gadis Tarakan 
Kamis, 15 Oktober 2015 
14.20 Wita Jam 

Kode D.WWCR-10, 15 Oktober 2015 

TRANSKRIP WAWANCARA 

1. Apakah anda mengetahui regulasi tentang kebijakan P2KP terkait Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Jelas sebagai dasar pe/aksanaan yakni : UU no.18 Th. 2012, PP No.22 Th.2009 dan Permentan N0.43 tentang pangan, 
percepatan p2kp dan gerakan percepatan p2kp 

2. Bagaimana tindak lanjut pemerintah Kota Tarakan untuk melaksanakan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Untuk tahuan 2013 dan 2014 berasal dari APBN, kami mempersiapkan Administrasi pendukung dan CP/cllokasi penerima 

3. Bagaimana kesiapan pelaku yang ada dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) baik teknis maupun nonteknis? 
Jawaban: 
Personil penyuluh siap untuk pendampingan dalam program ini 

4. Menurut Anda, apakah tujuan yang ingin dicapai pada Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) kota Tarakan? 
Jawaban: 
lbu rumah tangga kelompok wanita tani penerima manfaat bisa menggunakan bantuan untuk pengembangkan Jahan 
pekarangna mareka untuk pemenuhan kebutuhan rumah tangga 

5. Bagaimanakah perencanaan yang dilakukan untuk mensukseskan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? Mohon dijelaskan! 
Jawaban: 
Menyiapkan kefengkapan administrasi berupa SK penerima manfaat, SK Pendamping, Pedoman Umum, Pedoman Pelaksanan, 
Petunjuk Teknis P2KP 

6. Langkah apakah yang dilaksanakan dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Melaksanakan sosia/isasi di tingkat kola, kelurahan mengundang masyarakat dan tckoh masyarakat, alim ulama untuk 
memberikan pemahaman dan pencerahan tentang tujuan, sasaran dan manfaat program yang akan dilaksankan 

7. Apakah ada dokumen perencanaan yang disusun terkait Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? Mohonjelaskan, bentuk dokumen tersebut! 
Jawaban: 
Ada. Dokumen berupa DIPAIPOK bantuan APBN 2013, penetapan penyu/uh lapangan dan penetapan CP/CL 

8. Apakah ada pembagian tahapan (skedul) dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
Ada. Mulai tahap persiapan, pe/aksanaan, monev dan evaluasi program yang baru akan, telah dan pasca pelaksanaan 
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9. Siapakah saja sumber daya manusia yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Diupayakan Se/uruh masyarakat Kola Tarakan, pegawai terkait Program yang ada di pemkot yang membidangi Ketahana n 
Pangan, kelompok wanita tani hasil penetapan CP!CL, Penyuluh lapangan 

i 0. Siapakah penanggungjawab dilapangan pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) terse but? 
Jawaban: 
Penyuiuh lapangan yang teiah di SK-kan untuk pendampingan kelompok 

11. Adakah pengelompokan tugas dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Mohon jeiaskan! 
Jawaban: 
Ada. Penanggung jawab Program Kepala dinas (Jr. Elang Buana), Penanggung jawab Kegiatan Kepa/a Bidang ketahana 
Pangan (lr. Tati), Penanggung jawab administrasi (Shinta, SP), koordinator penyulut; (HariK, S.P), dan penyuluh pendamping 
di iingkat keiurahan 

Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Ada. Sesuai dengan pengelompokan 
peiaksanaan program 

ada tupoksi rnasing-;nas/ng untuk menjadi tanggungjawab 

13. Siapakah yartg bertanggung ja\vab n1engarn.bil keputus.an dalam pelaksanaan Program Ka\vas.an 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Kepa!a Dinas 

14. Sejauh ini bagaimana pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) yang 
sudah dilaksanakan? Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Berja/an dengan baik sesuai dengan tujuan. Program KRPL tahun 2013 ada bantuan dari APBN untuk 6 kelompok masing
masing 47 juta untuk ppengembangan pekarangan, kebun bibit dan demplot ke/ompok Pada tahun 2014 bantuan dari APBN 
hanya 3 juta tambahan pengembangan kebun bib it saja, Tahun 2015 ada bantu an dari 1\PBD Pra~v'ir:si Kalimantan Utara berupa 
Bantuan bahan dan a/at pertanian 

15. Apakah dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah sesua1 
dengan perencanaan yang disusun sebelumnya? 
Jawaban: 
Sudah berja/an sesuai dengan rencana namun kendala pendanaan yang harus distimulasi kontinyu, karena program akan 
berjalan bi/amana ada dukungan dana yang cukup 

16. Apakah ada kendaia yang ditemui da\am pe!aksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bila ada, bagaimana cara mengatasinya? 
Jawaban: 
Ada. Lahan pekarangan yang sangat terbatas sehingga untuk tahap pengembangan mengalami hambatan. Sumber daya 
penyuluh, dan pendanaan 
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17. Apa saja yang telah berhasil dicapai dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Kelompok Wanita T ani (/bu rumah tangga) merasakan sangat terbantu dengan adanya program ini, karena untuk kebutuhan 
pangan sehari-hari tidak harus membe/i ke pasar /agi. Cukup pemenuhan dengan mengambil hasil pekarangan yang adauntuk 
kebutuhan sehari-hari 

18. Adakah pengawasan dan monitoring yang dilakukan terhadap pelaksanaan Program Kawac;;an 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Bagaimana pengawasan dilakukan? Siapa yang melaksanakan 
pengawasan dan monitoring tersebut? 
Jawaban: 
Ada. Di lakukan oleh tim yang di bentuk dari dinas dandi dampingi oleh penyu/uh lapangan 

19. Apakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah terbilang 
berhasil? Apa indikator keberhasilannya? 
jawaban: 
Sudah. Partisifasi masyarakat khususnva kelompok wanita tani keanggotaan bertambah terus 

20. Adakah evaluasi yang dilaksanakan dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Siapa yang melaksanakan evaluasi tersebut? Bagaimana metode evaluasinya? Bagaimana hasil 
evaluasinya? 
Jawaban: 
Ada. Setiap semester dilakukan tahun sebelumnya. Tahun ini karena bantuannya berupa bahan dan a/at pertanian mka han_va 
mengecek sejauh mana Ielah disalurkan ke masyarakat 

2 i. Adakah instrumen peniiaian yang digunakan daiam evaiuasi Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? Bagaimana bentuk instrumen tersebut? 
Jawaban: 
Ada. Meliputi tingkat partisipasJ anggota kefompok, pendamp1ngan penyufuh, struktur organisasi, kelengkapan adm kelompok, 
pertemuan kelompok 

22. Bagaimanak.ah penyaluran komunikasi antara dinas yang terkait dengan penerapan Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Baik. Sering diadakan pertemuan di dinas untuk membahas tindakan percepatan program 

23. Apakah dinas yang terkait dalam pebksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
dapat berkomunikasi secara jeias dan akurar? 
Jawaban: 
Dapat. sa/ing berkoordinasiterkait program 

24. Apakah dinac;; yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
sudah memberikan instruksi yangjelas kepada pelaksana di lapangan? 
Jawaban: 
Sudah. T erutama dalam pencapaian target 

25. Apakah staf yang menjadi pelaksana Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
memadai, mencukupi, dan kompeten dibidangnya? 
Jawaban: 
Mencukupi terutama pendamping di kelurahan program KRPL 
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26. Apakah pelaksana di lapangan sudah memperoleh infonnasi yang tepat mengenai Program 
Kawasan Rurnah Pangan Lestari (KRPL) dan melaksanakannya sesuai dengan kebijakan yang 
berlaku? 
Jawaban: 
Sudah sesuai tahun dengan pedoman umum, pedoman pelaksana dan petunjuk teknis tahun 2015 

27. Apakah pelaksana Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah memahami dan 
rnelaksanakan wewenangnya rnasing-masing dengan baik? 
Jawaban: 
Ya sesuai dengan tufuksi 

28. Apakah fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) sudah tersedia? Apa saja fasilitas tersebut? Bagaimana kondisinya? 
Jawaban: 
Fasilitas untuk promosi berupa brosur, leatplet dan buletin ada 

29. Bagaimanakah pelaksanaan pemilihan dan pengangkatan personil yang menjadi pelaksana 
lapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Pengumuman melalui media cetak dan pengumuman dengan kualifikasi yang sesuai dengan kebutuhan 

30. Apakah ada insentif bagi pelaksana lapangan dari Program Kawasan Rurnah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bagaimana alokasinya? 
Jawaban: 
Ada untuk tahun 2013 dan 2014 dari APBN, sedangkan tahun 2015 tidak ada 

31. Adakah SOP dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Be fum 

32. Bagaimanakah penyebaran tanggung jawab dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Se:,1wi dengan tufoksi dan dilaksanak.an penuh tanggungjawab 

42617.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Nama Responden 
Jabatan/Posisi 
Ala mat 
Hari/Tanggal 

Titik Mulyati, A.Md 
Penyuluh Pendamping Kelompok Wanita Tani "Dahlia" 
Tarakan 
Jumat, 02 Oktober 2015 
15.25 Wita Jam 

Kode D.WWCR-5, 02 Oktober 2015 

TRANSKRIP WAWANCARA 

1. Menurut anda selaku Penyuluh Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), apa tujuan 
dilaksanakannya kebijakan mengenai Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
terse but? 
Jawaban: 
Tentu, untuk memotifasi peran aktif masyarakat kelompok wanita tani memanfaatkan pekarangan 
rumahnya untuk menanam sayuran, umbi dan ternak guna pemenuhan pangan dan gizi keluarga 

2. Bagaimana kesiapan anda selaku Penyuluh dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
Dengan mempelajari pedoman umum, pedoman pelaksanaan dan petunjuk teknis p2kp tahun 2015 

3. Bagaimana proses ditunjuknya Anda sebagai Penyuluh Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
Melaksanakan pertemuan sosialisasi p2kp pada masyarakat, pembuatan RKKA kelompok, pendampingan 
pelaksanaan pengembangan pekarangan, kebun bibit dan demplot tanaman 

4. Bagaimanakah perencanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Mohon 
dijelaskan! 
Jawaban: 
Perencanaan dimu/ai dengan tahapan persiapan sosialisasi pedoman umum, pedoman pelaksanaan, 
petunjuk teknis, pembuatan RKKA kepada kelompok penerima manfaat (Kelompok wanita tani) 

5. Langkah apakah yang dilaksanakan dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Sosialisasi tentang program P2KP khususnya optimalisasi pengembangan pekarangan, membuat rencana 
kerja anggaran (RKA) sesuai dengan kebutuhan belanja kelompok, penanaman dan pemeliharaan 

6. Adakah dokumen perencanaan yang disusun terkait Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Mohonjelaskan, bentuk dokumen tersebut! 
Jawaban: 
Ada. Proposal usulan Kelompok,daftar hadir pertemuan kelompok, visi misi kelompok, kelembagaan,sk 
dan berita acara pembentukan kelompok, buku rekening kelompok, adm. surat masuk/keluar kelompok 

7. Adakah pembagian tahap dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 
Ada . tahapan awal penyiapan media tumbuh, pembibitan, penanaman dan perawatan 
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8. Siapakah sumber daya manusia yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Seluruh pegawai dalam Jingkup bidang ketahanan kota Tarakan, Penyuluh Japangan, tokoh masyarakat, 
a/im ulama yang berada pad a KRPL 

9. Siapakah yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) terse but? 
Jawaban: 
Kepala Bidang 

10. Adakah pengelompokan tugas dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Ada. secara berjenjang sesuai dengan tugas dan fungsi dari masing-masing personil yang di tunjuk oleh 
kepala dinas melalui surat penetapan 

11. Adakah pembagian tugas dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Ada. Sesuai dengan peran masjng-masing dalam program, seperti yang bertanggungjawab di administraSJ; 
pelaksanaan, monev 

12. Siapakah yang bertanggl,lng jawab mengambil keputusan dalam pelaksanaan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Kepala Dinas 

13. Bagaimanakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? Mohon 
jelaskan! 
Jawaban: 
Cukup berhasi/ bila di dukung dengan anggaran yang cukup dari pemerintah, sebaliknya bila tidak jalan di 
temp at 

14. Apakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah sesuai dengan 
perencanaan yang disusun sebelumnya? 
Jawaban: 
Ya namun tidak semuanya. Hal ini tergantung situasi di lapangan 

15. Apakah ada kendala yang ditemui dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bila ada, bagaimana cara mengatasinya? 
Jawaban: 
Ada . mencari Jahan untuk kebun bibit dan demplot yang refresentatif. Solusinya memanfaatkan lahan 
yang ada seefektif mungkin 

16. Apa saja yang telah berhasil dicapai dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Dapat menekan pengeluaran untuk pembelian kebutuhan konsumsi dan gizi rumah tangga terutama 
sayur-mayur 
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17. Adakah pengawasan dan monitoring yang dilakukan terhadap pelaksanaan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Bagaimana pengawasan dilakukan? Siapa yang melaksanakan 
pengawasan dan monitoring tersebut? 
Jawaban: 
Ada dari dinas Peternakan dan tanaman pang an Kota T arakan 

18. Apakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah terbilang 
berhasil? Apa indikator keberhasilannya? 
Jawaban: 
Ya cukup berhasil ditandainya dengan masyarakat wanita tani memahami program KRPL dan mengerti 
manfaat untuk pemenuhan gizi keluarga. Semakin banyaknya partisipasi ibu rumah tangga masuk 
keanggotaan kelompok. 

19. Adakah evaluasi yang dilaksanakan dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Siapa yang melaksanakan evaluasi tersebut? Bagaimana metode evaluasinya? Bagaimana hasil 
evaluasinya? 
Jawaban: 
Ada yang dibentuk oleh din as. 

20. Adakah instrumen penilaian yang digunakan dalam evaluasi Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? Bagaimana bentuk instrumen tersebut? 
Jawaban: 
Ada. Keanggotaan kondisi awal dan akhir, kelembagaan, keadministrasian dan partisifasi dan peran aktif 
dari anggota kelompok pad a program KRPL 

21. Bagaimanakah penyaluran komunikasi antara dinas yang terkait dengan penerapan Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Baik . setiap minggu ada rapat evaluasi program KRPL yang difasilitasi oleh dinas dengan me/ibatkan 
penyuluh 

22. Apakah dinas yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
dapat berkomunikasi secara jelas dan akurat? 
Jawaban: 
Ya 

23. Apakah dinas yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
sudah memberikan instruksi yangjelas kepada pelaksana di lapangan? 
Jawaban: 
Ya. Berdasarkan SK Penunjukan Pendampingan P2KP 

24. Apakah staf yang menjadi pelaksana Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
memadai, mencukupi, dan kompeten dibidangnya? 
Jawaban: 
Cukup memadai 
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25. Apakah pelaksana di lapangan sudah memperoleh informasi yang tepat mengenai Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) dan melaksanakannya sesuai dengan kebijakan yang 
berlaku? 
Jawaban: 
Ya. Berpedoman pada pedoman umum, pedoman pelaksanaan dan petunjuk pelaksanaan KRPL tahun 
2015 

26. Apakah pelaksana Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah memahami dan 
melaksanakan wewenangnya masing-masing dengan baik? 
Jawaban: 
Ya sesuai dengan pembagian tugas yang telah ditetapkan 

27. Apakah fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) sudah tersedia? Apa saja fasilitas tersebut? Bagaimana kondisinya? 
Jawaban: 
Ya.bahan dan a/at dari bantuan APBD Provinsi Kalimantan Utara dengan kondisi baik 

28. Bagaimanakah pelaksanaan pemilihan dan pengangkatan personil yang menjadi pelaksana 
lapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Di umumkan melalui surat kabar setempat, pengumuman di kantor dinas, dise/eksi dan ditetapkan oleh 
Kepala Dinas 

29. Apakah ada insentif bagi pelaksana lapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bagaimana alokasinya? 
Jawaban: 
Ada pada tahun 2013 dan tahun 2014, sedangkan tahun 2015 tidak dapat yang ada hanya bantuan 
saprotan dari Dinas Pertanian, Kehutanan dan Ketahanan Pangan Prov. Kalimantan utara 

30. Apakah ada SOP dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Belum ada 

31. Bagaimanakah penyebaran tanggung jawab dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Sesuai dengan hasil rapat dan penunjukan dari kepala dinas 

42617.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Nama Responden 
Jabatan/Posisi 
Ala mat 
Hariffanggal 

Sudirman 
Penyuluh Pendamping Kelompok Wanita Tani "Hidayatullah" 
Tarakan 
Sabtu, 03 Oktober 2015 
08.25 Wita Jam 

Kode D.WWCR-8, 03 Oktober 2015 

TRANSKRIP WAWANCARA 

1. Menurut anda selaku Penyuluh Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), apa tujuan 
dilaksanakannya kebijakan mengenai Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
terse but? 
Jawaban: 
Tentu, untuk memotifasi peran aktif masyarakat kelompok wanita tani memanfaatkan pekarangan 
rumahnya untuk menanam sayuran, umbi dan ternak guna pemenuhan pangan dan gizi keluarga 

2. Bagaimana kesiapan anda selaku Penyuluh dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
Dengan mempelajari pedoman umum, pedoman pe/aksanaan dan petunjuk teknis p2kp tahun 2015 

3. Bagaimana proses ditunjuknya Anda sebagai Penyuluh Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
Melaksanakan pertemuan sosialisasi p2kp pad a masyarakat, pembuatan RKKA kelompok, pendampingan 
pelaksanaan pengembangan pekarangan, kebun bibit dan demplot tanaman 

4. Bagaimanakah perencanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Mohon 
dijelaskan! 
Jawaban: 
Perencanaan dimu/ai dengan tahapan persiapan sosialisasi pedoman umum, pedoman pelaksanaan, 
petunjuk teknis , pembuatan RKKA kepada kelompok penerima manfaat (Kelompok wanita tani) 

5. Langkah apakah yang dilaksanakan dalam Program Kawasan_Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Sosialisasi tentang program P2KP khususnya optimalisasi pengembangan pekarangan, membuat rencana 
kerja anggaran (RKA) sesuai dengan kebutuhan be/anja kelompok, penanaman dan pemeliharaan 

6. Adakah dokumen perencanaan yang disusun terkait Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
tKRPL)? Mohonjelaskan, bentuk dokumen tersebut! 
Jawaban: 
Ada. Proposal usu/an Kelompok,daftar hadir pertemuan kelompok, visi misi kelompok, kelembagaan,sk 
dan berita acara pembentukan kelompok, buku rekening kelompok, adm. sural masuk/keluar kelompok 

7. Adakah pembagian tahap dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 
Ada. tahapan awal penyiapan media tumbuh, pembibitan, penanaman dan perawatan 
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8. Siapakah sumber daya manusia yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
Se/uruh pegawai dalam Jingkup bidang ketahanan kota Tarakan, Penyu/uh Japangan, tokoh masyarakat, 
alim ulama yang berada pada KRPL 

9. Siapakah yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) terse but? 
Jawaban: 
Kepala Bidang 

10. Adakah pengelompokan tugas dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL )? Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Ada . secara beqenjang sesuai dengan tugas dan fungsi dari masing-masing personil yang di tunjuk oleh 
kepala dinas melalui sural penetapan 

11. Adakah pembagian tugas dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Ada. Sesuai dengan peran masing-masing dalam program, seperti yang bertanggungjawab di administrasi, 
pelaksanaan,monev 

12. Siapakah yang bertanggung jawab mengambil keputusan dalam pelaksanaan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
Kepala Dinas 

13. Bagaimanakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? Mohon 
jelaskan! 
Jawaban: 
Cukup berhasil bila di dukung dengan anggaran yang cukup dari pemerintah, sebaliknya bila tidak }alan di 
temp at 

14. Apakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah sesuai dengan 
perencanaan yang disusun sebelumnya? 
Jawaban: 
Ya namun tidak semuanya. Hal ini tergantung situasi di lapangan 

15. Apakah ada kendala yang ditemui dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bila ada, bagaimana cara mengatasinya? 
Jawaban: 
Ada . mencari Jahan untuk kebun bibit dan demplot yang refresentatif. Solusinya memanfaatkan lahan 
yang ada seefektif mungkin 

16. Apa saja yang telah berhasil dicapai dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Dapat menekan pengeluaran untuk pembe/ian kebutuhan konsumsi dan gizi rumah tangga terutama 
sayur-mayur 
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17. Adakah pengawasan dan monitoring yang dilakukan terhadap pelaksanaan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Bagaimana pengawasan dilakukan? Siapa yang melaksanakan 
pengawasan dan monitoring tersebut? 
Jawaban: 
Ada dari dinas Peternakan dan tanaman pangan Kota Tarakan 

18. Apakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah terbilang 
berhasil? Apa indikator keberhasilannya? 
Jawaban: 
Ya cukup berhasil ditandainya dengan masyarakat wanita tani memahami program KRPL dan mengerti 
manfaat untuk pemenuhan gizi ke/uarga. Semakin banyaknya partisipasi ibu rumah tangga masuk 
keanggotaan kelompok. 

19. Adakah evaluasi yang dilaksanakan dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Siapa yang melaksanakan evaluasi tersebut? Bagaimana metode evaluasinya? Bagaimana hasil 
evaluasinya? 
Jawaban: 
Ada yang dibentuk oleh dinas. 

20. Adakah instrumen penilaian yang digunakan dalam evaluasi Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? Bagaimana bentuk instrumen tersebut? 
Jawaban: 
Ada. Keanggotaan kondisi awal dan akhir, kelembagaan, keadministrasian dan partisifasi dan peran aktif 
dari anggota kelompok pad a program KRPL 

21. Bagaimanakah penyaluran komunikasi antara dinas yang terkait dengan penerapan Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Baik . setiap minggu ada rapat evaluasi program KRPL yang difasilitasi oleh dinas dengan melibatkan 
penyuluh 

22. Apakah dinas yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
dapat berkomunikasi secara jelas dan akurat? 
Jawaban: 
Ya 

23. Apakah dinas yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
sudah memberikan instruksi yangjelas kepada pelaksana di lapangan? 
Jawaban: 
Ya. Berdasarkan SK Penunjukan Pendampingan P2KP 

24. Apakah staf yang menjadi pelaksana Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
memadai, mencukupi, dan kompeten dibidangnya? 
Jawaban: 
Cukup memadai 
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25. Apakah pelaksana di lapangan sudah memperoleh infonnasi yang tepat mengenai Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) dan melaksanakannya sesuai dengan kebijakan )ang 
berlaku? 
Jawaban: 
Ya. Berpedoman pada pedoman umum, pedoman pelaksanaan dan petunjuk pelaksanaan KRPL tahun 
2015 

26. Apakah pelaksana Program Kawa.:;an Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah memahami dan 
melaksanakan wewenangnya masing-masing dengan baik? 
Jawaban: 
Ya sesuai dengan pembagian tugas yang telah ditetapkan 

27. Apakah fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPI ,) sudah tersedia? Apa saja fasilitas tersebut? Ragaimana kondisinya? 
Jawaban: 
Ya. bahan dan a/at dari bantuan APBD Provinsi Kalimantan Utara dengan kondisi baik 

28. Bagaimanakah pelaksanaan pemilihan dan pengangkatan personil yang menjadi pelaksana 
Iapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lcstari (KRPL)? 
Jawaban: 
Di umumkan melalui surat kabar setempat, pengumuman di kantor dinas, dise/eksi dan ditetapkan oleh 
Kepala Dinas 

29. Apakah ada insentif bagi pelaksana lapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bagaimana alokasinya? 
Jawaban: 
Ada pada tahun 2013 dan tahun 2014, sedangkan tahun 2015 tidak dapat yang ada hanya bantuan 
saprotan dari Dinas Pertanian, Kehutanan dan Ketahanan Pangan Prov. Kalimantan Utara 

30. Apakah ada SOP dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Be/urn ada 

31. Bagaimanakah penyebaran tanggung jawab dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Sesuai dengan hasil rapat dan penunjukan dari kepala dias 
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Nama Responden 
Jabatan!Posisi 
Alamat 
Hari/Tanggal 

Ira Yuniarsih. SP 
Penyuluh Pendamping Kelompok Wan ita T ani " Kampung Melati" 
Tarakan 
Sabtu, 03 Oktober 2015 
15.25 Wita Jam 

Kode 0.\NWCR-13, 03 Oktober 2015 

TRANSKR/P WAWANCARA 

1. Menurut anda selaku Penyuluh Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), apa tujuan 
dilaksanakannya kehijakan mengenai Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
terse but? 
Jawaban: 
T entu, untuk memotifasi peran aktif masyarakat kefompok wanita tani memanfaatkan pekarangan 
rumahnya untuk menanam sayuran, umbi dan ternak gun a pemenuhan pang an dan gizi kefuarga 

2. Bagaimana kesiapan anda selaku Penyuluh dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
Dengan mempefajari pedoman umum, pedoman pefaksanaan dan petunjuk teknis p2kp tahun 2015 

3. Bagaimana proses ditunjuknya Anda sebagai Penyuluh Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Mefaksanakan pertemuan sosia/isasi p2kp pada masyarakat, pembuatan RKKA kefompok, pendampingan 
pefaksanaan pengembangan pekarangan, kebun bibit dan dempfot tanaman 

4. Bagaimanakah perencanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Mohon 
dijelaskan! 
Jawaban: 
Perencanaan dimulai dengan tahapan persiapan sosia/isasi pedoman umum, pedoman pefaksanaan, 
petunjuk te.knis, ,oembuatan RKKA .kepada .kelompo.k penerima manfaat (Ke/ompo.k wanita tani) 

5. Langkah apakah yang dilaksanakan dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Sosialisasi tentang program P2KP khususnya optima/isasi pengembangan pekarangan, membuat rencana 
kerya anggaran (RKA) sesuai dengan kebutuhan belanja kelompok, penanaman dan pemeliharaan 

6. Adakah dokumen perencanaan yang disusun terkait Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Mohon jelaskan, bentuk dokumen tersebut! 
Jawaban: 
Ada. Proposal usulan Ke/ompok,daftar hadir pertemuan kelompok, visi misi kelompok, kelembagaan,sk 
dan berita acara pembentukan ke!ompok, buku rekening ke!ompok, adm. surat masuk/ke!uar ke!ompok 

7. Adakah pembagian tahap dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 
Ada . tahapan awa/ penyiapan media tumbuh, pembibitan, penanaman dan perawatan 
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8. Siapakah sumber daya manusia yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Se/uruh pegawai dalam lingkup bidang ketahanan kota T arakan, Penyuluh lapangan, tokoh masyarakat, 
alim ulama yang berada pada KRPL 

9. Siapakah yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (K.RPL) tersebut? 
Jawaban: 
Kepala Bidang 

10. Adakah pengelompokan tugas dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Ada . secara beryenjang sesuai dengan tugas dan fungsi dari masing-masing personil yang di tunjuk oleh 
kepala dinas melalui surat penetapan 

11. Adakah pembagian tugas da1am pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Ada. Sesuai dengan peran masing-masing dalam program, seperti yang bertanggungjawab di administrasi, 
pelaksanaan,monev 

12. Siapakah yang bertanggung jawab mengambil keputusan dalam pelaksanaan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Kepala Dinas 

13. Bagaimanakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? Mohon 
jelaskan! 
Jawaban: 
Cukup berhasi/ bila di dukung dengan anggaran yang cukup dari pemerintah, sebaliknya bit a tidak }alan di 
tempat 

14. Apakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah sesua1 dengan 
perencanaan yang disusun sebelumnya? 
Jawaban: 
Ya namun tidak semuanya. Hal ini tergantung situasi di lapangan 

15. Apakah ada kendala yang ditemui dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bila ada, bagaimana cara mengatasinya? 
Jawaban: 
Ada . mencari lahan untuk kebun bibit dan demplot yang refresentatif. Solusinya memanfaatkan lahan 
yang ada seefektif mungkin 

16. Apa saja yang telah berhasil dicapai dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Dapat menekan pengeluaran untuk pembe!ian kebutuhan konsumsi dan gizi rumah tangga terutama 
sayur-mayur 
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17. Adakah pengawasan dan monitoring yang dilakukan terhadap pelaksanaan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Bagaimana pengawasan dilakukan? Siapa yang melaksanakan 
pengawasan dan monitoring tersebut? 
Jawaban: 
Ada dari dinas Peternakan dan tanaman pang an Kota T arakan 

18. Apakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah terbilang 
berhasil? Apa indikator keberhasilannya? 
Jawaban: 
Ya cukup berhasil ditandainya dengan masyarakat wanita tani memahami program KRPL dan mengerti 
manfaat untuk pemenuhan gizi keluarga. Semakin banyaknya partisipasi ibu rumah tangga masuk 
keanggotaan kelompok. 

19. Adakah evaluasi yang dilaksanakan dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Siapa yang melaksanakan evaluasi tersebut? Bagaimana metode evaluasinya? Bagaimana hasil 
evaluasinya? 
.lawahan: 
Ada yang dibentuk oleh dinas. 

20. Adakah instrumen penilaian yang digunakan dalam evaluasi Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL )? Bagaimana bentuk instrumen terse but? 
Jawaban: 
Ada. Keanggotaan kondisi awal dan akhir, kelembagaan, keadministrasian dan partisifasi dan peran aktif 
dari anggota kelompok pada program KRPL 

21. Bagaimanakah penyaluran komunikasi antara dinas yang terkait dengan penerapan Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Baik. setiao minaau ada raoat evaluasi oroaram KRPL vana difasilitasi o/eh dinas denaan melibatkan 

' ""'""" f ' .., .I 'oJ ..., 

penyuluh 

22. Apakah dinas yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
dapat berkomunikasi secara jelas dan akurat? 
Jawaban: 
Ya 

23. Apakah dinas yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
sudah memberikan instruksi vanQ ielas keoada oelaksana di laoan!lan? 

... ._, J 1 1 ~ '-" 

Jav,aban: 
Ya . Berdasarkan SK Penunjukan Pendampingan P2KP 

24. Apakah staf yang menjadi pelaksana Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
memadai, mencukupi, dan kompeten dibidangnya? 
Jawaban: 
Cukup memadai 
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25. Apakah pelaksana di lapangan sudah memperoleh informasi yang tepat mengenai Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) dan melaksanakannya scsuai dengan kebijakan yang 
berlaku? 
Jawaban: 
Ya. Berpedoman pada pedoman umum, pedoman pelaksanaan dan petunjuk pe/aksanaan KRPL tahun 
2015 

26. Apakah pelaksana Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah memahami dan 
melaksanakan wewenangnya masing-masing dengan baik? 
Jawaban: 
Ya sesuai dengan pembagian tugas yang telah ditetapkan 

27. Apakah fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(K R PL) sudah tersedia? Apa saja fasilitas tersebut? Ragaimana kondisinya? 
Jawaban: 
Ya.bahan dan a/at dari bantuan APBD Provinsi Kalimantan Utara dengan kondisi baik 

28. Bagaimanakah pelaksanaan pemilihan dan pengangkatan personil yang menjadi pelaksana 
lapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Di umumkan melalui surat kabar setempat, pengumuman di kantor dinas, dise/eksi dan ditetapkan o/eh 
Kepala Din as 

29. Apakah ada insentif bagi pelaksana lapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bagaimana alokasinya? 
Jawaban: 
Ada pada tahun 2013 dan tahun 2014, sedangkan tahun 2015 tidak dapat yang ada hanya bantuan 
saprotan dari Dinas Pertanian, Kehutanan dan Ketahanan Pangan Prov. Kalimantan Utara 

30. Apakah ada SOP dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Mohonjelaskan! 
Jawaban: 
Be/um ada 

31. Bagaimanakah penyebaran tanggung jawab dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Sesuai dengan hasil rapat dan penunjulwn dari kepala dias 
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Nama Responden 
Jabatan/Posisi 
Alamat 
HarifTanggal 

Hari Suyanto. SP 
Penyuluh Pendamping Kelompok Wan ita T ani "PKK Kampung VI" 
Tarakan 
Sabtu, 03 Ok.tober 2015 
12.20 Wita Jam 

Kodc D.WWCR-2, 03 Oktobcr 2015 

TRANSKRIP WAWANCARA 

1. Menurut anda selaku Penyuluh Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), apa tujuan 
dilaksanakannya kebijakan mengenai Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
terse but? 
Jawaban: 
Tentu, untuk memotifasi peran aktif masyarakat kelompok wanita tani memanfaatkan pekarangan 
rumahnya untuk menanam sayuran, umbi dan ternak guna pemenuhan pang an dan gizi keluarga 

2. Bagaimana kesiapan anda selaku Penyuluh dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL )'? 
Jawaban: 
Dengan mempelajari pedoman umum, pedoman pelaksanaan dan petunjuk teknis p2kp tahun 2015 

3. Bagaimana proses ditunjuknya Anda sebagai Penyuluh Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Melaksanakan pertemuan sosialisasi p2kp pada masyarakat, pembuatan RKKA kelompok, pendampingan 
pelaksanaan pengembangan pekarangan, kebun bibit dan demplot tanaman 

4. Bagaimanakah perencanaan Program Kawasan Rumah Pang an Lestari (KRPL )? Mohon 
dijelaskan! 
Jawaban: 
Perencanaan dimulai dengan tahapan persiapan sosia/isasi pedoman umum, pedoman pelaksanaan, 
oetuniuk teknis . oembuatan RKKA keoada kelomook oenerima manfaat fKelomook wanita tanil 
I ~ ' I I I I I I f 

5. Langkah apakah yang dilaksanakan dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
.Jawaban: 
Sosialisasi tentang program P2KP khususnya optimalisasi pengembangan pekarangan, membuat rencana 
kerja anggaran (RKA) sesuai dengan kebutuhan belanja kelompok, penanaman dan pemeliharaan 

6. Adakah dokumen perencanaan yang disusun terkait Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Mohon jelaskan, bentuk dokumen tersebut! 
Jawaban: 
Ada. Proposal usulan Ke/ompok,daftar hadir pertemuan kelompok, visi misi kelompok, ke/embagaan,sk 
dan berita acara pembentukan ke/ompok, buku rekening kelompok, adm. surat masuklkeluar kelompok 

7. Adakah pembagian tahap dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 
Ada . tahapan awal penyiapan media tumbuh, pembibitan, penanaman dan perawatan 
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8. Siapakah sumber daya manusia yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)'? 
Jawaban: 
Seluruh pegawai dalam lingkup bidang ketahanan kota Tarakan, Penyuluh lapangan, tokoh masyarakat, 
alim ulama yang berada pada KRPL 

9. Siapakah yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Kepala Bidang 

I 0. Adakah pengelompokan tugas dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Ada . secara berjenjang sesuai dengan tugas dan fungsi dari masing-masing personil yang di tunjuk oleh 
kepala dinas melalui surat penetapan 

II. Adakah pembagian tugas dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Ada. Sesuai dengan peran masing-masing dalam program, seperti yang bertanggungjawab di administrasi, 
pelaksanaan,monev 

12. Siapakah yang bertanggung jawab mengambil keputusan dalam pelaksanaan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Kepala Dinas 

13. Bagaimanakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? Mohon 
jelaskan! 
Jawaban: 
Cukup berhasil bila di dukung dengan anggaran yang cukup dari pemerintah, sebaliknya bi/a tidak jalan di 
tempat 

14. Apakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah sesuai dengan 
perencanaan yang disusun sebelumnya? 
Jawaban: 
Ya namun tidak semuanya. Hal ini tergantung situasi di Japangan 

15. Apakah ada kendala yang ditemui dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL )? Bila ada, bagaimana cara mengatasinya? 
Jawaban: 
Ada. mencari lahan untuk kebun bibit dan demplot yang refresentatif. Solusinya memanfaatkan lahan 
yang ada seefektif mungkin 

16. Apa saja yang telah berhasil dicapai dalam pelaksanaan Program Kawasan Rurnah Pangan 
Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Dapat menekan pengeluaran untuk pembe!ian kebutuhan konsumsi dan gizi rumah tangga terutama 
sayur-mayur 
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17. Adakah pengawasan dan monitoring yang dilakukan terhadap pelaksanaan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Bagaimana pengawasan dilakukan? Siapa yang melaksanakan 
pengawasan dan monitoring tersebut? 
Jawaban: 
Ada dari dinas Peternakan dan tanaman pang an Kota T arakan 

18. Apakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah terbilang 
berhasil? Apa indikator keberhasilannya? 
Jawaban: 
Ya cukup berhasil ditandainya dengan masyarakat wanita tani memahami program KRPL dan mengerti 
manfaat untuk pemenuhan gizi keluarga. Semakin banyaknya partisipasi ibu rumah tangga masuk 
keanggotaan kelompok. 

19. Adakah evaluasi yang dilaksanakan dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Siapa yang melaksanakan evaluasi tersebut? Bagaimana metode evaluasinya? Bagaimana hasil 
evaluasinya? 
.Tawahan: 
Ada yang dibentuk oleh dinas. 

20. Adakah instrumen penilaian yang digunakan dalam evaluasi Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? Bagaimana bentuk instrumen tersebut? 
Jawaban: 
Ada. Keanggotaan kondisi awal dan akhir, kelembagaan, keadministrasian dan partisifasi dan peran aktif 
dari anggota kelompok pada program KRPL 

21. Bagaimanakah penyaluran komunikasi antara dinas yang terkait dengan penerapan Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Baik . setiap minggu ada rapat evaluasi program KRPL yang difasi/itasi oleh dinas dengan melibatkan 
penyu/uh 

22. Apakah dinas yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
dapat berkomunikasi secara jelas dan akurat? 
Jawaban: 
Ya 

23. Apakah dinas yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
sudah memberikan instruksi yang jelas kepada pelaksana Ji lapangan? 
Javvaban: 
Ya . Berdasarkan SK Penunjukan Pendampingan P2KP 

24. Apakah staf yang menjadi pelaksana Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
memadai, mencukupi, dan kompeten dibidangnya? 
Jawaban: 
Cukup memadai 
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25. Apakah pelaksana di lapangan sudah memperoleh informasi yang tepat mengenai Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) dan melaksanakannya sesuai dengan kebijakan yang 
berlaku? 
Jawaban: 
Ya. Berpedoman pada pedoman umum, pedoman pelaksanaan dan petunjuk pelaksanaan KRPL tahun 
2015 

26. Apakah pelaksana Program Kawa<;an Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah memahami dan 
melaksanakan wewenangnya masing-masing dengan baik? 
Jawaban: 
Ya sesuai dengan pembagian tugas yang telah ditetapkan 

27. Apakah fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(K R PL) sudah tersedia? Apa saja fasilitas tersebut? Ragaimana kondisinya? 
Jawaban: 
Ya.bahan dan a/at dari bantuan APBD Provinsi Kalimantan Utara dengan kondisi baik 

2&. Bagaimanakah pelaksanaan pemilihan dan pengangkatan personil yang menjadi pelaksana 
lapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Di umumkan melalui surat kabar setempat, pengumuman di kantor dinas, dise/eksi dan ditetapkan o/eh 
Kepala Dinas 

29. Apakah ada insentif bagi pelaksana lapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bagaimana alokasinya? 
Jawaban: 
Ada pada tahun 2013 dan tahun 2014, sedangkan tahun 2015 tidak dapat yang ada hanya bantuan 
saprotan dari Dinas Pertanian, Kehutanan dan Ketahanan Pangan Prov. Kalimantan Utara 

30. Apakah ada SOP dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Mohonjelaskan! 
Jawaban: 
Be/urn ada 

31. Bagaimanakah penyebaran tanggung jawab dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Sesuai denf!an hasil ravat dan venuniukan dari kevala dias 

u J. J. J J. 
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Nama Responden 
Jabatan/Posisi 
Alamat 
Hari!Tanggal 

Damiran 
Penyuluh Pendamping Kelompok Wanita Tani ''Kecubung" 
Tarakan 
Sabtu, 03 Oktober 2015 
14.25 Wita Jam 

Kode D.WWCR-15, 03 Oktober 2015 

TRANSKRJP WAWANCARA 

1. Menurut anda selaku Penyuluh Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), apa tujuan 
dilaksanakannya kehijakan mengenai Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
terse but? 
Jawaban: 
T entu, untuk memotifasi peran aktif masyarakat kelompok wanita !ani memanfaatkan pekarangan 
rumahnya untuk menanam sayuran, umbi dan ternak gun a pemenuhan pang an dan gizi keluarga 

2. Bagaimana kesiapan anda selaku Penyuhih dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Dengan mempelajari pedoman umum, pedoman pelaksanaan dan petunjuk teknis p2kp tahun 2015 

3. Bagaimana proses ditunjuknya Anda sebagai Penyuluh Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
Melaksanakan pertemuan sosialisasi p2kp pad a masyarakat, pembuatan RKKA kelompok, pendampingan 
pe/aksanaan pengembangan pekarangan, kebun bibit dan demplot tanaman 

4. Bagaimanakah perencanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Mohon 
dijelaskan! 
Jawaban: 
Perencanaan dimu/ai dengan tahapan persiapan sosialisasi pedoman umum, pedoman pe/aksanaan, 
petunjuk teknis , pembuatan RKKA kepada kelompok penerima manfaat (Kelompok wanita tani) 

5. Langkah apakah yang dilaksanakan dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Sosialisasi tentang program P2KP khususnya optimalisasi pengembangan pekarangan, membuat rencana 
kerja anggaran (RKA) sesuai dengan kebutuhan belanja kelompok, penanaman dan pemeliharaan 

6. Adakah dokumen perencanaan yang disusun terkait Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Mohon jelaskan, bentuk dokumen tersebut! 
Jawaban: 
Ada. Proposal usulan Kelompok,daftar hadir pertemuan kelompok, visi misi kelompok, kelembagaan,sk 
dan berita acara pembentukan ke!ompok, buku rekening ke!ompok, adm. surat masu/tJke!uar ke!ompok 

7. Adakah pembagian tahap dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 
Ada . tahapan awal penyiapan media tumbuh, pembibitan, penanaman dan perawatan 
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8. Siapakah sumber daya manusia yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Se/uruh pegawai dalam lingkup bidang ketahanan kota T arakan, Penyu/uh lapangan, tokoh masyarakat, 
alim ulama yang berada pad a KRPL 

9. Siapakah yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Kepala Bidang 

10. Adakah pengelompokan tugas dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Mohon ielaskan! 
' / J 

Jawaban: 
Ada . secara beryenjang sesuai dengan tugas dan fungsi dari masing-masing personil yang di tunjuk oleh 
kepala dinas melalui sural penetapan 

11. Adakah pembagian tugas dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Ada. Sesuai dengan peran masing-masing dalam program, seperti yang bertanggungjawab di administrasi, 
pelaksanaan,monev 

12. Siapakah yang bertanggung jawab mengambil keputusan dalam pelaksanaan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Kepala Dinas 

13. Bagaimanakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? Mohon 
jelaskan! 
Jawaban: 
Cukup berhasi/ bila di dukung dengan anggaran yang cukup dari pemerintah, seba/iknya bila tidak jalan di 
tempat 

14. Apakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah sesuat dengan 
perencanaan yang disusun sebelumnya? 
Jawaban: 
Ya namun tidak semuanya. Hal ini tergantung situasi di /apangan 

15. Apakah ada kendala yang ditemui dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bila ada, bagaimana cara mengatasiny<1? 
Jawaban: 
Ada . mencari lahan untuk kebun bibit dan demplot yang refresentatif. Solusinya memanfaatkan lahan 
yang ada seefektif mung kin 

16. Apa saja yang telah berhasil dicapai dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
n,nat monokan pongolu!:lr!:ln "n+"'' nomhoJi!)n lrohrrfrrh!:ln lrr.nsllmSJ· rbn nizJ' rllm!:lh f!:lnf'lf'l!) fonrl"'m"' ._,~,.;~,.., "'"""' ..... -· '"""'-''~'·""'"\t"'-''''-"'_,,,,...,_._.l.-1,,_,;1,._ '-'~''' ......... 1~1 li.iltl .... ,'""''~~o..A ...,,"",_ , ..... 

sayur-mayur 
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17. Adakah pengawasan dan monitoring yang dilakukan terhadap pelaksanaan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (K.RPL)? Bagaimana pengawasan dilakukan? Siapa yang melaksanakan 
pengawasan dan monitoring tersebut? 
Jawaban: 
Ada dari dinas Peternakan dan tanaman pang an Kota T arakan 

18. Apakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (K.RPL) sudah terbilang 
berhasil? Apa indikator keberhasilannya? 
Jawaban: 
Ya cukup berhasil ditandainya dengan masyarakat wanita tani memahami program KRPL dan mengerti 
manfaat untuk pemenuhan gizi ke/uarga. Semakin banyaknya partisipasi ibu rumah tangga masuk 
keanggotaan kelompok. 

19. Adakah evaluasi yang dilaksanakan dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Siapa yang melaksanakan evaluasi tersebut? Bagaimana metode evaluasinya? Bagaimana hasil 
evaluasinya? 
.Tawahan: 
Ada yang dibentuk oleh dinas. 

20. Adakah instrumen penilaian yang digunakan dalam evaluasi Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? Bagaimana bentuk instrumen tersebut? 
Jawaban: 
Ada. Keanggotaan kondisi awal dan akhir, kelembagaan, keadministrasian dan partisifasi dan peran aktif 
dari anggota kelompok pada program KRPL 

21. Bagaimanakah penyaluran komunikasi antara dinas yang terkait dengan penerapan Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Baik . setiap minggu ada rapat evaluasi program KRPL yang difasilitasi o/eh dinas dengan melibatkan 
penyuluh 

22. Apakah dinas yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
dapat berkomunikasi secara jelas dan akurat? 
Jawaban: 
Ya 

23. Apakah dinas yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
sudah memberikan instruksi yang jelas kepada pelaksana di lapangan? 
Jawaban: 
Ya . Berdasarkan SK Penunjukan Pendampingan P2KP 

24. Apakah staf yang menjadi pelaksana Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
memadai, mencukupi, dan kompeten dibidangnya? 
Jawaban: 
Cukup memadai 
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25. Apakah pelaksana di lapangan sudah memperoleh informasi yang tepat mengenai Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) dan melaksanakannya sesuai dengan kebijakan yang 
berlaku? 
Jawaban: 
Ya. Berpedoman pada pedoman umum, pedoman pelaksanaan dan petunjuk pelaksanaan KRPL tahun 
2015 

26. Apakah pelaksana Program Kawac;;an Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah memahami dan 
melaksanakan wewenangnya masing-masing dengan baik? 
Jawaban: 
Ya sesuai dengan pembagian tugas yang telah ditetapkan 

27. Apakah fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) sudah tersedia? Apa saja fasilitas tersebut? Ragaimana kondisinya? 
Jawaban: 
Ya.bahan dan a/at dari bantuan APBD Provinsi Kalimantan Utara dengan kondisi baik 

2S. Bagaimanakah pelaksanaan pemilihan dan pengangkatan personil yang menjadi pelaksana 
lapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Di umumkan melalui sural kabar setempat, pengumuman di kantor dinas, diseleksi dan ditetapkan o/eh 
Kepala Dinas 

29. Apakah ada insentif bagi pelaksana lapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bagaimana alokasinya? 
Jawaban: 
Ada pada tahun 2013 dan tahun 2014, sedangkan tahun 2015 tidak dapat yang ada hanya bantuan 
saprotan dari Dinas Pertanian, Kehutanan dan Ketahanan Pangan Prov. Kalimantan Utara 

30. Apakah ada SOP dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Mohonjelaskan! 
Jawaban: 
Belum ada 

31. Bagaimanakah penyebaran tanggung jawab dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Sesuai dengan hasil rapat dan penunjukan dari kepala dias 
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Nama Responden 
Jabatan/Posisi 
Ala mat 
Hari/Tanggal 

Wijaya T, S.Hut 
Penyuluh P2KP Dinas Peternakan dan T ana man Pangan 
Tarakan 
Sabtu, 03 Oktober 2015 
10.45 Wita Jam 

Kode D.WWCR-11, 03 Oktober 2015 

TRANSKRIP WAWANCARA 

I. Menurut anda selaku Penyuluh Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), apa tujuan 
dilaksanakannya kehijakan mengenm Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
terse but? 
Jawaban: 
Tentu, untuk memotifasi peran aktif masyarakat kelompok wanita tani memanfaatkan pekarangan 
rumahnya untuk menanam sayuran, umbi dan ternak guna pemenuhan pang an dan gizi keluarga 

2. Bagaimana kesiapan anda selaku Penyuluh dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Denaan memoelaiari oedoman umum. oedoman oelaksanaan dan oetuniuk teknis o2ko tahun 2015 

,.J I .I I ' I I I J I I 

3. Bagaimana proses ditunjuknya Anda sebagai Penyuluh Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Melaksanakan pertemuan sosia/isasi p2kp pad a masyarakat, pembuatan RKKA kelompok, pendampingan 
pe/aksanaan pengembangan pekarangan, kebun bibit dan demplot tanaman · 

4. Bagaimanakah perencanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Mohon 
dijelaskan! 
Jawaban: 
Perencanaan dimulai dengan tahapan persiapan sosia/isasi pedoman umum, pedoman pe/aksanaan, 
petunjuk teknis .. pembuatan RKKA kepada ke!ompok penerima manfaat (Ke!ompok wanita tani) 

5. Langkah apakah yang dilaksanakan dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Sosia/isasi tentang program P2KP khususnya optimalisasi pengembangan pekarangan, membuat rencana 
kelja anggaran (RKA) sesuai dengan kebutuhan belanja kelompok, penanaman dan pemeliharaan 

6. Adakah dokumen perencanaan yang disusun terkait Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Mohon jelaskan, bentuk dokumen tersebut! 
Jawaban: 
Ada. Proposal usulan Kelompok,daftar hadir pertemuan ke/ompok, visi misi kelompok, kelembagaan, SK 
dan berita acara pembentukan kelompck, buku rekening ke!ompak, adm. surat masuk!ke!uar ke!ompok 
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7. Adakah pembagian tahap dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 
Ada . tahapan awa/ penyiapan media tumbuh, pembibitan, penanaman dan perawatan 

8. Siapakah sumber daya manusia yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Seluruh pegawai dalam /ingkup bidang ketahanan kota Tarakan, Penyu/uh lapangan, tokoh masyarakat, 
alim ulama yang berada pada KRPL 

9. Siapakah yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (K R PL) terse but? 
Jawaban: 
Kepala Bidang 

10. Adakah pengelompokan tugas dalam peiaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL )? Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Ada . secara berjenjang sesuai dengan tugas dan fungsi dari masing-masing personi/ yang di tunjuk o/eh 
kepala dinas mela/ui surat penetapan 

II. Adakah pembagian tugas dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Ada. Sesuai dengan peran masing-masing dalam program, seperti yang bertanggungjawab di administrasi, 
pelaksanaan,monev 

12. Siapakah yang bertanggung jawab mengambil keputusan dalam pelaksanaan Program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
Kepa/a Dinas 

13. Bagaimanakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? Mohon 
jelaskan! 
Jawaban: 
Cukup berhasil bi/a di dukung dengan anggaran yang cukup dari pemerintah, sebaliknya bila tidak }alan di 
tempat 

14. Apakah pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah scsuai dcngan 
perencanaan yang disusun sebelumnya? 
Jawaban: 
Ya. namun tidak semuanya. Hal ini tergantung situasi di Japangan 

15. Apakah ada kendala yang ditemui dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bila ada, bagaimana cara mengatasinya? 
Jawaban: 
Ada. mencari lahan untuk kebun bibit dan demplot yang refresentatif. Solusinya memanfaatkan lahan 
yang ada seefektif mungkin 
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I h. Apa saja yang telah herhasil dicapai dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) terse but? 
Jawaban: 
Dapat menekan pengeluaran untuk pembelian kebutuhan konsumsi dan gizi rumah tangga terutama 
sayur-mayur 

17. Adakah pengawasan dan monitoring yang di lakukan terhadap pelaksanaan Program Kawa<>an 
Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Bagaimana pengawasan dilakukan? Siapa yang melaksanakan 
pengawasan dan monitoring tersebut? 
Jawaban: 
Ada dari dinas Peternakan dan tanaman pangan Kota Tarakan 

I R. Apakah pelaksanaan Program Kawa.<>an Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah terhilang 
berhasil? Apa indikator keberhasilannya? 
Jawaban: 
Ya cukup berhasil ditandainya dengan masyarakat wanita tani memahami program KRPL dan mengerti 
manfaat untuk pemenuhan gizi keluarga. Semakin banyaknya partisipasi ibu rumah tangga masuk 
keanggotaan kelompok. 

19. Adakah evaluasi yang dilaksanakan dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Siapa yang melaksanakan evaluasi tersebut? Bagaimana metode evaluasinya? Bagaimana hasil 
evaluasinya? 
Jawaban: 
Ada yang dibentuk oleh dinas. 

20. Adakah instrumen penilaian yang digunakan dalam evaluasi Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? Bagaimana bentuk instrumen tersebut? 
Jawaban: 
Ada. Keanggotaan kondisi awal dan akhir, kelembagaan, keadministrasian dan partisifasi dan peran aktif 
dari anggota kelompok pada program KRPL 

21. Bagaimanakah penyaluran komunikasi antara dinas yang terkait denQan penerapan Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Baik . setiap minggu ada rapat evaluasi program KRPL yang difasilitasi oleh dinas dengan me/ibatkan 
penyuluh 

22. ApRkah dinas yang terkait dalam pelaksanaan Program Kav.,asan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
dapat berkomunikasi secara jelas dan akurat? 
Jawaban: 
Ya 

23. Apakah dinas yang terkait dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
sudah memberikan instruksi yangjelas kepada pelaksana di lapangan? 
Jawaban: 
Ya. Berdasarkan SK Penunjukan Pendampingan P2KP 
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24. Apakah staf yang menjadi pelaksana Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
memadai, mencukupi, dan kompcten dibidangnya? 
Jawaban: 
Cukup memadai 

25. Apakah pelaksana di lapangan sudah memperoleh informasi yang tepat mengenai Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) dan melaksanakannya sesuai dengan kebijakan yang 
berlaku? 
Jawaban: 
Ya. Berpedoman pada pedoman umum, ,oedoman pelaksanaan dan petunjuk pelaksanaan KRPL tahun 
2015 

26. Apakah pelaksana Program Kawa.:;an Rumah Pangan Lestari (KRPL) sudah memahami dan 
melaksanakan wewenangnya masing-masing dengan baik? 
Jawaban: 
Ya sesuai dengan pembagian tugas yang te/ah ditefapkan 

27. Apakah fasilitas yang dibutuhkan dalam pclaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) sudah tersedia? Apa saja fasilitas tersehut? Bagaimana kondisinya? 
Jawaban: 
Ya.bahan dan a/at dari bantuan APBD Provinsi Kalimantan Utara dengan kondisi baik 

28. Bagaimanakah pelaksanaan pemilihan dan pengangkatan personil yang menjadi pelaksana 
lapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Di umumkan melalui surat kabar setempat, pengumuman di kantor dinas, diseleksi dan ditetapkan oleh 
Kepa/a Dinas 

29. Apakah ada insentif bagi pelaksana lapangan dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? Bagaimana alokasinya? 
Jawaban: 
Ada pada tahun 2013 dan tahun 2014, sedangkan tahun 2015 tidak dapat yang ada hanya bantuan 
sap rotan dari Dinas Pertanian, Kehutanan dan Ketahanan Pangan Prov. Kalimantan Utara 

30. Apakah ada SOP dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Mohon jelaskan! 
Jawaban: 
Belum ada 

31. Bagaimanakah penyebaran tanggung jawab dalam pelaks;:~naan Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Sesuai dengan hasil rapat dan pemmjukan dari kepala dias 
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Nama Responden 
Jabatan/Posisi 
Alamat 

: Susini Suwandi 
: Ketua kelompok Wan ita T ani Dahlia 
: Jl. Cendrawasih Blok C.1 RT.O? .No. 25 Kelurahan Juata Permai, Tarakan Utara 
: Jumat, 02 Oktober 2015 HarifT anggal 

Jam 15.25 Wita 
Kode D.'NWCR-3, 02 Oktober 2015 

TRANSKRJP WAWANCARA 

1. Apa pendapat anda dan setujukah anda dengan adanya program P2KP tersebut? Alasanya? 
Jawaban: 
P2KP adalah program pemerintah berupa bansos untuk memberdayakan ibu rumah tangga menanam 
sayur-rnayur di pekarangan. Katni setuju dan rnendukung program ,02K~0 terse but 

Menumt Anda selaku penerima manfaat apaJ::ah ada da.tnpa..lc positif dari pelaksanaa..Yl 
Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Tentu positif sekali, karena kita ibu-ibu di lingkungan ini sudah merasakan manfaat KRPL yaitu untuk 
kebutuhan sayur-mayur kami tidak per/u membe/i lagi ke pasar, ban yak manfaat yang dapat dipero/eh 
bukan hanya produk sayuran tapi silaturahmi yang /ebih /uas 

3. Bagaimana tahapan perencanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
T ahapan awal setelah kami mend a pat sosialisasi dari penyuluh kota dan ke/urahan, maka kami 
harinic-iafl'f rnen"'adakan rapaf namhonfu•lran kolnmnnl.r nornh•·afan ron""'na koria <>nnnnf<> nornh··af"'n IJVIII h.;ll I fll I~ \ I I l }JV lll.IVIJl 1\ I \VIV 11/'-'Vf\J ,..,VIIUJU L II IV IVU I \VIj Ult~~VlUJ tJVIIIJJU Ul 

proposal pengajuan bantuan dan mengusu/kan kepada dinas terkait 

4. Apakah ada fa~ilita~ dihantu yang digunakan dalam Program Kawa'\an Rumah Pangan 
Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
Ada dari bantuan APBD Provinsi berupa bahan dan a/at pertanian untuk mrndukung program KRPL 

5. Bagaimana tahapan pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 

Setelah rencana kerja anggota di sepakati la/u kelompok membeli kebutuhan sesuai dengan RKA yang 
ada. Penyiapan !ahan untuk pengembangan pekarangan, kebun bibit dan demp!ot ke!ompok. 
Pembibitan dapat diiakukan 

6. Siapakah yang melakukan penga;,vasan dan monitoring terhadap Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
Tim monev yang di tetapkan oieh Dinas Peternakan dan T ana man Pangan Kota T arakan 

7. Apakah ada evaluasi yang dilakukan oleh petugas dan aparat pemerintah terkait terhadap 
Program Kawa<>an Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Ada minimal 2 kali dalam setahun 
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8. Apakah anda mendapat kesulitan dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Ya. Terutama pada penyediaan media tumbuh yang digunakan mengisi po/ibag serta musim kemarau 
yang berkepanjangan saat ini 

9. Menumt anda bagaimana pelayanan yang diberikan penyuluh P2KP dalam menangani 
Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Apakah sudah cukup memuaskan? 
Jawaban: 
Cukup baik 

10. Apa saja kekurangan yang anda rasakan dalam implementasi Program Kawasan Rumah 
n~~~~~ Lent~n· (VDDT \0 
1 <1.111')<111 ;:, a 1"-.l'U L}: 

Jawaban: 
Bantuan pendanaan untuk pengembangan pekarangan anggo!a ke!ompok, dan kebun bibit 

11. Apakah anda mendapatkan cukup informasi tentang Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) dati Kota Tarakan? 
Jawaban: 
Ya melalui penyuluh lapangan yang ada 

12. Apakah fasilitas yang diberikan pemerintah dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) sudah cukup baik? 
Jawaban: 
Bantuan bahan dan alat pertanian dari APBD Provinsi berupa :polibag, guntung, cangkul, paranet, 
benih sayuran, gunting, sprayer. Sedangkan dari APBN tahun 2015 tidak ada 

13. Apakah dampak positif dari implementac;;i program Kawac;;an Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
di Kota Tarakan? 
Jawaban: 
Kelompok ibu rumah tangga dapat menekan pengeluaran belanja kebutuhan sayur-mayur sehari-haril 
bahkan melalui kebun bibit hasilnya dapat kita jua/ ke perusahaan 

14. Apa harapan anda selaku penerima manfaat dengan adanya Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Program ini sang at baik dan membantu ibu-ibu rumah tangga yang tergabung dalam kelompok KRPL 
dan diupayakan program ini selalu di support oleh pemerintah baik pendampingan dilapangan maupun 
pendanaannya 
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Nama Responden 
Jabatan!Posisi 
Ala mat 

Fenny 
Ketua Kelompok Wanita T ani Kecubung 
Jl. Mulawarman RT.44 Kelurahan Karang anyar, Tarakan Barat 
Sa btu, 03 Oktober 2015 Hari!T anggal 

Jam 14.25 Wita 
Kode D.WWCR-6, 02 Oktober 2015 

TRANSKRJP WAWANCARA 

1. Ana oendaoat anda dan setuiukah anda den2an adanva oro2ram P2KP tersebut? Alasanva? 
.J. .l .l .J L..l ~ .l ........ o/ 

Jawaban: 
P2KP adalah program pemerintah untuk kelompok wanita tani membantu pengembangan pekarangan 
rlltnah agar rlanaf borrnan+nnf I mfr ,I/ 1/o/r •a rna ~o+u·i· I ""'"'"'af tnotnh nnfll 1/oll<>nnan "U""'"'h +annga IUIII I U ,.., l VIlli II}UC.Jt UlltU/\ /\VIU I~ , V\." 'jU VUlt~ l 1/IVUJIJUI/lU f\I,,,...UUII~ I 11/UI t II'::J 

2. Menun1t .A_Tlda sela..l:u penerima man.faa! apa..l:a..lJ. ada dampa..l: positif dari pela..l:sa..Tlaa..Tl Progra..rn 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) terse but? 
Jawaban: 
Ada dampak posftff karena keperfuan dan kebutuhan rumah tangga tewtama sayur-sayuran sudah dapat 
terpenuhi dari Jahan pekarangan yang dikembangkan 

3. Bagaimana tahapan perencanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Sete/ah mendapat sosia/isasi dari penyufuh kota dan kelurahan, maka kami berinisiatif mengadakan rapat 
pembentukan ke!ompok, pembuatan rencana kerja anggota, pembuatan proposal pengajuan bantuan dan 
mengusulkan kepada dinas 

4. Apakah ada fa<>ilita..<> dihantu yang digunakan dalam Program Kawa<>an Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 
Ada, dari APBD Provinsi berupa bahan dan a fat pertanian untuk mredukung program KRPL, pelaksanaan 
APBN tahun 2013 bansos sebesar 47 juta dan tahun 2014 sebesar 3 juta untuk pengembangan kebun 
bib it 

5. Bagaimana tahapan pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pang<m Lestari t,KRPL)? 
Jawaban: 
Rapat kelompok untuk membuat Rencana kebutuhan anggaran. pengusu/an ke dinas terkait penyiapan 

6. Siapakah ya.11g me!akukan pengawasan dan monitoring terhadap Program Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Tim yang dibentuk dari Dinas Peternakan dan T anaman Pang an Kota T arakan 

7. Apakah ada evaluasi yang dilakukan oleh petugas dan aparat pemerintah terkait terhadap 
Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Ada minimal 2 kali dalam setahun 

8. Apakah anda mendapat kesulitan dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 
Ada, pengetahuan tentang bercocok tanam sayuran yang masih minim dan perlu pendamping dari 
oenvuluh 
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10. Apa saja kekurangan yang anda rasakan dalam implementasi Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Pe/atihan pengembangan SDM bagi kelompok belum pernah ada dari program 

11. Apakah anda mendapatkan cukup informasi tentang Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) dari Kota Tarakan? 
Jawaban: 
Ya melalui penyuluh Japangan yang ada, brosur, leaflet dan buJefjn 

12. Apakah fasilitas yang diberikan pemerintah da1am Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(K.RPL) sudah cukup baik? 
Jawaban: 
Bantu an bahan dan a/at pertanian dari APBD Provinsi berupa :polibag, guntung, cangkul, paranet, benih 
sayuran, gunting, sprayer dirasakan sangat membantu untuk pengembangan kebun bibit 

13. Apakah dampak positif dari implementasi program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) di 
Kota Tarakan? 
Jawaban: 
Setelah ada program ini kebutuhan rumah tangga terutama sayur-sayuran. lombak d!l tidak perlu lagi untuk 
membeli ke pasar cukup memetik di kebun pekarangan 

14. Apa harapan anda selaku penerima manfaat denga..'l adanya Program Kawasa..'l Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) terse but? 
Jawaban: 
Program ini perlu dilanjutkan, baik pemerintali pusat dan daerah bisa memikirkan keberlangsungannya 
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Nama Responden 
Jabatan/Posisi 
Alamat 

Hapsa 
Ketua Kelompok Wanita T ani Hidayatullah 
Jl. P.Hidayatullah RT.10/20 Kelurahan Mamburungan Timur, Tarakan Timur 
Sabtu ,03 Oktober 2015 Harirr anggal 

Jam 08.25 Wita 
Kode D.'NWCR-16, 03 Oktober 2015 

TRANSKRIP WAWANCARA 

1. Apa pendapat anda dan setujukah anda dengan adanya program P2KP tersebut? Alasanya? 
Jawaban: 
P2KP adalah program pemerintah untuk membantu ibu rumah tangga mengembangkan pekarangan 

Iv!enurut ~A~11da selaku penerima ma.nfaat apakah ada 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Ada karena keperluan dan kebutuhan rumah tangga terutama sayur-sayuran sudah dapat terpenuhi dari 
lahan pekarangan rumah 

3. Bagaimana tahapan perencanaan Program Kawasan Rwnah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Sete/ah mendapat sosialisasi dari penyu/uh kota dan kelurahan, maka kelompok mengadakan rapat 
pembentukan kelompok, pembuatan rencana kerja anggota, pembuatan proposal pengajuan bantuan dan 
mengusulkan kepada dinas 

4 Apak.ah ada fasilitas dibantu y3.ng digunakan dalam Program Kawasan Rmnah P3_ngan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 
Ada, dari APBD Provinsi .berupa bahan dan a/at pertanian untuk mredu.kung program KRPL, pefaksanaan 
APBN tahun 2013 bansos sebesar 47 juta dan tahun 2014 sebesar 3 juta untuk pengembangan kebun 
bib it 

:S. Bagaimana tahapan pelaksanaan Program Kawa<>an Rumah Pangan T ,estari (KRPT .)? 
Jawaban: 
Rapat kelompok untuk membuat Rencana kebutuhan anggaran. pengusulan ke dinas terkait. penyiapan 
!ahan, pembibitan, peme!iharaan dan panen 

6. Siapakah yan.g melakukan pengawasan da.11 mor>itor:ing terhadap Progra.rn Kmvasan Ru..l11a.lJ 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Tim dari Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan 

7. Apakah ada evaluasi yang dilakukan oleh petugas dan aparat pemerintah terkait terhadap 
Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Ada 2 kali dalam setahun 

8. Apakah anda mendapat kesulitan dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 
Ada, menyediakan media tumbu.h untu.k digunakan di po!ibag 
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9. Menurut anda bagaimana pelayanan yang diberikan penyuluh P2KP dalam memmgani Program 
Kawasan Rwnah Pangan Lestari (KRPL)? Apakah sudah cukup memuaskan? 
Jawaban: 
Pe/ayanan penyu/uh cukup maksimal, dan perlu ditingkatkan /agi 

10. Apa saja kekurangan yang anda rasakan dalam implementasi Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Pelatihan pengembangan SDM bagi kelompok be!um pemah ada dari program dan per!u diadakan 

11. Apakah anda mendapatkan cukup informasi tentang Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(K.RPL) dari Kota Tarakan? 
Jawaban: 
Ya me/alui penyu/uh /apangan yang ada, brosur, leatlet dan buletin 

12 _ Apakah frrsilitas yang diberikan pemerintah dalam Program Kawas!l_n Rum<1.h Pangan Lestari 
(KRPL) sudah cukup baik? 
Jawaban: 
Bantu an bahan dan a!at pertanian dari APBD Provinsi berupa :polibag. guntung, cangku!, paranet, benil? 
sayuran, gunting, sprayer dirasakan sang at membantu untuk pengembangan kebun bibit 

13. Apakah dampak positif dari implementasi program Kawasan Rumah Pang an Lestari (KRPL) di 
Kota Tarakan? 
Jawaban: 
Sete!ah ada program ini kebutuhan rumah tangga tewtama sayur-sayuran, !ombak d/1 tidak per!u !agi untuk 
membeli ke pasar cukup memetik di kebun pekarangan 

14. Apa harapan anda selaku penerima manfaat dengan adanya Program Kawa<;an Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) terse but? 
Jawaban: 
Program ini perlu dilanjutkan dan di bantu dana yang lebih besar lagi porsinya 
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Nama Responden 
Jabatan/Posisi 
Alamat 
Hari!Tanggal 
Jam 
Kode 

Sumiati 
Ketua Kelompok Wan ita T ani Kampung Melati 
Jl. P. Nunukan RT.17 Kelurahan Kampung 1/SKIP Kec. Tarakan Timur 
Sabtu, 03 Oktober 2015 
15.25 Wita 
D.WWCR-12, 03 Oktober 2015 

TRANSKRIP WAWANCARA 

1. Apa pendapat anda dan setujukah anda dengan adanya program P2KP tersebut? Alasanya? 
Jawaban: 
P2KP adalah program pemerintah untuk penganekaragaman konsumsi pang an diperuntukkan bagi 
~,_,,....,P"I" .. ,,...nrlrt f,..ni s-+, ,;u ,,,...f, 'K' """mh,.,n+., ,.,..,,....n,..., IYrH''Irf,. "'""9"'' ,,.,,.8" r"l ,,.......ah frtni"'fNa 
1\vJVfiJ Vf\ VVOJHIO lOJJJ. vlUJ UJHU fllvfl I.JOillU JJJviJ!:jUJOJJ!:j !J<::ill <::iiUOI' JJ JUJfl JJ IOJJ!:j!:j 

2. ~Aenurut A.I1da selaku penerima manfaat apakah ada dampa.~ positif dari pelaksanaan Progra.'11 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Jelas ada. Kami diajarkan cara bercocok tanam sayuran di pekarangan 

3. Bagaimana tahapan perencanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Setelah mendapat penjelaan dari penyuluh,maka kami mengadakan rapat pembentukan kelompok, 
pembuatan rencana kerja anggota, pembuatan proposal pengajuan bantuan dan mengusulkan kepada 
din as 

4. Apakah ada fasilitas dibantu yang digunakan dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KXPL)? 
Jawaban: 
.4da, dari .LlPBD Provinsi berupa bahan dan a!at pertanian untuk mredukung program KRPL, pe!aksanaan 
APBN tahun 2o-f3 bansos sebesar 47 juta dan tahun 2014 sebesar 3 juia untuk pengembangan kebun 
bib it 

5. Bagaimana tahapan pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)'~ 
Jawaban: 
Rapat kelompok untuk membuat Rencana kebutuhan anggaran, pengusulan ke dinas terkait, penyiapan 
/al1an, pernbibitan, pemeliharaan dan panen 

6. Siapakah yang melakukan penga\vasan 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 

dan monitoring 

Tim yang dibentuk dari Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan Koia Tarakan 

Ka\vasan Rumah 

7. Apakah ada evaluasi yang dilakukan oleh petugas dan aparat pemerintah terkait terhadap 
Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Ada minimal 2 kali dalam setahun 

8. Apakah anda mendapat kesulitan dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 
Ada, pengetahuan tentang bercocok tanam sayuran yang masih minim dan perlu pendamping dari 
penyuluh 
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9. Menurut anda bagaimana pelayanan yang diberikan penyuluh P2KP dalam menangani Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Apakah sudah cuk.up memuaskan? 
Jawaban: 
Pendampingan dari penyu/uh cukup maksima/, dan perlu ditingkatkan /agi 

10. Apa saja kekurangan yang anda rasakan dalam implementasi Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
Pe!atihan pengembangan SDM bagi ke!ompok belum pemah ada dari program 

11. Apakah anda mendapatkan cukup informasi tentang Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) dari Kota Tarakan? 
Jawaban: 
Ya me/a/ui penyuluh lapangan yang ada, brosur, leaflet dan buletin 

12. Apakah fasilitas yang diberikan pemerintah dala.m Program Ka.wasa.n Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) sudah cukup baik? 
Jawaban: 
Bantu an bahan dan a!at pertanian dari APBO Provinsi berupa :polibag, guntung, cangku!, paranet, .benih 
sayuran, gunting, sprayer dirasakan sang at membantu untuk pengembangan kebun bibit 

13. Apakah dampak positif dari implementasi program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) di 
Kota T arakan? 
Jawaban: 
Setelah ada program ini kebutuhan rumah tangga tenJtama sayur-sayuran, tidak perlu lagi untuk membe!i 
ke pasar cukup memetik di /a han pekarangan 

14. Apa harapan anda selaku penerima manfaat dengan adanya Program Kawa')an Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Program ini per/u dilanjutkan dan dibantu dana yang lebih memadai lagi 
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Nama Responden 
Jabatan/Posisi 
Ala mat 

Salbiah 
Ketua Kelompok Wanita T ani Mamburungan 
Jl. Sei Sembakung RT.08 Kel. Mamburungan, Tarakan Timur 
Sabtu. 03 Oktober 2015 Hari/T anggal 

Jam 10.45 Wita 
Kode D.WWCR-9, 03 Oktober 2015 

PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Apa pendapat anda dan setujukah anda dengan adanya program P2KP tersebut? Alasanya? 
Jawaban: 
P2KP adalah program pemerintah untuk kelompok wanita tani untuk penganekaragaman konsumsi melalui 
pengembangan pekarangan rumah agar dapat bermanfaat untuk ke!uarga. Setuju sangat membantu 

2. Menurut Anda selaku penerima manfaat apakah ada dampak positif dari pelaksanaan Program 
K;:nvasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Ada dampak positff karena keperluan dan kebutuhan rumah tangga terutama sayur-sayuran sudah dapat 
terpenuhi dari lahan pekarangan yang dikembangkan 

3. Bagaimana tahapan perencanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Setelah sosialisasi dari penyuluh P2KP, maka kami mengadakan rapat pembentukan kelompok, 
pembuatan rencana kerja anggota, pembuatan proposal pengajuan bantuan dan mengusulkan kepada 
din as 

4. i~.pakah ada fasi!itas dibantu yang digunakan dalam Program Ka\vasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 
Ada, dari APBD Provinsi berupa bahan dan afat pertanian untuk mredukung program KRPL, pelaksanaan 
APBN tahun 2013 bansos sebesar 47 juta dan tahun 2014 sebesar 3 juta untuk pengembangan kebun 
bib it 

5_ Bagaimana tahapan pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jav.aban: 
Rapat kelompok untuk membuat Rencana kebutuhan anggaran, pengusulan ke dinas terkait, penyiapan 
lahan, pembibitan, pemeliharaan dan panen 

6. Siapakah y~ang n1e!ak11kan penga'.vasan dan 1nonitoring terhadap Progran1 Ka\\-asan Run1ah 
Pang an Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
Tim yang dibentuk dari Dinas Peternakan dan T ana man Pang an Kota T arakan 

7. Apakah ada evaluasi yang dilakukan oleh petugas dan aparat pemerintah terkait terhadap 
Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Ada minimal 2 kali dalam setahun 

8. Apakah anda mendapat kesulitan dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 
Ada, pengetahuan tentang bercocok tanam sayuran yang masih minim dan perlu pendamping dari 
penyu/uh 
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9. Menurut anda hagaimana pelayanan yang diherikan penyuluh P2KP dalam menangani Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? Apakah sudah cukup memuaskan? 
Jawaban: 
Pendampingan dari penyu/uh cukup maksimal, dan perlu ditingkat.ka.n Jagi 

10. Apa saja kekurangan yang anda rasakan dalam implementasi Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Pe!afjhan pengembangan SDM bagj ke!ompok be!um pemah ada dari program 

11. Apakah anda mendapatkan cukup informasi tentang Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) dari Kota Tarakan? 
Jawaban: 
Ya melalui penyuluh lapangan yang ada, brosur, leaflet dan buletin 

12. Ap<l.kRh f<J.silitas yang diberikan pemerintRh dalam Program KRwasan Rumah PRngRn Lestari 
(KRPL) sudah cukup baik? 
Jawaban: 
Bantuan bahan dan a!at pertanian dari APBD Provinsi berupa :po!ibag, guntung, cangku!, paranet, benih 
sayuran, gunting, sprayer dirasakan sang at membantu untuk pengembangan kebun bibit 

13. Apakah dampak positif dari implementasi program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) di 
Kota Tarakan? 
Jawaban: 
Sete!ah ada program ini kebutuhan rumah tangga tenJtama sayur-sayuran, lombak d!! tidak per!u !agi untuk 
membeli ke pasar cukup memetik di lahan pekarangan 

14. Apa harapan anda selaku penerima manfaat dengan adanya Program Kawa<;an Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) terse but? 
Jawaban: 
Program ini perlu dilanjutkan, karena sangat menyentuh masyarakat rumah tangga 
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Nama Responden 
Jabatan/Posisi 
Ala mat 

Sumiati 
Ketua kelompok Wan ita T ani PKK Kelurahan Kampung VI 
JI.Gunung Tembak Kelurahan Kampung VI, Tarakan Timur 
Sabtu, 03 Oktober 2015 HarifT anggal 

Jam 12.20 Wita 
Kode D.IN'NCR-14, 03 Oktober 2015 

TRANSKRIP WAWANCARA 

1. Apa pendapat anda dan setujukah anda dengan adanya program P2KP terse but? Alasanya? 
Jawaban: 
P2KP adalah program pemerintah untuk penganekaragaman pang an pad a kelompok wan ita tani untuk 
""n""m.h,.,..,,.,,.,n "e~ara"""" r,,,.,.,,.,h ""3( ,.l,.,..,af hnr,.,.,ronfaaf haroi ~,,,,.,r,.,,., ~,.,f,j, ""n""f ..,...,,.,..,...,.h,.,..,fu 
tJGI "::1<7 IIIJ011"::101 tJ T\ I 11"::1011 IUIIIOII 0"::1 UOtJ l IJGIIIIOIII I U "::il T\GIUOI"::iO. VGlUJU 00/ "::101 11/GIIIIJOIIl 

mengurangi belanja rumah tangga 

2. Menurut Anda selaku penerima manfa.at apakah ada dampak positif dari pelaksanaan Program 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Ada dampak positif karen a keperluan dan kebutuhan rumah tangga terutama sayur-sayuran sudah dapat 
terpenuhi dari lahan pekarangan yang dikembangkan bahkan bila ada lebih bisa di jua/ ke pasar 

3. Bagaimana tahapan perencanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Penyuluh pendamping melakukan sosia/isasi, mengadakan rapat pembentukan kelompok, pembuatan 
rencana kebutul7an anggaran, pernbuatan proposal pengajuan bantuan dan mengusulkan kepada dinas 

4. Apakah ada fasi!itas dibantu yang diguna..tca11 dalam Program Kawasa.'1 Ruma.l'} Pangan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 
Ada, dari APBD Provinsi tahun 2015 berupa bahan dan alat pertanian untuk mredukung program KRPL, 
pelaksanaan APBN tahun 2013 bansos sebesar 47 juta dan tahun 2014 sebesar 3 juta untuk 
pengembangan kebun bibit ... 

5. Ba2aimana tahanan nelaksanaan Pro2ran1 Kawasan Rumah Pan~an Lestari 1KRPLI? 
4.-' J. .l .._., ....... ' ~ 

Jawaban: 
Rapat kelompok pembentukan pengurus kelompok,pembuatan Rencana kebutuhan anggaran, pengusulan 
I.-a rlinas farL-ar't panyr"<>n<>n l<>h<>n nomhihif<>n narno/ih<:>r<:><:>n rl<:>n n<:>non 
f\V Ulll \J/1\ J VI UJJUII /U/JU 1 JJVI IJJHJHUI J fw'\..111/VII/IUIUU/1 UUJ/ f-'U/JVI 

6. Siapaka..h yang me!akuka..11 penga,Nasan da..11 monitoring terhadap Program Kav.Jasa..Tl Rumah 
Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Tim yang dibentuk dari Dinas Petemakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan 

7. Apakah ada evaluasi yang dilakukan oleh petugas dan aparat pemerintah terkait terhadap 
Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)? 
Jawaban: 
Ada biasanya 2 kalida/am setahun 

8. Apakah anda mendapat kesulitan dalam pelaksanaan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL)? 
Jawaban: 
Ada. oenaetahuan tentanq bercocok tanam sayuran yang masih minim dan ,oerlu ,oendamping dan 
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1 0. Apa saja kekurangan yang anda rasakan dalam implementasi Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL )? 
Jawaban: 
Keberlangsungan dan pendanaan bantuan yang berkesinambungan sehingga program ada setip tahun 

11. Apakah anda mendapatkan cukup informasi tentang Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) dari Kota Tarakan? 
Jawaban: 
Ya mela/ui sosia!isasi o!eh pemerintah kota, penyu!uh !apangan yang ada, brosur, leaflet dan bu!etin 

12. Apakah fasilitas yang diberikan pemerintah dalam Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) sudah cukup baik? 
Jawaban: 
Bantuan bahan dan a/at pertanian dari APBD Provinsi tahun 2015 berupa :polibag, guntung, cangkul, 
paranet, bemh sayuran, gunting, sprayer dirasakan sang at membantu untuk pengembangan kebun bib it 

13. Apakah dampak positif dari implementasi program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) di 
Kota Tarakan? 
Jawaban: 
Setelah ada program ini kebutuhan rumah tangga terutama sayur-sayuran. lombak d/1 tidak perlu /agi untuk 
membe/i ke pasar cukup memetik di kebun pekarangan 

14. Apa harapa..ll anda sel<>l.:.u penerima map.f<><>t dengan ada..llya Progra..rn Kaw?..sa..ll Rumah Pa..llgan 
Lestari (KRPL) tersebut? 
Jawaban: 
Program ini perlu dilanjutkan dan sang at dirasakan manfaatnya oleh anggota kelompok te;utama 
membantu mengurangi pengeluaran rumah tangga dari pemenuhan lauk-pauk keluarga 
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PEMERINTAH PROVINSI KAliMANTAN TIMUR 
BADANKETAHANANPANGN~DANPENYULUF~~~ 

JALAN MT. HARYONO NO. 36 I TELEPON I FAX (0541) 768230 
Email : bkpp_prov.kaltlm@yahoo.co.id 

SAMARIN 0 A 75124 

KEPUTUSAN KEPALA BADAN KETAHANAN PANGAN DAN PENYULUHAN 
PROVINSI KALif.JIANTAN TIMUR 

NOM.OR: 058/BKPP-KKP/IV/2013 

TENTANG 

PENETAPAN PENERIMA MANFMT i<EGIATAN P2KP TAHUN 2013 
"OPTIMAUSASI PEMANFAATAN PEKARANGAN MELALUI 
KONSEP KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARl (KRPL)" 

Menimbang 

Mengingat 

t<EPP.lA BADAN KETAHANAN PANGAN DAN PENYUlUHAN 
PRO\/INSI KAUMANTAN TIMUR 

a. bahwa penganekaragaman konsumsi pangan belum mencapai 
kondisi yang optimal, yang diinclikasikan oleh skor Pola Pangan 
Harapan (PPH) yang belum sesuai dan sering berfluktuasi. 
Disamping itu, belum optimalnya peran pangan lok.al dalam 
mendukung penganekaragaman konsumsi pangan; 

b. bahwa dalam rangka mewujudkan penganekaragar.tan 
konsumsi pangan sebagai dasar penetapan ketahanan pangan 
untuk peningkatan kualitas Sumberdaya Manusia (SDM)dan 
pelestarian Sumber Daya Alam (SDA) dilaksanakan Percepatan 
Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP). 

1. Pasai ·1 ayat ( 1) , Undang-Undang Dasar Negara Repubiil< 
Indonesi2 Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 
tentang Keuangan Negara; 

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 
tentang Pangan; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 tentang 
Ketahanan Pangan; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang 
Keamanan ~·1utu dan Gizi Pangan; 

6. Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan 
Percepatan Penganekaragaman Pangan Berbasis Sumber daya 
lokal; 

7. Keputusan Presiden Nomor 42 tentang Pedoman Pelaksanaan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara; 

8. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/Permentan/ 
OT .140/10/2009 ten tang Gerakan Percepatan 
Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya 
Lokal; 

9. Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 55 Tahun 2011 
tentang Gerakan Percepatan Penganekaragaman Konsurn~i 
Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal di Provinsi Kalimantan 
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Memperhatik.an 

Menetapkan 

Pertama 

Kedua 

Ketiga 

Kern pat 

Kelima 

.. , 

Daft:ar Isian Penggunaan Anggaran Nomor DIPA 
018.11.3.169000/2013 tanggal 05 Desember 2012 Tahun 
Anggaran 2013. 

MEMUTIJSKAN 

Kelompok Wanlta dan Sekolah yang tertera dalam lampiran Surat 
Keputusan lnl sebagai kelompok penerlma manfaat keglatan P2KP 
2013 " Optimalisasi Pemanfaatan Pekarangan Melalui Konsep 
KRPL " di Kota Tarakan 

Bertanggung Jawab kepada Kepala Badan Ketahanan Pangan dan 
Penyuluhan Provinsi Kalimantan Timur dan menyampaikan laporan 
pelaksanaan secara berkala. 

Segala biaya yang ttmbul akibat dikeluarkannya Surat Keputusan lni 
dibebankan pJda dana DIPA Satker Badan Ketahanan Pangan dan 
Penyuluh~m Provinsi Kalimantan limur yang tercantum dalam. DIPA 
Nomor : 018.11.3.169000/2013 tanggal 05 Desember 2012 Tahun 
Anggaran 2013. 

Keputusan ini berlaku sejak tanggal penetapan sampai dengan 
berakhimya Tahun Anggaran 2013 dengan ketentuan a!<an 
dlperbaiki sebagaimana mestinya apabila terdapat kekeliruan dalam 
surat keputusan ini. 

Surat keptusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan, untuk 
dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

Ditetapkan di 
Pada Tanggal 

Samarlnda 
23 April 2013 

~~tam a Muda. N /C 
Nip. 19600710 198908 1 001 

.. 
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-

Lampi ran Keputusan Kepala 8adan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Provlns:i Kalimantan Timur 
Nomor : 058/BKPP-KKP/IV/2013 
Tanggal : 23 April 2013 

Kelompok Penerima Manfaat Keglattm P2KP Tahun 2013 
... Opthnafi~ Pemanfaatan Pebrangan Melalui ~<oosep ~n Rumah Pangan Lestari (KRPtr 

No Nama Kclompok Wanltzs Nama Sekolah 
1 Dahlia SDS Yaditra 

? Kecubung SON 003 Tarakan 

3 Kampung Melab S.\1K I Tarakan 

4 PKK Kelurahan Mamburungan SON 007 

5 HidayatuUah SON 027 

6 PKK Kelurahan Kampung VI MTS Negeri Tarakan 

Ala mat 
Jl. Cendrawasih Block C 1 RT.7 NO. 25 Kelurahan 
Juata Pemai, Kecamatan Tarakan utara , Kota 
Tarakan : 

Jl. Mulawannan· RT. 44 Keiurahan Kr. Anyar, 
Keca:natan Tarakan Barat Kota Tarakan 
Jl. P. Nunukan RT. 17 Kelurahan Kampung I/Sklp , 
Kecamatan Tarak.an Tenoah. Kota Tarakan 
Jl. Sie Sembakung RT. 08 Kelurahan Mamburungan 
Kecamatan Tarakan limur Kota Tarakan 
JL P.HidayaU.illah RT.l0/20 Kelurahan Mamburungan 
Timur Kecamatan Tarakan TimLir Kota Tarakan 
Jl. Gunung Tembak KeJurahan Kampung VI , 
Kecamatan Tarakzn llmur, Kota Tarakan 

< 

Samarinda 
23 April 2013 

-
••. A 

710 198908 1 001 

Besamya Dana 
Rp. 47.000.000,-

Rp. 47.000.000,-

Rp. 47.000.000,-

Rp. 47.000.000,-

Rp. 47.000.000,-

Rp. 47.000.000,-

' 

42617.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Kode Pos: 75124 

PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

BAD AN KETAHANAl~ PANGAN DAN PENYULUHAN 
Jln MT na'"yc~c ',:: ::: Te!p/Fax: (0541) 768230 

S A :'tl -~ R I :\ D A 

Email :bkpp_prov.kaltim@yahoo.w.id 

KEPUTUSAN KEPALA BADAN KETAH..ANAN PANGAN DAN PENYULUHAN 
PROVJNSJ KAUMANTAN TIMUR 

NOMOR : 047 /BKPP-KKP /111/2013 

TENTANG 

PENETAPAN PENDAMPING KABUPATEN KEGIATAN P2KPTAHUN 2013 
~oPTlMAliSASI PEMANFAATAN PEKARANGAN MELALUI KONSEP 

KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI (KRPL}" 

KEPAlA BADAN KETAHANAN PANGAN DAN PENYULUHAN 
PROVJNSI KALIMANTAN TIMUR 2013 

Menlmbang a. Bahwa Program Ketahanan Pangan untuk Diversifikasi Pangan 

sebagai salah satu prioritas pembangunan nasional diwujudkan 

melc31ui Gerakan Percepatan Penganekaragaman Pangan (P2KP); 

Mengingat 

b. Bahwa scbagai penunjang Program P2KP maka ditunjuk 
Penyuluh nendamping Kabupaten Pelaksanaan Program P2KP 

melalui kegiatan optimalisasi pemanfaatan pekarangan dengan 
konsep iCawasan Rumah P;;ngan Lestari (KRPL); 

c. BarrNa n<:ma-narna yang ditunjuk dan ditetapkan dalam 
keputusan ini dipandang cakap dan mampu untuk melaksanakan 

tug25ny;:. 

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1996 tentang Penyelenggara 
Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi dan Nepotisme 
(Lembar Negara Tahun 1999 Nomor : 75, Tambahan Lembar 
Negara Nomor 3851}; 

2. Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pembentukan 
Kabupaten Nunul-:an, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai 
Barat, Kabupaten Kutai Timur dan Kota Bontang (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 175, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3896) 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 7 
Tahun 2000 flembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 

Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 3863); 
3. Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembarar. Negara Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan 

Lembaidn Negara Nomor 4286); 
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Memperhatikan 

Menetapkan 
Pertama 

Kedua 

4_ Undang-Undang No.--,cr ~ :3hun 2004 Perbendah<Jraan Negara 

(Lembaran Negarc: -::-c:hu:, 2GO~ Nomor S, Tambahan Lemba~ar. 

Negara Nomor <1389 . 

S. Undang-Undang "Jomo~ 18 Tahun 2012 tentang Pangan 

iLerrbarcn "leg;,-:: -:-:;'-.c;'! 2012 Nomor 227, Tambahan 

6. ;,era::.;G:-' ::emen~: ';0,.....·-Jr 58 Tahun 2002 tentang Ketahanan 

Pangan (Lembaran Negara Tahun 2002 Nomor 142, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 4254); 

7. ::>eraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 

Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, 

?ernerintahan De:erah Provinsi, dan Pemerintah Daerah 
KabupateniKota (Lembaran NegaraTahun 2007 Nomor 89, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4737); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi 
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 89, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4741); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang 
Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan (Lembaga Negara t<1hun 

2008 Nomor 20, Tambahan lembaran Negara Nomor 4816); 
10. Keputusan Presiden Nomor 42 Tahun 2002 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(Lembaran Negara Tahun 2002 Norr.or 73, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 4214) juncto Keputusan Presiden Nomor 72 
Tahun 2004 (l£mbaran Negara Tahun 2004 Nomor 92, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4418); 

11. Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2006 tentang Dewan 
Kerahan.an Pangan; 

12. Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan 
Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis 
Sumber Daya lokal; 

Daftar lsian ?enggunaan Anggaran Nomor 
DIPA.018.11.3.l6~0G0/2013 Tanggal OS Desember 2012 

MEMUTUSKAN-

Menunjuk nama-nama yang tertera dalam lampiran Surat 
Keputusan ini sebagai Tena~a Pendamping (Penyuluh Pendamping 
P2KP) Kegiatan Optimalisasi Pemanfaatan Pekarangan melalui 
konsep Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL); 

Pendamping P2KP mempunyai tugas yaitu: 
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Ketiga 

Keempat 

Kelima 

Keenam 

Ketujuh 

1. Melak:;anakan :ugas per.dc;mpingan untuk Petugas Per.damping 

dilapa:>ga" .jar ses_a; C:engan Pedoman Pelaksanaan dan 

Pedor~ar. Teknis "2KP 2013; 

2_ Mengikc;:i :J~r:~~uan Petugas Pendamping P2KP yang 

c;se e--:::;52-== ,2- : e'-- 3-2:::.:;.-. Ke:ahanan Pangan dan Penyuluhan 

3. Mef'lgkoordinir dan memberikan laporan berkala ~ecara tertulis 
sesuai Pedoman ?e~ksanaan dan Pedoman Teknis P2KP 2013. 

Dalam rneiaksanakan :ugas sebagaimana dimaksud Diktum Kedua, 
::Jendamping rZKP bertanggungjawab kepada Kepala Bada:-1 

<etahanan Pangan ::an Penyuluhan Provinsi Kalimantan Timur dan 
menyampaikan laporan pelaksanaan secara berkala; 

Memberikan honorarium kepada Pendamping P2KP setiap bulan 
sebesar Rp. 350.000,- (Tiga Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah) selama 
10 (sepuluh) bulan selama melaksanakan tugas pendampingan; 

Segala biaya akibat dikeluarkannya Surat Keputusan ini dibebankan 

pada dana DIPA Penggunaan Anggaran Provinsi Kalimantan Timur 

sesuai dengan yang tercantum dalam DIPA Nomor 

DIPA.018.11.3.169000/2013 Tanggal OS Desember 2012 Tahun 
Anggaran 2013; 

Keputusan ini berlaku sejak tanggal penetapan sampai dengan 
berakhirnya Tahun Anggaran 2013 dengan ketentuan akan 

diperb<>iki sebagaimana mestinya apabila terdapat kekeliruan dalam 
Surat Keputusan ini; 

Surot !<ept.:c-..;san ini disampa!kan kepada yang bersangkutan, untuk 
diiaksanak=n :>ebagaimar.a mestinya. 

Ditetapkan di 
Pada Tanggal 

Samarinda 
20 Maret 2013 
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_,,·. 

Lampiran Kepu-c:...;san Kep<::<: 3::;can Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Provinsi 

Kalimantan T:;-;- ~' 
·~om or ').::. ~ 13KDP-KKP /111/2013 

. ~== ::. = '! =~e: 2013 

I 

No. t ~am a NIP Kabupaten/Kota 

I Hennansy2i1, S.ST ~ 9850512 200604 I 00 I Tarakan 

2 Gunav .. -ar.. SP 19'31221 2CI001 I 002 Penajam Paser Utara 

3 Sulistiadi, SP : 19591110 198103 1 026 Kutai Kartanegara 

4 Dahrun, SP 19701008 200212 I 007 Paser 

5 Agustina Rante Manik, SP 197:0825 200604 2 022 Nunukan 

6 Priyo Isnoto, SP 19810902 200904 1 001 Tana Tidung 

7 Sabransyah Helmi, SP 19710327 200504 1 009 Kutai Barat 

8 Petrus lvung, SP 19710603 200901 I 005 Kutai Timur 

9 Supoyo, SP 19580314198603 1010 Bulungan 

10 EndaiJ Susilou.-ari"' SP Penyu1uh PTT Bon tang 
-

; 

I 1 Ribut 3u£iiono, S.ST 19810517 200502 l 00 l Ma1inau 

12 Z u lkifli Pra v.ira Sz;mrra., S2i 19700715 199903 1 005 Balikpapan 

13 Hartari, S.?KP 19621228 198803 2 066 Samarinda 
; 

14 Suwito, S.PKP _ 19550718198103 I 015 Berau 

' 
i 

['l 
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~~.~.., ... ~.tUn .1. .n.n. n.v .1. n. .1 ~1 

DINAS PETERNAKAN DAN TANAMAN PANGAN 

Menimbang 

Mengingat 

Jalan Jendral Sudirman No. 76 Gedung Gadis II Lt.5 
Telp. (0551) 21291 Fax (0551) 35532 

E-mail : disnaktrkf@vahoo.com 
TARAKAN 77111 

KEPUTUSAN KEPALI\ D!NAS 
PETERNAKAN DAN TANAMAN PANGAN KOTA TARAKAN 

NOMOR: 902/484.a/DISNAKTAN-II 

TENTANG 

PENETAPAN PEN DAMPING KELURAHAN KEGIATAN P2KP TAHUN 2013 

"OPTIMALISASI PEMANFAATAN PEKARANGAN MELALUI 
KONSEP KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI {KRPL)" 

a. bahwa Program Ketahanan Pangan diwujudkan melalui Gerakan 
Percepatan Penganeragarnan Konsumsi Pangan (P2KP). GerakJn 
P2KP dilaksanakan berdasarkan konsep Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) yaitu optimalisasi pemanfaatan pekarangan. 

b. bahwa untuk kelancaran pe!aksanaan kegiatan optimalisasi 
pemanfaatan pek.ar.angan perlu dltunjuk nama-nama pendamping 
kelurahan dan sekolahan bantuan sosial sekaligus sebagai pelaksan<J 

di tingkat lapangan. 
c. bahwa nama- nama pendamping kelurahan dan sekolah dipandang 

mampu metaksanat<.an tCJgas dimaK:sud. 

1. Undang-Undang Nomor 28 tahun 1996 tentang penyelenggaraan 
negara yang bersTh dan bebas darT korupsT dan nepotTsme {Tembar 

negara tahun 1999 nomor:75, tambahan lembar negara nomor 3851); 
2. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1997 tentang pembentukan 

Kotamadya Daerah Tingkat II Tarakan. 
3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 

(Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 4286); 
4. Undang-Und.ang Nomor 1 Tahun 2004 ten-tang P-erhen.d~haraan 

Negara (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 4389); 
5. Undang-Undang f'Jomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan (Lembaran 

Negara Tahun 2012 Nomor ZTl, Tambahan tembaran Negara Nomor 

5360}; 
6. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 tentang Ketahanan 

Pangan ( Lembaran Negara Tahun 2002 Nomor 142, Tambahi3n 

Lembaran Negara Nomor 4254}; 
7. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian 

Urusan Pemerintah antara Pemerintah,Pemerintah Daerah 

Provinsi,dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara 
Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4737); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi 
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 89, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4741); 
9. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Dekonsentrasi 

dan Tugas Pembantuan (Lembaran Negara Tahun 2008 Nomor 20, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4816); 
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Memperhatikan 

Menetapkan 
Pertama 

Kedua 

Ketiga 

lO.Keputsan Presiden Nomor 42 Tahun 2002 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara ( Lembaran 
Negara Tahun 2002 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
4214) Juncto Keputusan Presiden Nomor 72 Tahun 2004 (Lembaran 

Negara Tahun 2004 Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
4418); 

11.Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2006 tentang Dewan Ketahanan 
Pangan; 

12.Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan 
Percepatan Penganeragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber 
Daya Lokal; 

Daftar lsian Penggunaan Anggaran 018-11.3. 169000/2013 Tanggl 5 
Desember 2012, 

MEMUTUSKAN 

Menunjuk nama-nama yang tertera dalam lampiran Surat Keputusan ini 
Tenaga Pendamping Kelurahan (Penyuluh Pendamping P2KP) Kegiatan 
Optimalsiasi Pemanfaatan Pekarangan melalui konsep Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL); Pertama 

Pendaming P2KP mempunyai tugas yaitu : 

1. Membimbing kelompok dalam melaksanakan kegiatan optimalisasi 
pemanfaatan pekarangan dengan motode Sekolah Lapangan (SL) 

2. Melakukan identifikasi potensi kelurahan/desa meliputi kegiatan 
budidaya (tanaman pangan,sayuran dan buah, peternakan dan 

perikanan) dan kegiatan non budidaya (teknologi pemanfaatan hasii 
pekarangan,pengolahan pangan lokal,dan usaha lainya yang terkait 
diversifikasi pangan) 

3. Membantu kelompok untuk membuat dan mengelola kebun bibit. 
4. Memberikan informasi dan motivasi kelompok untuk menerapkan 

pola konsumsi pangan B2SA. 
5. Melaksanakan praktek penyusunan dan pengolahan menu B2SA 

bersama kelompok. 
6. Membantu kelompopk dalam penyusunan Rencana Kerja dan 

Kebutuhan Anggaran (RKKA) kelompok. 
7. Melakukan kunjungan dan pertemuan rutin kelompok sesuai dengan 

yang telah dijadwalkan. 
8. Membantu kelompok dalam pengelolaan dana bansos. 
9. Berkoordinasi dengan pihak sekolah untuk kegiatan pengembangan 

kebun sekolah. 
10. Membina dan mendampingi pelaksanaan kegiatan pengembangan 

kebun sekolah. 
11. Membuat laporan perkembangan kegiatan kelompok dan 

mengumpulkannya kepada pendamping kota. 
12.Mengumpulkan data konsumsi anggota kelompok P2KP untuk 

penghitungan PPH dengan format yang telah disediakan. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Diktum Kedua, 
Pendamping Kelurahan P2KP bertanggung jawab kepada Kep'ala Dinas 
Peternakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan yang menangani 

Ketahanan Pangan dan menyampaikan laporan pelaksanaan secara 

berkala 
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Keempat 

Ke::lima 

Keen am 

Kt>tujuh 

Tembusan: 

Memberikan honorarium kepada Pendamping P2KP setiap bulan sebesur 

Rp. 350.000.- (!iga lima pulur ribu rupiah) selama 10 (sepu!uh) bulc>n 

selama melaksanakan tugas pendar.1pingan. 

Segala biaya akibat dikeluarkan Surat Keputusan ini dibebankan pada 

dana DIPA 1816.001.015 Kota Tarakan sesuai dengan dengan yang 

tercantum daiam DiPA Nomor 018-11.3.169000/2013 tanggai 5 
Desember 2012Tahun Anggaran 2013. 

Keputusan ini berlaku sejak tanggal penetapan sampai dengan 

berakhirnya Tahun Anggaran 2013 dengan ketentuan akan diperbaiki 

sebagaimana mestinya apabila terdapat kekeliruan dalam Surat 

Keputusan ini. 

Surat Keputusan ini disampaikan kepadr~ yang bersangkutan untuk 

dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

: Tarakan 
: 1 Maret 2013 

1. Kepala Badan Ketahanan Pangan cq. Pusat Penganeragaman Konsumsi dan Keamunan 

Pangan Kementerian Pertanian. 
2. Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaraan Provinsi Kalimantan Timur; 

3. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Kota Tarakan; 

4. Walikota Tarakan; 

42617.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



.. , .. 

Lampiran Surat Kepala Dinas Peternakan dan Tanaman Pangan Kota Tarakan 

Nomor :902 /484.a/ DISNAKTAN-11 
Tanggal : 01 M<1ret 2013 

Tentang : Penetapan Pendarnping Kelur<:1han dan sekolah Kegiatan Percepata,n Penganer11gaman Konsumsi Pangan P2KP dengan Optimalisasi Pemanfaatan 

Pekaranagan meladui Konsep Kawasan Rurnah Pangan Lestari (KRPL)· 

Optimalisa!;i Pekarang<m 
No Nama Kelurahan Ala mat 

Nama Kelompok 
-

1 2 3 4 
Jl. Cendrawasih 

1. Titik Mulyati, A.Md Juata Permai "Dahlia" Block C 1 RT. 7 No. 

25 Kel. Juata Pemai 

2. Damiran Karang Anyar "Kecubung" 
Jl. Mulawarman 

RT.44 Kel. Kr. Anyar 

~· 
--

Jl. P. Nunukan RT. 
Ira Yuniarsih, W Kampung 1/Skip "Kampung Melati" 17 Kel. Kampung 

1/Skip 

"PKK Kelurahan 
Jl. SiE: 5embakung 

4. Wijaya T. S.Hut Mamburungan RT.08 Kel. 
Mamburungan" 

Marnburungan 

Jl. P. Hidayatullah 

5. Sudirman 
Mamburungan 

"Hidayatullah" 
RT.l0/20 Kel. 

Timur Marnburungan 

Timur 

6. Hari Suyanto, SP Kampung VI 
" PKK Kelurahan Jl. Gunung Tembak 

Kampung VI" Kel. Kampung VI 
-

---------·--

Sekolah 
----

Alamat 
Nama Sekolah 

Nama Kepala 
Nama ICetua 

Selkolah 
---- -~ -------~------

5 6 7 
---- --------- --

Jl. Cendrawasih 

Susiani Suwandi SDS Yaditra Block C RT.S Kel. Sury·ani, SE 

Fenny 

Ratna 

Salbiah 

Hapsa 

SumHati 

Juata Permai 
------

SDN 003 Tarakan 
Jl. Damai RT. 16 

Damus Udan, SE 
Kr. Anyar Pantai 

---· .. -

Jl. Diponegoro 

SMK I Tarakan Kel. Drs. 5riyono 

Pamusian 

Jl. Sei Sembakung 

SDN 007 RT.09 Kel. Suyono, S.Pd 

Marnburungan 

Jl. P Hidayatullah 

SDN 027 
RT.l0/20 Kel. 

Iskandar, S.Pd 
Marnburungan 

nmur 

MTS Negeri Jl. Sei Mahakam 
Drs. Abdul Malik 

Tarakan Kei.Kampung IV 

Ditetapkan di : Tarakan 
Tang~ : 1 Maret 2013 

~~~~~~ernakan dan Tanaman Pangan 
/"'t~·KotaTarakan 
;u,/~\1. /, ~s·{! . .. , , .. ~· , . 

r) !.:·\:~_,_ ... ;;, i;';·;,, .. ·. ----
, • ) ', T•\J ~ ·" ~ . \ , , ··.' ·' .•, ; t! . '.f.\ .. : ~·.:.i.,l,; :-:.-,..,,... ' 

'~> ';;. \--~:. . .,...._,..__~..;;__ r.,:..~.~'-"0/' , , 

\\ ·· '\ -1r:-EI~N UHANA, M.Si \\ ----,.. . 
· · ., _,,.Pem · na UtamaTk I 

--·F.iiP .\9660714 199403 1 014 
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BERITA ACARA 

HASIL MUSYAWARAH PEMBENTUKAN KELOMPOK 

KEGlATAN P2KP ( PERCEPATAN PENGANEKARAGAMAN 
KOMSUMSI PANGAN ) 

Pada Han Tanggal~11~~ Bulan ~cret Tahun Dua Ribu Tiga Belas oleh warga 

yang melakukan akt:Mtas Bidang Pertanian di Wilayah RT. 17 Kelurahan Kampung I Skip 

dan RT. 03 Keturahan Pamusian Kecamatan Tarakan Tengah, telah mengadakan 

musyawarah dalam rangka Pembentukan Kelompok Kegiatan P2KP. 

Pembentukan Kelompok P2KP ini dimaksudkan sebagal tempat berkumpulnya 

kelompok wanita untuk bermusyawarah dan bertukar pikiran dalam rangka bersama-sama 

mengusahakan pekarangannya secara insentif untuk dimanfaatkan menjadi sumber.pangan 

secara berkelanjutan dan meningkatkan keragaman serta kualitas konsumsi pangan 

masyarakat agar lebih beragam, bergizi seimbang dan aman guna menunjang hidup sehat 

yang aktif dan produktif. Di samping itu bertujuan untuk memudahkan proses pembinaan 

dan instansi dan lembaga terkait. 

Nama Kelompok. 

Tanggal Pembentukan 

Susunan Pengurus 

I. Ketua 

Sekretaris 

Bendahara 

il. Anggota-anggota 

; No.: 
I 
I 

1. l Saida 
I 

2. Aprtorita 

3. Tuti Rosmawati 

4. Fadillah -

5. Nurseha 

6. Hartini 

7. Rita Aryani 

8. Amchairiyah 

9. Amiriyana 

10. Andriyani 

11. Suwami 

12. 1 Ui AOOriyani 
i 

13. iMerry 
I 

Nama 

14 Y ansye c rnandas 

: KAMPUNG MELATI 

: 20 Maret 2013 

: Ratna Sari Y 

: Amarhani 

: Novita Santi 

No. 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

Ham ita 

Sri Agustina 

Aslikah 

Syarifah zainun 

Sollkah 

Sri rahayu 

Miekew 

Samsuriani 

Rasminah 

Siti Muntaharah 

Sutami 

Bahagia 

Suparmi 

Nama 
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Demikian musyawarah ini telah dilaksanakan dengan sebenar- benamya. Dan 
Be rita Acara ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Dibuat di : Tarakan 

Pada Tangal : 20 Maret 2013 

Bend ahara 

RATNASARIY NOVIT A SANTI 

Mengetahui : 

Ketua RT.17 Kampung 1 SKIP Lurah Kampung I Skip 
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BERITA ACARA 
SERAH TERIMA PENGELOLAAN PAKET BANTUAN SOSIAL 

OPTI:".L\LISASI PEMANFAATAN PEKARANGAN MELALUI KONSEP 
KA.\NASAN RUMAH PANGAN LESTARI (KRPL) 

Nomor : 029.037/BKPP-SekjVl/13 
Tanggal : 20 ]uni 2013 

fad.:: :-,a:i i!1i Kamis tanggal Dua puluh bulan juni tahun Dua ribu tiga belas yang bertanda 

:\lamat 

~am a 

IR. BUD! SY AHBANDI 
Pcjabat l'ell\buat Komitmen Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan 
Provinsi Kalimantan Timur DIP A Tahun 2013 No:Ol8.11.169000 
tanggal 05 Desember 2012 
jalan MT. Haryono. No. 36 Samarinda, untuk selanjutnya disebut 
sebagai PIHAK KESATU atau yang Menyerahkan Paket Bantuan Sosial 
Optimaliasi Pemanfaa.tan Pekarangan malalui Konsep Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL) 
SUSIANI SUW AND! 

~ctma Kelompok Kclornpok Wamta "DAHLlA", untuk selanjutnya d1scbut c;c:b"t6<:tl 1'11-iAt'
KEDUA atau yang Menerima dan Mengelola Paket Bantuan Sosial 
Optimalisasi Pentanfaatan Pekarangan melalui Konscp Kaw,ts:tu 
Rumah Pangan Lestari (KRPL) 

:JcEgaYI ini menyatakan bahwa PlHAK KESATU telah menyelesaikan Paket Bantuan Sosial 
O;;nn1.ahsasi Pemanfataan Pekarangan melalui Konsep Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
.=:-::-c~::.:n ~aik berupa : 

_-,.--..--...- -- -- ·• -- -~-

Rp.4 7.000.000.- ( Empat puluh tujuh juta rupiah) 
jl. Cendrawasih Block C RT.7 No. 25 juata Permai 
juata Permai 
Tarakan Utara 
Tarakan 
Kalimantan Timur 

S:::a~-:_l~itnya PIHAK KESATU menyerahkan Paket Bantuan Sosial Optimalisasi Pemanfaatan 
fe~~!-angan melalui Konsep Ka\vasan Rurru.ih. Pangan Le\..,tari (l<RPL) untuk dilakukan 
~c!·.gc!olaan kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA mcnerimCl paket batttww tct-scbut cii 
ata.s cialam keadaan baik dan lengkap untuk dikelola dan din1Clnf:1atkan sesuat pemntukannya 

- --- . --- -- ---- ------ ---- ---- - -- -

se~·ta menyatakan sanggup melakukan pengembangan pakcl bantuan sosial untuk Opttmaltsast 
Pernanraatan Pekarangan melalui Konsep Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRFL) tcrsebut. 

Demik.lan Berita Acara Serah Terima Pengelolaan Paket Bantuan Sosial Optimalisasi 
Pemanfaatan Pekarangan melalui Konsep Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) ini dibuat 
dan ditandatangani oleh kedua belah pihak dengan sebenarnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 

PIHAK KESA TU 
Yang Menyerahkan, 

IR. BUDI SY AHBANDl 
Pejabat Pembuat Komitmen 
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Su~. :erima dari 

Uan;2; sebanyak 
: 

NPWP: 
l'v1AK 
T.A 

KUITANSI 
No: 

Kuasa Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Barang Badan 
Ketahanan Pang an dan Penyuluhan Provinsi Kalimantan 
Timur DIPA Tahun 2013 No. 018.11.169000 Tanggal 05 
Desember 20 12 

Rp. 4 7. 000.000.-

: Untuk pembayaran Dana Bantuan Sosial untuk kegiatan P2KP 
I 

I 
I 
I 
I 

i 

Kelompok Wanita "DAHLIA" 
Di Kelurahan Juata Permai 
Kecamatan Tarakan Utara 
Kota Tarakan 
Sesuai Surat Perjanjian Kerjasama No: 101/BKPP-KKP/2013 
tanggal 06 Mei ZO 13 

T~~"-i'ano Rp - ,___ : ..... : ... ... l;::::, EMPAT PULUH TUJUHJUTA RUPIAH 

Tarakan,20Juni 2013 

Mengetahui/Menyetujui, 
Pejabat Pembuat Komitmen 

IR, Bl!Dl SY AHBANDI 
="ip. 1 9632212 199003 1 002 
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-

PERYAT AAN KESANGGUP AN 
f~L.\KSANAAN KEGIATAN OYTIMALISASI PEMANFAATAN PEKARANGAN 

- , ~ ::~:_ska rnenyukseskan Kegiatan Percepatan Penganeragaman Konsumsi Pangan (P2KP) 

_- _- _-: .-:~:_-::.?." ~;:m<k meningkatkan kualitas konsumsi pangan yang beragam dan bergizi 

::- -,~-; :'.:::ccgkat rumah tangz,a dan tingkat kelurahan, kami yang bertanda tangan di 

- . :-.:a:-na SUSIANI SUW ANDI Ketua Kelompok I 
Kelompok "DAHLlA" 

.-4.lamat Jl. Cendrawasih Blok C 1. RT. 7 No. 25 Kel. Juata 

Permai 
I 

Tarakan Utara i 

i 
. Selaku Pihak Pertama 

2.j Nama TITIKMULYATI, A.Md Pendamping 

I Jl. Mulawarman Gang Salak No. 114 RT. 54 Kelurahan 
\ Alamat 

Kel. Kara:ng Anyar Taraka:n Barat i 
Selaku Pihak Kedua 

Pihak Pertama Berja:nji aka:n melaksanakan dan bertanggung jawab terhadap kesuksesan dan 

keberhasilan kegiatan Optimalisasi Pema:nfaatan Pekarangan di Kelurahan Juata Permai yang 

terdiri dari pengembangan kebun bibit, pengadaa:n sarana pe:nduku:ng pasca panen dan 

pengolaha:n menu BZSA. 

Pihak Kedua berjanji akan melakuka:n pendampi:ngan terhadap pelaksanaan kegiatan 

Optunalisasi Pemanfaatan Pekarangan yang dilakukan oleh pihak pertama sehingga dapat 

h::rjalan sesuai dengan sasaran yang diharapkan yaitu peningkat().n kualitas pangan di tingkat 

rurnah tangga dan kelurahan Juata Pemai. 

Pendamping Kelurahan, 

TITIK MULYATl, A.Md 

I 
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REKAPITULASI RKKA 

1\eiompok Dahfia 

\ar:a Ketua Kelompok Susini Suwandi 

Kelurahan : Juata Permai 

Kecamatan : Tarakan Utara 

Kabupaten : Tarakan 

Provinsi : Kalimantan Timur 

REKAPITULASI RENCANA KEGIATAN DAN KEBUTUHAN ANGGARAN 
(RKKA) 

Juata Permai, 1 Juli 2013 

Kepada, 

Yth. Kuasa Pengguna Anggaran 

Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan 

Prov. Kalimantan Timur 

Di-

Samarinda 

Sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Badan Ketahanan Pangan Dan Penyuiuhan Provinsi 

Kalimantan Timur Nomor: 058/BKPP- KKP/IV/2013 Tanggal 23 april 2013 tentang Penetapan Penerima 

Manfaat Kegiatan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP) Tahun 2013 dengan ini kami 

mengajukan permohonan Dana Bantuan Sosial sebesar Rp. 47.000.000; (Emat Puluh Juta Rupuah)sesuai 

dengan Rencana dan Kebutuhan Anggaran (RKKA) terlampirr dengan kegiatan sebagai berikut : 

No Kegiatan Jumlah Biaya {Rp} 

J. 2 3 

1 Pembuatan Kebun Bibit 
' 

I Balok 5 x 10 8 batang @ Rp. 60.000 Rp. 480.000 

Balok 5 x 5 25 batang @ Rp. 40.000 Rp. 1.000.000 

Semen 1 zak Rp. 80.000 

Pasir 3 Zak @ Rp. 15.000 Rp. 45.000 

Plywood 3 Lembar@ Rp. 72.000 Rp. 216.000 

Paku Ulin 2 Kg @ Rp; 25.000 Rp. 50.000 

Paku 3 lnci 2 Kg @ Rp. 20.000 Rp. 40.000 

Palu 1 buah Rp. 50.000 

Tali Nylon 1 rol Rp. 50.000 

PlastikUY ~ rol - . ~ .. - Rp. 250.000 

Sarlon Rp. 450.000 
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i Paranet 1 rol Rp. 1.300.000 

I i Profil Tank 650 Liter 1 paket Rp. 750.000 

0 ipa Air 6 Dim 1 buah Rp. 275.000 

' 
. 

: lalang Air 1 buah Rp. 80.000 

Tray 3 buah@ Rp. 30.000 Rp. 90.000 

Papan Nama "Kebun Bibit" 1 buah Rp. 300.000 

I Tanah 642 Kg @ Rp. 2000 Rp. 1.284.000 

Pupuk Kandang 600 Kg @ Rp.2.500 Rp. 1.500.000 

Kapur Dolomit 2 Zak @ Rp.65.000 Rp. 130.000 

Polybag ukuran kecil 10 Kg@ Rp. 35.000 Rp. 350.000 

Cangkul1 buah Rp. 50.000 

Cetok 1 buah Rp. 25.000 

Sekop 1 buah Rp. 55.000 
... 

Alat semprot 1 buah Rp. 50.000 

Gembor plastic 1 buah Rp. 60.000 

Gerobak dorong 1 buah Rp. 500.000 

Benih Sayuran 1 Paket Rp. 2.400.000 

Pestisida dan Pupuk Organik Cair 1 Paket Rp. 300.000 

J U M LA H Rp. 12.000.000 

2 Pemanfaatan Pekarangan Anggota Kelompok 
i 

I Polybag 10 Kg @ Rp. 35.000 Rp. Rp. 350.000 
I 
I Tanah 1468 Kg@ Rp. 2.000 Rp. 2.936.000 l 
I Pupuk Kandang 590 Kg@ Rp. 2.500 Rp. 1.475.000 
I 

I Pupuk Kompos 600 Kg @ Rp. 2.500 Rp. 1.500.000 

Pupuk NPK Phonska 150 Kg@ Rp. 9.900 Rp. 1.485.000 

·- -- Pupuk OrganikCair3CJtlteT@"Rp.10a:GOO --
. - Rp. 3.000.000 

... 

I Kapur Pertanian/Dolomit 3 Zak @ Rp. 65.000 Rp. 195.000 
I 
' Pestisida 1 Paket Rp. 500.000 

Alat semprot 6 buah@ Rp. 60.000 Rp. 360.000 

Cetok 12 buah @ Rp. 26.000 Rp. 312.000 

Kayu 5 x 5 90 buah @ Rp. 40.000 Rp. 3.600.000 

Bambu 60 buah @ Rp. 20.000 Rp. 1.200.000 

Paku 2 lnci 5 Kg @ Rp. 20.000 Rp. 100.000 

Paku 3 lnci 3 Kg@ Rp. 20.000 Rp. 60.000 

Talang Air 30 buah @ Rp. 80.000 Rp. 2.400.000 

Bibit lele 1200 ekor @ Rp. 500 Rp. 600.000 
..... -. . - . 

Pakan Bibit Lele 2 Zak@ Rp. 150.000 Rp. 300.000 
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: Pakan Lele Dewasa 3 Zak@ Rp. 200.000 Rp. 600.000 I 

! 

\ Terpal 3 x 4 m 3 buah@ Rp. 70.000 Rp. 210.000 
I 

' i j 

' 
I Pipa Air 6 Dim 1 buah Rp. 275.000 i 

I 

1 Pipa Air /2 lnci 1 buah Rp. 17.000 
; 

' Sebek 10 ek.or@ Rp. 80.000 Rp. 800.000 
' 

I 
Bibit tanaman buah 60 batang @ Rp. 50.000 Rp. 3.000.000 ! 

' Pot Semen Besar 30 buah @ Rp.65.000 Rp. 3.900.000 I 

I ! 

I Ember Plastik 6 buah @ Rp. 25.000 Rp. 150.000 

~ I IJUMLAH Rp. 30.000.000 
_j 

I 

3 Kebun Sekolah 

Pupuk Kandang 154 Kg @ Rp. @ Rp. 2.500 Rp. 385.000 

Kapur Pertanian 1 Zak @ Rp. 65.000 Rp. 65.000 

Pupuk NPK Phonska SO Kg@ Rp. 9.900 Rp. 495.000 
--

Pupuk Organik cair 2 Liter@ Rp. 100.000 Rp. 200.000 

Pestisida 1 paket Rp. 144.000 

Parang 2 buah @ Rp. 45.000 Rp. 90.000 

Paku 3 lnci 2 Kg @ Rp. 20.000 Rp. 40.000 

Palu 1 buah Rp. 45.000 

Tali Nylon 1 buah Rp. 25.000 

Kayu ukuran 5 x 5 10 buah@ Rp. 40.000 Rp. 400.000 

Sekop 1 buah Rp. 80.000 

Cetok 1 buah Rp. 26.000 

Cangkull buah Rp. 60.000 

Alat semprot 1 buah Rp. 50.000 

Gembor plastic Rp. 60.000 

- --- Em be! J>!~~~i~ 1-~~ah Rp. 25.000 
------------- --- - - -

Mulsa 1 rol Rp. 520.000 

Talang air 1 buah Rp. 80.000 

Polybag 2 Kg @ Rp. 35.000 Rp. 70.000 

Jala 20 meter @ Rp. 7000 Rp. 140.000 

J U M LA H Rp. 3.000.000 

3 Pengembangan Menu B2SA 

Bahan dan Alat Pendukung 1 paket Rp. 2.000.000 

JU M LA H Rp. 2.000.000 

l .. JUM-LAH TOTAL 1+2+-3 ... ~. - Rp. 47.000.000 
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Sesuai dengan Surat Per!anjian Kerjasama Nomor : 101/BKPP-KKP/2013 Tanggal : 06 Mei 2013, 

:::Jan:: 3an::..;an Sos;c; i\c;,o~: :-< :ersebutagar di pindahkanbukukan Ke Rekening Kefompok Dahlia No 

ReK::n;ng: 148-0G-1130-:--:-:.-:- :.::::::Sank Mandiri KCP Tarakan Simpang Tiga. 

Mengetahui, 
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r 
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Pejabat Pembuat Komitmen Kota tarakan 

Totokbwi a anto A.Md 
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Selanjutnya Kegiatan Tersebut akan dilaksanakanoleh anggota kelompok dan sekolah yang terc.:· 

d~Hi: 

No Nama Jabatan Ala mat 

1 Susini Suwandi Ketua Rt. 7 Juata Permai 

2 Wiwin Dwi Puspitosari Sekretaris Rt. 7 Juata Permai ' 
' 
' 

3 Sudarwati Bendahara Rt. 7 Juata Permai 

4 Heni Purwandari Anggota Rt. 7 Juata Permai 

5 Zulfatria Anggota Rt. 7 Juata Permai 
i 

6 Suyatmi Anggota Rt. 7 Juata Permai 
i 

7 Martha.U Anggota Rt. 7 Juata Permai I 

I 
8 Yayuk Rahayuni Anggota Rt. 7 Juata Permai ! 

i 
9 Suprapti Anggota Rt. 7 Juata Permai i 

i 

10 Nanik Prasmiati Anggota Rt. 7 Juata Permai ! 
I 

11 Paulina Bombing Anggota Rt. 7 Juata Permai 

12 Ngadinem Anggota Rt. 7 Juata Permai 

13 Margareta Rompa Anggota Rt. 7 Juata Permai 

14 Hj. Hajezia Anggota Rt. 7 Juata Permai i 
I 
I 

15 Risna Eka Wati Anggota Rt. 7 Juata Permai i 
I 
! 

16 Sumpeni Anggota Rt. 7 Juata Permai 
! 

i7 Sumarni Anggota Rt. 7 Juata Permai 

18 Olfiawati. P Anggota Rt. 7 Juata Permai 

19 Arb ayah Anggota Rt. 7 Juata Permai 

20 Sari Anggota Rt. 7 Juata Permai 

21 Muntiah Anggota Rt. 7 Juata Permai ' 

22 lrva Musrifa Anggota Rt. 7 Juata Permai : 

~ 

23 Damaris - "- --- Anggota Rt. 7 Juata Permai I 
24 Aya Uluy Anggota Rt. 7 Juata Permai 

25 Lusdiana Anggota Rt. 7 Juata Permai 

26 Lilies Suryani Anggota Rt. 7 Juata Permai 

27 Yuniayati Anggota Rt. 7 Juata Permai 

28 Samiasih Tyas Rahayu Anggota Rt. 7 Juata Permai 

29 Nur Cahyani Anggota Rt. 7 Juata Permai I 

I 
30 Mastuni Anggota Rt. 7 Juata Permai I 

i 

31 SDS Yaditra Sekolah Rt. 7 Juata Permai i 
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DATA KETERSEDIAAN BAHAN PANGAN LOKAL DAN CAP AlAN KONSUMSI PENDUDUK KOTA TARAKAN 

TAHUN 20:4 

, / Produk>1 01 .ual keluar Rusakltulak JumJaJ, bahan jumlah eJ,ble Jum\ah Kousumsi rata- Ket 
. ' :. . -. ___ ,. T 

1 
lak di pangan yang pon10n Jumlah Bersih Jumlah Penduduk 1 --=-~r!:at~ail<'lax:_pinal~......,.-f-------,.--------------"0 I ·-= · ~--· ( on)! daerah u pasar <Wurung B.d.d yang dikonswnsi 2014 ,.. Tahun Hari 

I ke1ersediaan (%) (%) (ton) I%) . (ton) (iiwa) (kg) I g) Standar anJuran (referenSI 1 

1 2 3 .. s 6 7 8 9 10 11 12 ll 

I PA.OI (!lens) 371,3 100 (233,4) f---:.:11;.:.3j---.:;l09~------j-------------
1 Gabah 371,3 
2 Bens 233,4 100 233,4 113 309 

u PAU.WUA 11.043,5 11.043,5 62,9 6.947,2 29,98 82,1 32 Kg/Kap/Th Kementr\an Pertanian 2014 

1 lii&U_nL 4.506,4 4.506,4 28 1.261,8 ~-~5,_::44=4----:1::.4,~9+------+-------------
2 Ubi K>yu 6.345,5 6.345,5 87 5.520,6 ~-~2~3,~824---~6~5,!..3 f------+-------------
3 Ubilalor 191,6 191,6 86 164,8 f--_..:0~,7.:.1+ __ __:,.1.;:_9+-------lf--------------

e a e e 
acang anan 
acang ti'Jau 

Ill SAYVR-SAYVRAN 18.361,2 7,4 2,1 16.488,0 80,5 13.264,8 57,2 156,8 58 Kg/Kap/Th Kementrlan Pertanlan 2014 

1 BoW>ng O.un 190,0 5 0,5 179,6 87 156,2 f--_::0:..:,6:.:.7+----.!!1,:::.8 +-------1'-----------------j 

2 s..,; 1.732,3 8 5 1.507,1 87 1.311,2 f---:5":,6::-6+----71:::5,7-5/-------l--------------j 
3 ~Ponjar.e 1.982,5 12 2 1.705,0 75 1.278,7 ~-~5,-:-:524-__ _:.1~5,~1+------+--------------j 
~ t.:>m!xlit ~ 516,0 5 1 485,0 85 412,3 1,78 4,9 
5\I.:Jrntd< (Kil 520,0 5 1,5 486,2 85 413,3 f---!1'::,77-8+---_:4:,,9~------+------------~. 
otT on-;. 2.020,0 10 3 1.757,4 95 1.669,5 1,20 19,1 I 

1 m""""' 1.399,8 1o 2 1.231,8 87 1.o11.1 4,62 12.1 1 

I Bli!o.scS 891,2 8 1 811,0 90 729,9 ~---'93,7'15:+--~8,76+------+-------------; 
1 ~~~ 2.421.o 8 3 2.154,7 10 1.508,3 f--~6'7,57-1+-__ .:.17:,_.8:+------+----------------' 
I :Cihr. 1.395,5 10 1 1.242,0 77 956,3 f---'4'-',1.:.3-t-__ .::.11'-',3"-f-------+---------------: 

I '!!~ 1.438,6 5 I 1.352,3 85 1.149,4 f-----=4:!.:,9:::6+ __ .:.1:_,1.::_6+-------i--------------; 
, !,;t~-4 1.926,0 5 s 1.733.4 10 1.213,4 5,24 14,3 I 
i ~~~ 875,0 5 3 805,0 71 571,6 !-----'2'-',4':-7-t----6::..8'+------+-------------
l :~i:...o..~·-=-••' l51.8 0,5 350,0 78 273,0 _ 231741 f--__:.1,.;,1::.8-t----'1::.:;,2:..t-------+-------------

! :;;;,........\ALa 1 70!,5 2 687,5 so 550,0 f---2;_,3_7-t----6-'-,5+------+-------------

! ' Rusak/tidak jumlah bahan jumlah edible Jumlah Berslh ' 
j ' Dijual keluar . 

1 
IV , !IUAI4I.WIAH Produksi (Ton) daer>h (%) \aku dl pasar pangan yang portion b.d.d yang dtkonsumsl 

j (%) dlhitung (ton) (%) (ton) 

! 17.355,4 4,0 1,4 16.811,0 63,7 10.703,8 46,2 126,5 70 Kg/Kap/Th Saran FAD untuk Indonesia tahun 2003 

;'$;1;;oi: 408,1 5 2 379,5 50 189,8 f--___:,O,c:;82~---:..!'2,~2j------+-------------1 
:1 ~ 8.319,0 3 2 7.903,1 75 5.927,3 f---:2::5::,5:::8+-__ .:_70::::·~1 !--------1---------------1 
3 li>!sare 324,5 0,5 322,9 75 242,2 ~-~1,:::04=4----.!!2,9~------1-------------i 
4 tnJI: 974,6 2 960,0 72 691,2 2,98 8,2 
5 ~ ... ~; 314,8 314,8 22 69,3 J----:o"=,3:.::o+---o"',8~------+--------------r 

6 Moni!S>/Kuweoi 3.269,0 2,0 3.203,6 65 2.082.4 f---78l::,99-:-f--~24?:,6:+------+--------------( 
7 ~n#l 1.051,5 1.051,5 28 294,4 1,27 1,5 
aiQmt...on - ·· · 1.515,3 o.s 1.so7,7 --4o·- ----603,1 ---- -- f--~2.760+--~7.""1t------+-------------t 

9Jamb<Jpjr 86,0 0,5 85,6 90 77,0 l----:o7,37-3t----:O:C,9+------+-------------j 
10 Jambu Sifo 44,5 44,5 82 36,5 f---70::,1C::6+----0:-',4~------+--------------( 
11 Nenos 35,4 35,4 53 18,8 0,08 0,2 
llSvtvn 182,6 182,6 80 146,1 t---::o'-=,67'3-t----1"-,7~------+-------------j 

l3 sn.k 38,6 38,6 68 26,2 0,11 0,3 
1 u:~ 235,0 235,0 46 108,1 f----=o"',47'7-t----'I:.C.3Cf-------+--------------1 

I 15. ~ 40,3 40,3 36 14,5 0,06 0,2 j 
!!:!T.np 516,2 2 505,9 35 177,1 _ __L__ ___ (),_7_6__ -- 1,1 J 
~ Sumbet data yang diolah . I. Perkembangan T anaman Pangan dan Horttkuliura tahun 2014 

2. Data ),unlah PcnduJuk lerhadnp data ini adalah data akhir jwnlah penduduk per Desember tahun 2014 berdasarkan data 
dari Din"' Kependudukan dan CatuUUI Sipil Kola Tarakan Tahun 2014 (scbagaipembagi) 

3. Koloon (4·1) adalah dari hasil survey ke lapangan dan pasar 
4. kolom (f) adnl•h B.d.d = slandur perhitungan l<adar gizi komposiSi bahan makanan direktorat gizi depkes RJ 

5. kolom (8) adalahjwnlah bersih bahan pangan yang dikonsunlSi 
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DOKUMENTAS! PENELITIAN 

I Gam bar 1. Wawancara dengan Kepala Din as Peternakan dan T anaman Pang an Kota 

1 
Tarakan 

Gambar 2. Wawancara dengan Kepala Bidang Tanaman Pangan (lbu Tatik) Kota Tarakan 
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Gambar 3. Wawancara dengan Kepala Seksi P2KP (lbu Shinta) dan Penanggung Jawab 
Kegiatan P2KP (Bapak Toto) 

Gambar 4. Wawancara dengan Ketua Kelompok Dahlia (lbu Susini) dan Pendamping P2KP 
(lbu Titik Mulyati) di Kelurahan Juata Permai Tarakan Utara 
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Gambar 5. Wawancara dengan Ketua Kelompok Mamburungan (lbu Salbiah) Tarakan Timur 

Gambar 6. Wawancara dengan Ketua kelompok Kampung VI (lbu Sumiati) di Kelurahan 
Kampung VI Tarakan Timur 
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Gam bar 7. Wawancara dengan Ketua Kelompok Kecubung (lbu Fenny) di Kelurahan 
Karana Anvar Tarakan Barat 

Gambar 8. Wawancara dengan Ketua Kelompok Hidayatullah 91bu Hapsa) di Kelurahan 
Mamburunaan Timur Tarakan Timur 
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Gambar 9. Wawancara dengan Ketua kelompok Kampung Melati (lbu Ratna) di Kelurahan 
Kampung I Tarakan Tengah 

Gambar 10. Wawancara dengan Pendamping P2KP Kelompok Kampung Melati (lbu Ira) di 
Kelurahan Kampung I Tarakan Tengah 
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Gam bar 11 . Tanaman Pekarangan Kelompok Dahlia di Kelurahan Juata Permai T arakan Utara 

Gambar 12. Tanaman Pekarangan Kelompok Mamburungan di Kelurahan Mamburungan 
Tarakan Timur 
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Gambar 13. Tanaman Pekarangan Kelompok Kampung Melati di Kelurahan Kamping I 
T arakan T engah 

Gambar 14. Kebun Bibit Kelompok Dahlia di Kelurahan Juata Permai Tarakan Utara 
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